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ABSTRAK

MUFIDZ, S.Ag ; Peningkatan kualitas Pendidikan Islam Di Pondok Pesantren
Nailul Ulum Kampak Trenggalek

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan islam tradisional yang
fertua di Indonesia, dan merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
diterapkan umat islam di Indonesia yang tidak hanya identik dengan keislaman
tapi juga keaslian bangsa Indonesia sebagai lembaga pendidikan pesantren ikut
bertanggung jawab terhadap proses pencerdasan bangsa secara keseluruhan.
Sedangkan secara khusus pesantren bertanggung jawab atas tradisi keagamaan
islam dalam arti yang seluas-luasnya.

Untuk mempertahankan eksistensinya,—pondok, pesantren sebagai lembaga
pendidikan tradisional haruslah menyesuaikan dengan tuntutan dan kebutuhan
masyarakat, lebih-lebih di era globalisasilini. Salah satu upaya tersebut adalah
dengan meningkatkan kualitas pendidikom islam di pandok pesantren.

Berangkat dari pemikiran tersebut penulissmemandang perlu untuk melakukan
studi tentang peningkatan kualitas-pendidikan islam sebagai topik penelitian tesis
ini dengan memilih pondok pesantren Nailul Uluni"Bendoagung Kampak sebagai
obyek penelitian. Hal ini didasankan paéa\realita’ dan asumsi masyarakat yang
mengakui bahwa pondok pesantreén. Ndilil "Ulum-Bendoagung Kampak sebagai
pondok pesantren yang berhasit'‘dalam-melalsanakan pendidikan, dengan
indikator berupa banyakvya alumnus pondok pesantren tersebut yang menjadi
tokoh agama/inasydrakdinténdga péngajar baik dillenibaga fokmal maupun non
Sformal di kecamatanKampak'dan sckitarnya.

Penelitian dalam tesis yang berjudul “Peningkatan Kualitas Pendidikan Islam
Di Pondok Pesantren Nailul Ul Kampak-Frenggtlek ini difokuskan pada tiga
hal yaitu : Upaya, hambatan dan solusi dalam peningkatan kualitas pendidikan
islam di pondok pesantrem Nailul UldnnKampak=Irenggalek. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui upaya-upcya yang dilakukan kyai ( pengasuh )
selaku penentu utama kebijakan dalam meningkatkan kualitas pendidikan islam di
pondok pesantren Nailul Ulum Kampak Trenggalek, sekaligus hambatan-
hambatan yang dihadapi serta solusi-solusi yang diambil untuk mengatasinya.

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti sebagai sarana membuka
cakrawala berfikir kritis dan sistimatis, bagi MSI Ull sebagai bahan dokumentasi,
serta bagi pondok pesantren Nailul Ulum Kampak Trenggalek sebagai bahan
masukan dan pertimbangan dalam upaya peningkatan pendidikan islam dan
sebagai bahan referensi kepesantrenan bagi para pembaca.

Penelitian dalam tesis ini menggunakan pendekatan kualitatif , deskriftif dan
teknik pengumpulan data berupa observasi partisipan, wawancara dan
dokumenter. Sedangkan data yang diperoleh dianalisis dengan langkah-langkah
meliputi reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. Untuk menjaga
validitas data maka penelitian ini dilakukan dengan cermat melalui perpanjangan
waktu penelitian, diskusi sejawat, klarifikasi informan.



Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kyai ( pengasuh ) pondok pesantren
Nailul Ulum Kampak Trenggalek selaku penentu kebijakan utama telah
melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan islam di
madrasah diniyah baik dari sisi kurikulum, metode, sumber daya, guru, fasilitas
pembelajaran maupun sitim evaluasi dengan melalui pelaksanan program dua
bahasa ( Arab-Inggris ), jam belajar bersama , pemberian pelatihan ilmu
kependidikan bagi para uatadz, rencana pembangunan gedung serba guna ( aula
) dan evaluasi umum berkala.

Adapun kendala yang dihadapi adalah minimnya ustadz yang mempunyai
kompetensi dalam dua bahasa ( Arab-Inggris ), kurang efektifnya waktu uniuk
belgjar bersama, kurang efektifnya pelatihan tentang ilmu kependidikan,
keterbatasan dana kurangnya implementasi hasil evaluasi berkaka.

Solusi atas kendala-kendala tersebut adalah dengan merekrut ustadz dari
pondok pesantren lain, relokasi waktu jam belajar bersama, pengadaan PGSD
untuk para ustadz, peningkatan Sumber_ekonomi ‘pesantren dan penggalangan
dana, pemberian nasehat dan arahan oleh Kyai ( Pengasuh ) kepada para ustadz.

Secara garis besar, upaya yang dilakukan oleh kyai ( Pengasih ), dalam
meningkatkan kualitas pendidikan islem dif Pondok Pesantren Nailul Ulum
Kampak Trenggalek sudah maksimal, “Ranwn dengan perkembangan IPTEK di
era globalisasi ini hendaknya wpaya-upaya tersebut terus dilakukan secura
berkesinambungan.



ABSTRACT

MUFIDZ, 8.Ag : The Increasing Of Islamic Education Quality In Nailul Ulum
Muslim Boarding School Kampak Trenggalek.

A muslim boarding school is the oldest traditional Islamic education
institution in Indonesia. It’s as one of education institution that is carried out by
Indonesian muslim, it isn’t only Islamic identically, but also as an originality of
Indonesian. As education institution, a Muslim boarding school is responsible for
Indonesian intelligent in generally, particulary, muslim boarding school is
responsible for Islamic tradition in the wide meaning.

To exist itself, a muslim boarding school as a traditional education institution
has to adjust to people need and demand, even in this globalization era. One of
the effort is o increase Islamic—education-institution quality in the muslim
boarding school.

Starting from that opinion, writer needs to do|studying about the increasing of
Islamic education quality as the topic_ofthis-thesis observation with choosing
Nailul Ulum muslim boarding schooleKampuk-Trenggalek as observation object.
This is based on the reality |Gnd soGiely assumption admits that Nailul Ulum
muslim boarding school is as|a-success muslith boarding school in carrying out
the education, the indicators aremany Nailul Ulum graduations to be Islamic and
society leader, formal or non formal teacher in Kampak sub district and around
it,

The observation on this thesis with the title “ The increasing of Islamic
boarding school education quality= in=Naitul y Ulsm anuslim boarding school
Kampak Trenggaleklis Jocuséd lon-threes matlers : Theefforts, challenges and
solution in increasing Islamic education quality in Nailul Ulum muslim boarding
school Kampak Trenggalek.

The aim of thi observation is to know the efforts to be done by the owner of
muslim boarding schdel (¥kvei 0 asthé [mairidebisibn maker in increasing (
improving ) Islamic 'education quality in "Netlil=Ulim muslim boarding school
Kampak Trenggalek, at once the challenges that is faced and also the taken
solution to overcome.

This observation expected to be useful for observer himself to open the though
critically and systematically, for MSI-UII IS AS documentation, and for Nailul
Ulum muslim boarding school is as feed back and opinion to increase the Islamic
education and as Islamic boarding school reference for reader.

The observation of this thesis uses qualitative, descriptive and data collection
with participant observation, interview and documenter.

The result of the observation indicates that the leader ( kyai ) of Nailul Ulum
Kampak Trenggalek as the main decision maker has did some efforts to increase
the Islamic education quality in madrasah dinivah ( religious school ) for
curriculum, method, human resource, teaching facilities and evaluation,
practicing two languages ( English,Arabic ) intensively. Learning together time,
teachers education training, building the hall, and general evaluation
continuously.



The challenges are less in qualified teacher mastering English and Arabic, un
effective time to learn together, un effective education training, limited Jund, less
in implementation of the result evaluation.

The solution of the challenges are recruitment the teachers from other
institution, arranging learning time, preparing competence leacher, increasing
economic source, seeking the fund, advising by leader ( kyai ) to all the teachers.

Generally, the maximal efforts have been done by leader ( kyai ) to increase (
improve ) the Islamic education quality in Nailul Ulum muslim boarding school,
but because of science and technology development in this globalization era, so
those efforts should be done continuously.
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Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, térmasukuanda syaddahyditulis-rangkap, contoh :
ol ditulis Ahmadiyyah

Ta’Marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah
terserap menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya.
ditulis jama’ah

Ll

Lelao

2. Bila dihidupkan ditulis # contoh :
A ans ditulis karamarul-auliya’

Yokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis /, dan dammah ditulis u.
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Vokal Panjang
a panjang ditulis a, 1 panjang ditulis i dan u panjang ditulis u, masing-masing
dengan tanda hubung (-) di atasnya.

Vokal Rangkap

1.- Fathah + ya’ mati ditulis ai, contoh :
W& ditulis bairakum,

2. fathah + wawu mati ditulis au, contoh :
J ditulis gaul

Vokal-vokal pendek yang berurutan-dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof (‘)
2 ditulis a'antum

<33 ditulis mu ‘annas

Kata Sandang Alif+i.am
1. Bila ditkuti huruf Qamarivyah|(contohy:
- b ditulis al-Qur’an
A2 ditulis @/=Qiyas
2. Bila diikdft huruf Syamsiyyah “ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, sérta menghilangkan huruf / (el)-nya.
L2 ditulis as-Sama

2t ditulis asy-Syaduzs

Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

Kata dalam rangkaian Frasa dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, contoh :
C A s 55 ditulis zawi al-furud
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut,
contoh :
L s ditulis akl as-Sunnah

ey &2 ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul-Isiam



KATA PENGANTAR

".:7-3.‘\ U‘?}H d\:\!\ .

Segala puji bagi Allah SWT. Tuhan semesta alam yang maha pengasih berlimpah

sayang kepada seluruh mahluk ciptaan Nya, yang telah melimpahkan rahmad, hidayah dan

inayahNya. Hanya dengan pertolongan Allah, penulis dapat menyelesaikan Tesis dengan

judul “ Peningkatan Kualitas Pendidikan Islam Di Pondok Pesantren Nailul Ulum

Bendoagung Kampak ”. Shalawat dan salam semoga selalu dilimpahkan kepada nabi akhir

zaman, Muhammad SAW. yang diute§ untuk membébaskan manusia dari kedzaliman dan

kebodohan.

Seiring dengan selesainya penulisan fesissiniZdengan tulus punulis menghaturkan

terimakasih dan penghargaan yang Setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah

membantu penulis, terutama kepada ¢

1.

Bapak Prof. Dr. H. Edi Suandi Hamid, M.Ec Rektor Universitas Islam
Indonesia (Ul) Yogyakarta.

Bapak Prof. Dr. H, Amif*Muallim, MIS Direktur Program Pasca Sarjana MSI
UIl juga selaku pembimbing . dalam‘penelitiandan‘penulisan tesis

Para dosen pengajar MSI-Ull Yogyakarta yang telah memberi ilmu kepada
seluruh mahasiswa , khususnya kepada penulis.

Seluruh staf pegawai , karyawan MSI - UIl Yogyakarta yang telah banyak
membantu penulis dalam menyelesaikan Program MSI - UII.

Ibu Dra. Mamik Syafa’ah, M.Pd.I selaku koordinator kelas K Kabupaten
Trenggalek, yang dengan kesabarannya sehingga penulis dapat menyelesaikan

Program MSI - UII.



6. Rekan-rekan mahasiswa kelas K Kabupaten Tenggalek yang talah banyak
memberi bantuan serta kerjasamanya yang baik sehingga penulis dapat
menyelesaikan Program MSI- UIL.

7. Istri tercinta Sriyatin, S.Ag dan anak tersayang Aulina Fidya Ruhunnabawy
yang talah memberikan motifasi dan semangat kepada penulis.

8. Ayah, ibu, kakak, adik, yang talah memberikan dorongan dan do’a kepada
penulis.

9. Ustadz-ustadah PP Nailul Ulum Bendoagung Kampak yang telah memberi
pelayanan yang sangat bajk,

10. Ustadz-ustadah MI Plus Wali Séngo Trengoalek yang telah memberi dukungan
dan semangat kepada penulis.

Semoga seluruh bantuan dan-amal yang telaly diberikan kepada penulis mendapat

ridho dan balasan yang lebih baik dari’Allah SWT.

Sebagal manusia biasay yang tidak=luput dari salah. dan khilaf, penulis manyadari
akan kekurangan dan keterbatasan tesis ini, untuk itu saran dan kritik konstruktif dari para
pembaca dan pemerhati sangatlah kami harapkan.

Akhirnya, semoga tulisan=iffi befmanfaat=bagi“para pembaca yang budiman dan

semua pihak yang berkepentingan.

Trenggalek, S Juli 2006
Penulis

MUFIDZ,S.Ag



DAFTAR 1SI

Halaman JUUL ...c..ooviviieccec ettt et eeee e see s e e eeenn i
Halaman Pengesahan ..........cccuieeeiiuieeeecceece ettt te e e seeneanas ii
Halaman Tim Pengujl .....cocovvvvireeiiniiicriccee et eeer et ese e 1ii
Halaman Nota DINas .......cccueecieierieniiicice e eeeseeee s eeeeessers s essssessanes v
Halaman Persetujuan Pembimbing .........ccccoceeiivieeeeecrcee v, v
Halaman MOtO ....ccoccivrr b everroreneemeeseseise s et eseeeeee st s s eeeeese e senmeen vi
Halaman Persembahan ............l 7.t e deeeire deereoreseessessessesesseesssssessens vii
ADSITAK .o b T e b e T e viii
PN o1] 1 ¢ 1+) QOO B DU . ool USSR OU PRI X
Pedoman Transliterasi ..............osiisadded s xii
Kata Pengantar .. 8.8 JEN £ I o Lo O e, XV
Daftar ISi c.veeeveeeeeeeieeeereeeee e B 00 e 8 Y M Xvil

BAB 1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah .........cccoeeeieviinecieeececrecee e 1
B. Rumusan Masalah ...........cccccoininininnccec e 7
C. Tujuan Penelitian .......cccccceeevnniiiennnennnninre s seeeessseneens 8
D. Manfaat Penelitian ........ccccccoooeerrirnnnnee ceeeere vt b rerenas 9
E. Telaah Pustaka .....c....ccoooiiininieciiiccen e 10
F. Kerangka TeOrT ....c.ccovviveecermrverinestieeeieceirivectee e ecve s e e 11
G. Metode Penelitian ............... seeeeeteeieeesraeaarereraeesnreeeaessareessaen 13
H. Sistematika Pembahasan ..........cccoceevevnvniniinicnciinesienncne. 17

xvii



BAB II

BAB III

BAB IV

KAJIAN TENTANG PONDOK PESANTREN .......cccovviviiienns 19

A. Pengertian Pondok Pesantren ........ccocceeevvniiicvcnnennienenenes 19
B. Fungsi Pondok Pesantren ................................................ 22
C. Karakteristik Pondok Pesantren ..., 30
D. Tipologi Pondok Pesantren .........ccooceeeverveiiincccccrniniinninnns 45
E. Dasar dan Tujuan Pondok Pesantren .........ccocceevvvenernreennennns 49
F. Sistem Pengajaran di Pondok Pesantren ........cccovvveiiniiencns 57
KAJIAN TENTANG KUALITAS PENDIDIKAN ISLAM ...... 72
B. Metode ....oooen dilden BRI S 80
C. Sumber Daya GUr AGama [........ 50 feeeeereieinensiensesesassissnans 87
D. Fasilitas Kagiatan-Keagamaan /[ idh e, 92
E. Sistem Evaluasi ...c.cccccevviiimeremiiiiiieieneenninene e 92
PAPARAN, TEMUAN DAN ANALISA DATA ..o 98
A. Gambaran UmuniPorndok Pesantrén Nailul Ulum .............. 98

1. Letak Geografis.Pondok Pesantrén Naikal Ulum ... 98

2. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Nailul Ulum ........ 99

3. Sistem Pendidikan Ponqu Pesantren Nailul Ulum ....... 106
B. Penyajian Hasil Penelitian ..o 126

1. Upaya-upaya Peningkatan Kualitas Pendidikan di Pondok
Pesantren Nailul Ulum ..., 126

2. Faktor-faktor Penghambat Peningkatan Kualitas Pendidikan

Islam di Pondok Pesantren Nailul Ulum ......ccoeeeeriiiiinne, 138

xviil



3. Solusi dari Kendala Peningkatan Kualitas Pendidikan Islam

Di Pondok Pesantren Nailul Ulum ......c.coccoueveiircnnirninennns 144
BAB V. PENUTUP ..cccovvvrvrmemeiririnnssiisisesssesessessssssssssssssssssssessssssssess 152
AL Kesimpulan ........ccoeviiceerenenierenesennsnnnenesensssnenssnnens 152
B. Saran-saran ... e seesens 153
DAFTAR PUSTAKA

0
u
>
<

UNIVERSITAS "\
VISINOAN\ J

-

o

EDE

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

\

3

Xix



A.

BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan penolong utama bagi manusia untuk menjalani
kehidupan ini. Tanpa pendidikan, maka manusia sekarang tidak akan
berbeda dengan keadaan pendahulunya pada masa purbakala. Asumsi ini
melahirkan suatu teori yang ekstrem, bahwa maju mundurnya atau baik
buruknya suatu bangsa akdn ditentiiéah oldh keadaan pendidikan yang
dijalani bangsa ini’

Menurut asumsi terscbit, scbagian tanggung jawab bangsa Indonesia
terletak dipundak pendidikan Islam yang Isekaligus sebagai bagian dari
sistem pendidikan NasionalwSecara’ ideal;y/ pendidikan Islam berusaha
mengantarkarny manusia mencapai=keseimbangan=pribadi seeara menyeluruh.
Hal ini dapat dilakukan melalui latihan — latihan kejiwaan, akal pikiran,
kecerdasan, perasaan ataupun panca indra. Oleh karena itu pendidikan Islam
berupaya mengembangkafserifia” aspek=dalam "Kehidupan manusia yang
meliputi spiritual, intelektual, imajinasi, keilmiahan, dan lain ~ lain secara
individu ataupun secara berkelompok serta senantiasa memberikan dorongan
bagi kedinamisan aspek — aspek di atas menuju kebaikan dan pencapaian
kesempurnaan hidup baik hubungannya dengan sang khalik (habl min Allah)

atau dengan sesama manusia ( habl min al — nas )

LA Syafii Ma’araif (et.al), Pendidikan Islam di Indonesia : antara Cita dan Fakta,

(Yogyakarta, PT. Tiara Wacana Yoga, 1991), hal.8
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Untuk membawa masyarakat terutama generasi muda agar mampu
berperan sebagimana diharapkan di atas diperlukanlah wadah atau tempat
berlangsungnya proses pendidikan. Salah satu wadah pendidikan tersebut
adalah pondok pesantren. Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan
islam tradisional yang tertua di Indonesia dan merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang diterapkan umat Islam di Indonesia yang tidak hanya
identik dengan keislaman tapi juga keaslian bangsa Indonesia>. Sebagai
lembaga pendidikan, pesantren ikut bertanggung jawab terhadap proses
kecerdasan bangsa secarackeseluruahn. Sedangkan secara khusus pesantren
bertanggung jawab atas tradisi keagamaan (| Islam ) dalam arti yang seluas —
luasnya’.

Pondok pesantren | pada..dasasnya “adalah lembaga pendidikan non
formal, diselenggarakan oleh’masyarakat di bawah asuhan seorang kyai atau
ulama. Bentuk [jerii§ ‘dan/ Si-prograni_pehdifitkaf pdda’ pondok pesantren
sangat tergantung dani gpilihan bapak Kyai. Pada umumnya pilihan itu
dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan niat dasar bapak kyai serta
persepsi keahliannya sekaligus fan — fannya dalam ilmu agama tertentu.
Misalnya dalam bidang ilmu tafsir, ilmu fiqih, ilmu falak, ilmu alat dan lain
— lain, serta situasi dan kodnisi yang ada sebagia penopang (tenaga, sarana
dan kebutuhan masyarakat setempat).

Karena pondok pesantren ini milik dan dikelola oleh masyarakat,

? Abuddin Nata, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga — lembaga Pendidikan
Islam di Indonesia, (Jakarta : PT. Grasindo, 2001 ) hal. 165

? Manfred Opan dan Wrefgang Karcher, Dinamika Pesantren, ( Jakarta, P3M; 1987 ), hal. 89
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bahkan milik Kyai pribadi, bentuk dan isi program serta jenis — jenis
pendidikan yang ada di dalamnya ditentukan sendiri oleh kyai ( pengasuh ),
maka pola pengelolaan, bentuk dan isi program serta jenis — jenis pendidikan
di pondok pesantren satu dengan yang lain berbeda, tidak terdapat
keseragaman.

Suatu bentuk dan isi program, termasuk di dalamnya sistem dan
metode pendidikan yang dipergunakan ( yang telah ditentukan oleh bapak
kyai ) bisanya tidak mudah berubah kalau bapak kyai tidak berkeinginan
merubahnya. Gagasan pembgharuan-yang datang dari luar, termasuk pola —
pola pembinaan dari pemerintah dapat diterima dan diterapkan di pondok
pesantren jika bapak Kyai ménghendakt. Sebaliknya gagasan pembaharuan
yang ditawarkan itu tidak banyak, artinya Kalau bapak kyai ( pengasuh )
tidak dapat atau bersedia menerimarnya/ Disiniizh jelas posisi dan peran
pengasuh pesantren, sebagai pimvinansumat danemenjadiFsumber rujukan
umat dalam memberikan legitmasi terhadap sikap dan modal pengalaman
pesantren yang bersangkutan®.

Kedudukan pesantren” seldlan sebagar lembaga pendidikan juga
merupakan lembaga dakwah yang mampu mewarnai kehidupan masyarakat.
Khususnya masyarakat Islam. Kehadirannya diterima dan berkembang
bersamaan dengan perkembangan masyarakat beradap — adap sebagaimana
yang diungkapkan oleh M. Yacub :

“Kendati pondok pesantren secara implisit, berkonotasi sebagai

lembaga pendidikan Islam tradisional, tidak berarti seluruh pondok
pesantren itu tertutup dari inovasi. Pada zaman penjajahan Belanda memang

4

Aya Sofia, Majalah Bimbingan Dalam Makalah Disampaikan Pada Seminar
Pengembangan Pondok Pesantren (tt). (Diselenggarakan Oleh IKIP Muhammadiyah. Tanggal
26-27 Oktober 1987, Jakarta), hal. 9
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mereka menutup diri dari segala pengaruh luar, terutama pengaruh barat dan
non Islami. Namun dilain pihak pesantren dengan figur kyainya telah
berhasil membangkitkan nasionalisme, persatuan antar suku — suku yang
seagama. Bahkan menjadi benteng yang gigih dalam melawan penjajahan’.

Pondok pesantren selain sebagai lembaga pendidikan Islam, juga
berfungsi sebagai lembaga masyarakat yang berusaha mendidik jasmani dan
rohani para santri, agar santri mampu berdiri sendiri tanpa mengantungkan
diri kepada orang lain.

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan mengembangkan
dimensi iman, tetapi sering djpertanyakan karena sementara ada yang semata
— mata ada yang mengajarkan ilmi agama. Pada zaman modern ini, ilmu
umum dipandang penting. Madrasalpsebagaimana diketahui murid — murid
atau lulusannya dewasa ini, Beradal dalam posisi marginal, padahal Islam
bukanlah agama marginal.’ Begitu ) pula\pendidikan agama Islam yang
diberikan di sekolah umum selama ini, masih jauh kemungkinannya untuk
menghasilkan produk didik sebagai muslim yang paripurna®.

Pondok pesantren sering juga disebut sebagai lembaga pendidikan
tradisional yang telah ada'di-Indenresia semenjale'sebeltim sekolah pola barat
berkembang. Lembaga pendidikan Islam ini memiliki sistem pengajaran
unik, pembinaan kader atau pendidikan guru ( kyai ) dilakukan dengan
sistem magang yang spesifik pula’.

Di pondok pesantren peran kyai sangat menentukan. Ia merupakan

tokoh sentral yang sangat menentukan maju mundurnya sebuah pondok

> Muhammad Yacub, Pesantren dan Pembangunan Masyarakat Desa, (Bandung, Angkasa;
1984), hal. 83
¢ Imam Bawani, Tradisionalisme Dalam Pendidikan Islam . hal. 81
T Muhammad Yacub, Pesantren dan Pembangunan Masyaraka Desa , hal. 83.
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pesantren. Kyai merupakan komponen yang esensial bagi sebuzh pondok
pesantren. Bahkan sering kali ia merupakan pendirinya. Kebesaran seorang
kyai ditandai oleh keberhasilannya dalam menyelesaikan suatu persoalan
keagamaan yang dihadapi oleh masyarakat sesuai dengan pengetahuan yang
dimilikinya.

Usaha kyai yang paling utama dalam melestarikan pondok pesantren
adalah membangun solidaritas atau kerjasama yang kuat antara sesama
mereka. Cara praktis yang mereka tempuh untuk membangun solidaritas dan
kerjasama itu terwujud dalam’hal —~halsebagai berikut :

1. Mengembangkan suatu|tradisi bahwa anpgota keluarga yang terdekat
diharapkan menjadi calofikuatpengganti-kepemimpinan pesantren

2. Mengembangkan suatul jaringan’ aliansp perkawinan endogami antar
keluarga kyai

3. Mengembangkan j stradisi p=transmisi=~ pengejahuang=dan transmisi
intelektual antara sesama Kyai dan keluarganya.

Dengan semakin pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan saat ini,
dan kebutuhan mantsia' yang Semnakin komplit, péndidikan bagi manusia
merupakan kebutuhan primer sebab jika tidak demikian manusia akan
tertinggal bahkan akan tergilas oleh zaman. Pondok pesantren sebagai
lembaga tradisional juga harus mengikuti perkembangan zaman.

Dalam hal ini pondok pesantren telah terbukti mampu
mempertahankan ekstensinya sebagai lembaga pendidikan Islam.
Kebutuhan akan seorang  ( kyai ) yang betul — betul ahli dalam mengelola

sebuah lembaga pendidikan ( pondok pesantren ) amat menentukan masa
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depan pesantren karena dia sebagai pimpinan atau top manager tentunya
peran kebijakannya amat menentukan akan masa depan lembaga tersebut (
pondok pesantren ), terutama dalam menentukan landasan dan tujuan
pendidikannya. Sudah saatnya pondok pesantren maju tanpa menutupi diri,
karena pondok pesantren merupakan sebuah lembaga yang dapat
menerangkan pendidikan secara istigomah dibandingkan dengan lembaga
pendidikan lainnya. Hal ini, tidak berarti seluruh norma atau budaya modern
diikuti oleh pondok pesantren. Karena pondok pesantren memiliki filter
budaya yang kuat. Filter tersgbut berupa,syari*at Islam. Keberadaan pondok
pesantren ditengah — tengah masyarakatimodesn ini justru sangat diharapkan
bisa mengislamkan budaya moderns

Landasan kebijakan para pengasub pondok pesantren ( kyai ) tidak
lepas dari tantangan — tantangan’yang-dihddapi pendidikan saat ini dengan
semakin berkembangnya ilmu dan tehnoiogi, pondok pesantren dituntut
menetapkan kebijakan yang berorientasi kemasa depan atau kehidupan
persaingan global dalam ménghadapt abad 21.%sebab kehidupan manusia
kedepan semakin maji dan/ berkembang _terus) nptuk, itu pendidikanpun
harus mampu mengimbangi tantangan tersebut, sebagaimana dikatakan oleh
M. Arifin sebagai berikut :

”Pendidikan bagl manusia adalah merupakan sistem dan cara
peningkatan kualitas hidup dalam segala bidang, sehingga sepanjang sejarah
hidup manusia dimuka bumi ini, hampir tidak ada manusia yang tidak

menggunakan pendidikan sebagai alat pembudayaan dan peningkatan
kualitasnya, sehingga dalam kelompok masyarakat primitifpun.?

8 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Nasional Islam dan Umum, Jakarta : CV. Bumi
Aksara, 2000, Hal 72
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Dalam menyiapkan manusia seutuhnya, perlu adanya keterkaitan dan
kerjasama yang baik antar komponen — komponen pondok pesantren,
keluarga (orang tua), masyzirakat setempat serta pemerintah. Semuanya ikut
bertanggung jawab dalam pelaksanaan pendidikan anak sebagai generasi
penerus bangsa Indonesia yang kita cintai ini.

Melihat beberapa pemikiran tersebut diatas, penulis memandang perlu
untuk melakukan studi tentang peningkatan kualitas pendidikan Islam
sebagai topik penelitian tesis yang akan disusun dengan memilih pondok
pesantren Natlul Ulum sebagal | objek jpenelitian. Hal ini didasarkan pada
asumsi masyarakat yang mentandag bahwa-pondok pesantren Nailul Ulum
tergolong pesantren yang miajuNdan-berhasil dalam pendidikannya yang
teroukti dengan banyaknya justadz / listadzaly, tokoh masyarakat di Kampak
yang merupakan alumni/~pondok pesantren Nailul Ulum Kampak
Trenggalek. Selaniutnya penulis penyusun penelitian tersebut dalam sebuah
tesis yang berjudul ™ Peningkatan Kualitas Pendidikan Islam di Pondok
Pesantren Nailum Ulum Kampak-Frehggalek .

Rumusan Masalah (Pertanyaan Penelitian.)

Dari uraian dan latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan
masalah — masalah sebagai berikut :

1. Apa upaya — upaya yang diambil atau dilakukan oleh pengasuh pondok
pesantren Nailul Ulum Kampak Trenggalek dalam meningkatkan
kualitas pendidikan Islam di pondok pesantren Nailul Ulum Kampak

Trenggalek
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2. Kendala — kendala apa sajakah yang dihadapi atau dalami oleh pengasuh

pondok pesantren Nailul Ulum dalam meningkatakan kualitas

pendidikan Islam di pondok pesantren Nailul Ulum Kampak Trenggalek.

3. Tindakan — tindakan apa sajakah yang diambil atau dilakukan oleh

pengasuh pondok pesantren Nailul Ulum sebagai solusi atas kendala —
kendala yang dihadapi atau dialami dalam upayanya meningkatkan
kualitas pendidikan Islam di pondok pesantren Nailul Ulum Kampak

Trenggalek.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah;— masalah) yang menjadi fokus penelitian

diatas, maka penulisan tesis ini-bertujuan :

L.

Untuk mengetahui upaya— updyayang diambil atau dilekukan cleh
pengasuh Pondok Pesantrety/Nattul“Ulum 'Kampak Trenggalek dalam
meningkatkan) kualias, pehdidikan Jslam di"Pondek Besantren Nailul
Ulum Kampak Trenggalek

Untuk mengetahui kendala — kendala yang dihadapi atau dialami oleh
pengasuh Pondok Pesantren Nailul Ulum dalam meningkatkan kualitas
pendidikan Islam di Pondok Pesantren Nailul Ulum Kampak
Trenggalek

Untuk mengetahui tindakan — tindakan yang diambil yang dilakukan
oleh pengasuh Pondok Pesantren Nailul Ulum sebagai solusi atas
kendala — kendala yang dihadapi atau dialami dalam upayanya
meningkatkan kualitas pendidikan Islam di Pondok Pesantren Nailul

Ulum Kampak Trenggalek



D. Manfaat Penelitian

3.

4.

Adapun manfaat penelitian ini, antara lain adalah sebagai berikut :

Bagi peneliti

Sebagai media belajar dalam mengaktualisasikan pengalaman

belajar dan berlatih berfikir kritis juga memperluas wawasan dan

mempertajam analisis berfikir tentang pendidikan Islam terutama di

dunia pesantren.

Bagi pesantren Nailul Ulum Kampak Trenggalek

a. Sebagai bahan maSukaitidan Abahan\ pertimbangan dalam proses
pengambilan kebijakan Jébihilanjut |dalam masalah peningkatan
kualitas pendidikan Islarms

b. Sebagai bahan dokumentasi/yang dapat menambah dan melengkapi
khazanah referensi' tentang pondok pesantren Nailul Ulum Kampak
Trenggalek

Bagi program MSI Ull Yogyakarta

a. Sebagai bahan dokumentasi yang dapat menambah dan melengkapi
khazanah' referenst’ yang diperlukan=dalafii Tangka meningkatkan
kualitas pengajaran pendidikan agama terutama yang dilaksanakan
di pondok pesantren.

b. Sebagai bahan acuan dalam melaksanakan studi lanjutan bagi
mahasiswa pascasarjana yang berminat untuk melaksanakan
penelitian, khususnya dibidang pendidikan pesantren.

Bagi para pembaca yang budiman
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Sebagai bahan bacaan untuk memperkaya khazanah pengetahuan
terutama mengenai dunia pendidikan yang diselenggarakan di pesantren

dan juga sebagai referensi mengenai hal ithwal pondok pesantren

Telaah Pustaka

Pertama — tama penulis melakukan eksplorasi terhadap berbagai
sumber yang berkaitan dengan tesis ini. Penelitian tentang pondok pesantren
yang penulis ketahui sampai sampai saat ini adalah : H.A. Malik Fadjar :
Visi Pembaharuan Pendidikan Islam ( 1998 ), di dalamnya dibahas tentang
pondok pesantren sebagai wahana pengkaderan ulama, wahana menciptakan
sumber daya mapusia yangVhandal, lenibaga pendidikan ( yang dahulu
disebut tradisional ) ini semakin diminati oleh banyak kalangan, termasuk
masyvarakat kelas menengah—atasy"Hal “ini-membuktikan bahwa lembaga
pondok pesantren mampu memberikan solusi terhadap kebutuhan
pendidikan anak H dnaknya/Abd= Gafir, MyAge § Problentatika Pesantren (
Mimbar Pembangunan Agdma, Maret/2004,), Adijelaskan bahwa pesantren
sebagai suatu lembaga sosial keagamaan=yang=berasal dari, oleh dan untuk
masyarakat, maka dari itu pesantren harus terbuka, dalam arti tidak menutup
diri dari arus gelombang transformasi baik yang datang dari luar (eksternal)
maupun yang datang dari dalam diri pesantren sendiri ( internal ). A. Qodri
A. Azizy : Pendidikan ( Agama ) Untuk Membangun Etika Sosial (
Mendidik Anak Sukses Masa Depan, Pandai Dan bermanfaat, 2002 ),
dikatakan bahwa pendidikan agama seharusnya tidak disajikan indoktrinasi,
namun dengan pemahaman dan penghayatan. Pelajaran agama dalam

banyak hal seharusnya diusahakan agar dapat dipahami sesuai dengan
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kapasitas pemikiran anak didik. Dalam tradisi pesantren, ada ungkapan
musyawarah, munaqasyah ( wji argumen ), munazharah ( diskusi/adu
argumentasi ), mujadalah ( perdebatan ), disamping pelajaran kithabah (
pidato/ceramah ).

Dari beberapa penelitian yang disebutkan di atas, penulis belum
mendapatkan penelitian yang membahas tentang peningkatan kualitas
pendidikan islam di pondok pesantren Nailul Ulum Kampak Trenggalek.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis lebih memfokuskan kepada apa
usaha — usaha, hambatan # hambatan sserts, solusi dalam meningkatkan
kualitas pendidikan islam|di pofidok, pesantren Nailul Ulum Kampak
Trenggalek.

Kerangka Teori

Penelitian ini berdngkat)dar] |frcalita bahwa pondok pesantren
merupakan model institusi pendidikan yang memiliki keunggulan, baik dari
tradisi keilmuan maupun maupun dari sisi transmisi dan internalisasi
moralitas umat islam, namun disamping' hal’~"hal yang menggembirakan
tersebut, perlu puld dikemuKakan! béberapastantafigan pondok pesantren
dewasa ini, Tantangan yang dihadapi pondok pesantren semakin banyak,
komplek dan mendesak untuk segera diatasi. Hal ini disebabkan oleh
semakin meningkatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi ( Iptek ).
Tantangan itu menyebabkan terjadinya pergeseran nilai yang menyangkut
pondok pesantren, baik nilai sumber belajar maupun nilai yang berkaitan

dengan pengelolaan pendidikan ( manajemen ).
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Ada beberapa indikator pergeseran nilai yang dialami pondok
pesantren. Diantaranya, Pertama : kyai bukan lagi sebagai satu — satunya
sumber belajar. Dengan semakin beraneka ragam sumber belajar baru, maka
semakin tinggi dinamika komunokasi antara system pondok pesantren
dengsn sistem yang lain. Santri dapat belajar dari banyak sumber. Namun
kondisi obyektif ini tidak serta merta bisa menggeser kedudukan kyai
sebagai tokoh kunci yang menentukan corak pondok pesantren. Kedua :
Seiring dengan pergeseran nilai dimaksud, maka kebanyakan santri saat ini
memerlukan ijjazah dan penguasaan—bidang-keahlian — ketrampilan yang
jelas agar dapat mengantarkansya untik.mengtdsai dan memasuki lapangan
kehidupan baru °.

Dalam kehidupan modern, Kita|tidak“cukup hanya berbekal dengan
moral yang baik, tetapi perhu-diléngkapi//dengan keahlian ( skill ) atau
ketrampilan yang relevan dan sinergis dengan dunia kerja '.

Untuk “mienghadapi’ era=informasi=dan derasnya“arus globalisasi,
maka pesantren seharusnya mempersiapkan sumber daya manusia dengan
sebaik — baiknya, tidak hanya berttmpw=pada, kepintaran kognisi yang
bersumber pada otak ( head ) dan kesucian hati ( heart ) semata, tetapi juga
harus berorientasi pada ketrampilan ( hand ) sehingga terjalin keselarasan
antara ilmu, iman dan amal. Dengan demikian pondok pesantren harus
berijtihad dengan sekuat tenaga untuk mencari format baru dalam melayani

masyarakat sesuai dengan kebutuhan mereka.

° H. A. Malik Fadjar, “ Visi Pembaharuan Pendidikan Isiam”, Editor Mustafa Syarif, Juanda
Abubakar, ( Jakarta, LP3NI, 1998 ) hal. 127.
' Ibid hal. 128.
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Pondok pesantren Nailul Ulum Kampak Trenggalek merupakan
satu — satunya lembaga pesantren di kecamatan Kampak yang mempunyai
peran sangat besar dalam usaha pengkaderan ulama, tokoh agama, tokch
masyarakat dan para ustadz.
Metode Penelitian

Dalam penyusunan tesis ini penulis menggunaxan metode
penelitian yang meliputi : jenis penelitian, sumber data, tehnik pengumpulan
data, tehnik analisa data, dan tehnik pemeriksaan keabsahan data.
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggufiakah, jenis| penelitian lapangan yang
menggunakan pendekatan kualitatify” sehingga dalam pendekatannya
penulis berusaha mengtngkapkan suatu gejala secara holistik -
kontekstual ( secara menyeluruh dan sesuzai dengan konteks ).

Sedang . jenis penelitian _ini = adalah  deskriptif yang
menggambarkan dan menafsirkan keadaan - keadaan yang ada
sekarang. Tujuan penelitian™ deskriptif adalah melukiskan keadaan
sesuatu yang scdang terjadi‘pada saat-penclitian betlangsung.

Penelitian ini sesuai dengan masalah yang menjadi fokus
penelitian dan tujuannya bermaksud untuk mendiskripsikan tentang
upaya, hambatan dan solusi dalam peningkatan kualitas pendidikan
yang dilaksanakan di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Nailul Ulum

Kampak Trenggalek

2.  Sumber data
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Menurut Moleong, sumber data dalam sebuah penelitian

terdapat dua macam, yaitu sumber data utama dan sumber data

tambahan ''.

a.

Sumber data utama yaitu :

1) KH. Syamsul Huda Bastomy pengasuh Pondok Pesantren Nailul
Ulum Kampak Trenggalek

2) KH. Sahar Banuri selaku ketua ( MADIN ) Madrasah Diniyah
Pondok Pesantren Nailul Ulum Kampak Trenggalek

3) Gus Khairuddin, Sglakuketua, BP3( Badan Pengembang Pondok
Pesantren Nailul Ulum Kafmpak Trenggalek )

4) Ust. H.M. Lukman, Hakim selaku“Koordinator IKSAN ( Ikatan
Santri dan Alumni: Pondokl Pesantren Nailul Ulum Kampak
Trenggalek )

5) Ust. M. Izzuddin selaku Kepala Kantor Pondok Pesantren Nailul
UlumKampak Trenggalek

6) Ust. M. Zainullali=selakw dstadz (Mehaga pengajar ) Madrasah
Diniyah Bondek Pesantren Naplul Ulumd Kampak Trenggalek

Sumber data tambahan : dokumentasi data — data dari kantor Pondok

Pesantren Nailul Ulum Kampak Trenggalek

3. Teknik Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini di dasarkan

atas teknik dalam penelitian kualitatif, yaitu :

a.

Observasi partisipan ( Pengamatan Berperanserta )

1 Lexy J Moleong, “ Metodologi Penelitian Kualitatif”, PT Remaja Rosda Karya, Bandung

2000 hal. 112.
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Menurut Moleong®, Ciri khas penelitian kualitatif tidak dapat
dipisahkan dari pengamatan berperan. Pengamatan berperanserta
berasumsi adalah cara terbaik untuk dapat memahami beberapa
bidang kehidupan sosial yakni dengan jalan membaurkan diri ke
dalam diri orang lain dalam susunan sosialnya.
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan
dengan hal — hal sebagai berikut :
1) Sarana dan prasarana Pondok Pesantren Nailul Ulum Kampak
Trenggalek
2) Sumber daya Mangsia Pofldok Pesantren Nailul Ulum Kampak
Trenggalek
3) Metode pengajaranryang digunakat! di Pondok Pesantren Nailul
Ulum Kampak Trenggalek
4) Sistem evaluaéi pendidikan yang digunakan di Pondok
Pesantren Nailul 'UlumrKampaK¥Prenggalek
Wawancara mendalamwJvidepi i tnterviv')
Tehnik i digupdkan untuk-mengumpylkan data — data yang
berkenaan dengan :
1) Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Nailul Ulum Kampak
Trenggalek
2) Upaya — upaya yang dilakukan pengasuh untuk meningkatkan
kualitas pendidikan Pondok Pesantren Nailul Ulum Kampak

Trenggalek

12 1bid hal 117
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3) Hambatan — hambatan yang dihadapi pengasuh dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di Pondok Pesantren Nailul
Ulum Kampak Trenggalek
4) Solusi — solusi yang diambil untuk mengatast hambatan —
hambatan dalam upaya mningkatkan kualitas pendidikan Islam di
Pondok Pesantren Nailul Ulum Kampak Trenggalek
5) Kurikulum Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Nailul Ulum
Kampak Trenggalek
c. Dokumenter
Dengan tehnik~dokumenter, penulis berusaha mendapatkan
data — data yang berkenaan‘denzan”
1) Sejarah berdirinya Pandok Pesaniren
2) Struktur organisasi pondok pésantren
3) Daftar para ustadz dan santri
4) Peraturan dan tata tertib pondok pesantren
5) Sarana dan prasarana pofidok pesantren
6) Kurikulum'Madrasah'‘Biniyah
4. Teknik Analisa Data
Dalam  menganalisa data yang didapatkan, peneliti
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yang secara garis
besar ditempuh dengan langkah — langkah sebagai berikut :
a. Reduks: data
Data yang diperoleh di lapangan ditulis dalam bentuk uraian dan atau

laporan terinci. Laporan — laporan itu kemudian direduksi,
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dirangkum dan dipilih hal — hal yang pokok yang disusun secara
sistematis.

Display Data

Langkah ini dilakukan untuk menjadikan data — data yang rumit
sehingga tampak lebih praktis dalam bentuk tabel atau grafik.
Penarikan Kesimpulan

Dari data — data yang diperoleh, penulis mengambil pokok — pokok
yang dituangkan berupa kesimpulan - kesimpulan yang
kemungkinan apabila sasih kabup dicarikan dan ditambah dengan

data — data baru sampai-mencépaikesimpulan yang valid.

Tehnik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk memperoleh-aatayang yalid-maka penulis menggunakan

teknik pemeriksaan keabsahan data yang meliputi :
a) Perpanjangan waktuPenelitian

b) Diskusi sejawat

¢) Klarifikasi inferman

d) Triangulasi

Sistematika Pembahasan

Agar hasil penelitian lebih terarah, maka secara sistematis penulis

membaginya dalam lima bab yaitu ;

Bab satu merupakan pendahuluan yang menggambarkan

masalah — masalah yang akan dibahas pada bab berikutnya. Juga merupakan

ilustrasi tentang penelitian secara keseluruhan. Lebih jelasnya dalam bab I

ini akan dibahas tentang: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah
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( Pertanyaan Penelitian ), Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Telaah
Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian serta Sistematika Pembahasan.

Bab dua merupakan bab yang mengemukakan kajian tentang
pondok pesantren, yang meliputi : pengertian pondok pesantren, fungsi
pondok pesantren, karakteristik dan tipologi pesantren, dasar dan tujuan
pondok pesantren serta sistem pengajaran dan tujuan pengajaran di pondok
pesantren.

Bab tiga merupakan bab yang mengkaji tentang kualitas
pendidikan Jslam yang meliputi Jurikulum;\metode, sumber daya guru
agama, fasilitas kegiatan kedgamaanfdan sistem! evaluasi. Faktor —- faktor ini
merupakan penguat temuan + temuan. dalarh pénelitian.

Bab empat menipakan bab yang memaparkan data dan hasil
temuan dilapangan sesuai dehgan sisternatika tumusan masalah, yaitu Latar
Belakang, Obyek Penelitian ( letak geografis pendok pesantren Nailul
Ulum, sejarali” berdirinya, sistem pendidikannya dan  struktur
kepengurusannya ), upaya ‘pengasulr fondok pesantren Nailul Ulum dalam
meningkatkan kualitas¥ pendidikanl| I8lam._berikut/faktor hambatan dan
solusinya.

Bab lima merupakan bab terakhir yang menyajikan kesimpulan

hasil penelitian yang dilakukan yang diakhiri dengan saran — saran.



BAB II

KAJIAN TENTANG PONDOK PESANTREN

A. Pengertian Pondok Pesantren
Pondok pesantren terdiri dari dua kata yang saling melengkapi :
yaitu pondok pesantren. Pondok berasal dari bahasa Arab “Funduq” yang

artinya “Hotel” tempat bermalam.'.

Menurut kamus bahasa Indonesia
berarti Madrasah dan asrama tempat mengaji, belajar agala I<lam.
Sedangkan istilah pesantren/berasal-darikata santri, mendapat awalan “pe”
dan akhiran "an” yang berarti‘tempat tinggal ‘\para santri. Istilah sanirt sendiri
menurut robson berasal dari kata “Sasifri” dalam bahasa tamil berarti orang
yang tinggal di sebuah rumah miskin atalr bangunan keagamaan secara
umum'®. Menurut Nur Kholis,, kata” santri_berasal dari bahasa sansekerta
yaitu “sastri” yangpberarti melek-huruf, sebagailawan kata=buta huruf. Ada
juga yang mengatakan kata_santri berasal dari bahasa jawa “cantrik”, yang
berarti orang yang selalu mengikuti guru kemampuan ia pergi dengan tujuan
belajar dari gurunya mengefiai stuatu keahlian dan bisa juga diartikan sebagai
orang yang menumpang hidup. Pendapat lain mengatakan kata santri
merupakan gabungan dua kata sant” yang berati manusia baik dan “tra”

berarti suka menolong'.

1> Muhammad Yacub, Pondok Pesantren dan Pembangunan Masyarakat Desa, (Bandung:
Angkasa, 1993) hal. 65

 Muhammad Hasan dan Mukti Ali, Kapita Selekta Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: CV.
Pedoman Jaya, 2003) hal. 93 .
5 Nata, Sejarah Pertumbuhan, hal. 91
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Kalau kita melihat dua pengertian di atas, keduanya memiliki

makna yang sama, yaitu tempat tinggal sekaligus tempat belajar para santri
atau tempat para pemuda yang mengikuti pengajaran agama Islam. Pemuda
itu dikenal sebagai santri, dan tempat tinggal mereka bersama disebut

pesantren atau pondok.

Untuk memberikan pengertian yang mendalam tentang pondok

pesantren, berikut ini pendapat para ahli ditinjau dari sudut pandang yang

berbeda. Snejoko Prosojo merumuskan pesantren sebaga berikut :

Pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam,
umumnya dengan cara klasikal dimana seorang kyai mengajarkan
ilmu agama Islam kepadd‘santrinya berdasarkan kitab — kitab yang
ditulis dalam bahasacArab¥perténgahan. Para santri biasnya tinggal
di pondok (asrama) dalam pesantrentersebut'®.

Zainakhasyari Dhofty’ mcndeskripsikaa pondok pesantren sebagai
berikut :

Pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama pendidikan Islam
tradisionalindimana ypara™ siSWana tinggal /bersdma dan belajar
dibawah/bimbingaf: seerang atati=lebih ‘gurti yafielebih di kenal
dengan sebutan kyaiw Asrama,untuk para santri tersebut berada
dalam lingkungan pondek pesantien dimana kyai bertempat tinggal
yang menyediakan sebuah masjid untuk beribadah, ruangan untuk
belajar dan Kegiatan) keagamaan=vang=lain Komplek pesantren ini
biasanya diKelilingi tembok agar mengawasi keluar masuknya para
santri sesuai dnegan peraturan yang berlaku!’.

Sedangkan Muzayyin Arifin mengatakan :

Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan agama Islam
yang tubuh serta diakui oleh masyarakat sekitarnya dengan
(sistem) dimana santri — santri menerima pendidikan agama
melalui sistem pengajaran atau madrasah yang sepenuhnya berada
dibawah kedaulatan dari leadership seorang atau beberapa orang
kyai dengan ciri khas yang bersifat independen dalam segala hal'®.

' Imam Bawani, Tradisionalisme Dalam Pendidikan Islam: Studi tentang daya tahan pesantren tradidional,
(Surabaya : Al-ikhlas, 1993), hal. 89

'7 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren : Studi tentang pandangan hidup kyai(t.t.p. : LP3ES, 1983) hal.

44

'® Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003) hal 240
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Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pondok pesantren adalah lembaga pendidikan yang didirikan dan dipimpin
oleh seorang kyai sebagai tokoh sentralnya yang mempunyai unsur — unsur
dasar, serta dengan kitab — kitab kuning (klasik} sebagai bahan kajiannya
dan masjid sebagai pusat lembaga.

Dalam hubungannya dengan usaha pembinaan dan pengembangan
yang sedang dilakukan oleh pemerintah (DEPAG), pengertian pondok
pesantren yang lazim dipergunakan-adalah-sebagai berikut'” :

1. Yang dimaksud dengan|pondok pesantren |adalah lembaga pendidikan
agama [slam yang padajumuminyafmelaksanakan pengajaran agama
Islam dengan cara non Klasikal dimana s€orang kyai mengajarkan kitab
— kitab yang ditulis dalam bahasa Arab ¢leh ulama besar sejak abad
pertengahan, sedangkan para santri biasanya tinggal dalam pondok atau
asrama dalamypesantrenMersebut.

2. Yang dimaksud dengan,pondok pesantren/adalah lembaga pendidikan
agama Islam yang'pada dasarnya“sama-dengan pofidok pesntren tersebut
diatas tetapi terhadap para santrinya tidak disedizkan pondokan di
komplkes pesantren, melainkan mereka tersebar diseluruh penjuru desa
sekeliling pesntren itu (santri kalong) dan materi pendidikan agama
Islam diberikan dengan system wetonan, yaitu para santri dating
berduyun — duyun pada waktyu teretntu (umpamanya tiap hari ahad,

senin, selasa dan sebagainya).

"% Kaftawi, Pembaharuan Sistim Pendidikan Pondok Pesantren : Sebagai Usaha Peningkatan Prestasi Kerja
dan pembinaan Kesatuan Bangsa, (Jakarta: PT. Cemara Indah, 1978) hal 139



22

3. Pondok pesantren dewasa ini merupakan lembaga gabungan antara

system pondok pesantren yang memberikan pendidikan dan pengajaran

agama Islam dengan system sorogan dan wetonan. Untuk para santri

disediakan pondokan begitu juga santri kalong, yang dalam istilah

pendidikan modemn pondok peasntren memasukkan pendidikan non

formal serta diselenggarakannya pendidikan formal yang berbentuk

madrasah dan bukan sekolah umum dalam berbagai bentuk tingkatan
dan kejuruan sesuai dengan kebutuhan masyarakat masing — masing

4. Pondok pesantren adalah(lembaga pendidikan asli Indonesia yang sudah

ada sejak sebelum adanya penjajahandbangsa Fropa di bumu nusantara

ini. Sehagai lembaga pendidikanTsl@m, pondok pesantren tumbuh sejak

adanya Islam di Indonesia>dan perkerbang sejajar dan searah dengan

perkembangan Islam.

Fungsi Pondok Pesantren

Pondok pesantren "s€eara-fungsiondl tidak bias lepas dari hakekat
dasarnya bahwa pondokipesntren tumbul_berawal |dari“masyarakat sebagai
lembaga informal desa dalam bnetuk yang sangat sederhana. Oleh karena
itu perkembangan masyarakat sekitarnya tentang pemahaman keagamaan
(Islam) lebih jauh mengarah kepada nilai — nilai normative, edukatif,
progresif.

Pada dasarnya nilai — nilai normative meliputi kemampuan
masyarakat dalam mengerti dan mendalami ajaran — ajaran Islam dalam
artian ibadah mahdah sehingga masyarakat menyadari akan pelaksanaan

ajaran agama yang selama ini dipupuknya. Kebanyakan masyarakat
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cenderung baru memiliki agama (“having religion”) tetapi belum
menghayati agama (“being religion”). Artinya secara kuantitas banyak
jumlahumat Islam tetapi secara kualitas sangat terbatas.

Nilai — nilai edukatif meliputi tingkat pengetahuan dan pemahaman
masyarakat muslim secara menyeluruh dapat dikategorikan terbatas baik
dalam masalah gama maupun ilmu pengetahuan pada umumnya. Sedangkan
nilai — nilai progresif yang maksudnya adalah adanya kemampuan
masyarakat dalam memahami perubahan masyarakat seiring dengan adanya
tingkat perkembangan ilmuy/dan'tekniologi. Dalam hal ini masyarakat sangat
terbatas dalam mengenal” perubahan itu sehubungan dengan arus
perkembangan desa ke kota.

Fenomena socialDini jpenjadikan pondok pesantren sebagai
lembaga milik desa yang tumbuh dan’berkembang dari masyarakat desa itu,
cenderung tanggap terhadapplingkungannya,~dalan arti- kata perubahan
lingkungan desa tidak bias, dilepaskan dari, perkembangan dari pondok
pesantren. Oleh karena itu adanya perubahan dalam pesantren sejalan
dengan derap pertumbuhafi niaSyarakatfiya, S€sudl dengan hakekat pondok
pesantren yang cenderung menyatu dengan masyarakat desa. Maslah
menyatunya pondok pesntren dengan desa ditandai dengan kehidupan
pondok pesantresn yang tidak ada pemisahan antara batas desa dengan
struktur bangunan fisik pesantren yang tanpa memiliki batas tegas. Tidak
jelasnya batas lokasi ini memungkinkan untuk saling berhubungan antara

kayi dan santri serta anggota masyarakat,
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Dengan melihat kondisi sebagaimana dipaparkan diatas, maka
pondok pesantren memiliki fungsi :
1. Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan

Berawal dari bentuk pengajian yang sangat sederhana, pada
akhirnya pesantren berkembang menjadi lembaga pendidikan secara
reguler dan diikuti oleh masyarakat, dalam pengertian memberi
pelajaran secara material maupun immaterial, yakni mengajarkan
bacaan kitab — kitab yang diutlis oleh ulama — ulama abad pertengahan
dalam wujud kitab kuning. Tifik teken pola pendidikan secara material
itu adalah diharapkan seétiap ¢Santrigmanipu menghantamkan kitab —
kitab kuning sesuai dengan “target™vang diharpakn yakni membaca
seluruh is kitab yang diajarkan’ segi materialnya terletak pada matrei
bacaannya tanpa diharapkan jpemahdman’|yang lebh jauh tentang isi
yang terkandung .di, dalamnya..dadiwsasarannya agdalah kemaripua
bacaan yang tertera wujud tulisannya.

Sedang pendidikan dalam pengertian immaterial cenderung
berbentuk suatt’ upaya<pérubahar 'sikap™santfi, agar santri menjadi
seorang pribadi yang tangguh dalam kehidupannya sehari — hari. Atau
dengan kata lain mengantarkan anak didik menjadi dewasa secara
psikologis. Dewasa dalam bentuk psikis mempunyai pengertian
manusia iitu dapat dikembangkan dirinya ke arah kematangan pribadi
schingga memiliki kemampuan yang komprehenship dalam

mengembangkan dirinya.
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Dalam perkembangannya, misi pendidikan pondok pesantren
terus meghalami perubahan sesuai dengan arus kemajuan zaman yang
ditandai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK). Sejalan dengan terjadinya perubahan system pendidikannya,
maka makin jelas fungsi pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan,
di samping pola pendidikan secara tradisional diterapkan juga pola
pendidikan modern. Hal ini nampak dari kurikulum yang diajarkan,
yang meupakan integras pola lama dan baru. Begitu pula pondok —
pondok pesantren yang termasuk kategoriberkembang akhir — akhir ini
cenderung menerima | dan gfiénerapkan modernisasi ke dalam
masyarakat. Di bidang“pendidikans umpamanya danya pendidikan
sekolah mendapat sambutan hangat dari-pesantren, sehingga pesantren
Juga mengembangkant “system| pendidikan klasikal disamping
bandongain, sorogan dan wetonan. Juga pendidikan keterampilan kursus
— kursus yang semuanya sebagai bekal Santri yahg bersifat material™.
Pola pelaksanaan=pendidikaf,stidak lagi terlalu tergantung pada
seorang kyai yang\mempunyal oforitds.Sebagdi-figure sacral. Tetapi
lebih jauh dari pada itu kyal berfungsi sebagai koordnator. Sementara
itu secara operasional pendidikan dilaksanakan oleh para guru (ustadz)
dengan menggunakan serangkai metode mengajar yang sesuai, sehingga
dapat diterima dan dapat difahami oleh para santri. Hal ini
menunjukkan bahwa pesantren telah berkembang dari bentuk salaf ke

khalaf atau menunjukkan perubahan dari tradisional ke modern?®'.

® Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan Lingkungan, (Jakarta: CV Prasasti, 2002) hal. 37

2 Ibid
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Pemahaman fungsi pondok pesantren sebagia lembaga
pendidikan terletak pada kesiapan pesantren dalam menyiapkan diri
untuk ikut serta dalam pembangunan dibidang pendidikan dengan jalan
adanya perubahan system pendidikan sesuai dengan arus perkembangan
zaman dan tekhnologi secara global. Hal ini juga terlihat bahwa system
pendidikan pondok pesantren taerus menyesuaikan diri dengan
lingkungan pendidikan dengan prinsdip masih tetap dalam kawasan
prinsip agama. Oleh karena itu pula kedudukan pesntren benar — benar
sebagai partner yang iffensif'ddlam' pengembangan pendidikan yang
dibuktikan dengan makin meluasnya pendidikan model pesaniren di
seluruh dunia,

Uraian iui diperktat olsh®dzyumbrdi azra yang mengemukakan
bahwa pondok pesantrentradisioan! \berfunsi sebagai transmisi dan
transfer ikmu, +,ilmiuy islamypemeliharaan tradisipislamrdan reproduksi
ulama®.

2. Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Da’wah |

Hal ini dipahaffii baliva pesanifren mielakukahda’wah dikalangan
masyarakat, dalam arti kata melakukan s uatu aktifitas menumbuhkan
kesadaran beragama atau melaksanakan ajaran — ajaran agama secara
konsekwen sebagai pemeluk agama Islam.

Masjid pesantren biasnya berfungsi sebagai masjid umum.
Disamping menjadi pusat kegiatan santri pondok juga sebagai tempat

jamaah bagi masyarakat, pengajian umum dan lain - lain®*,

22 Nata, Sejarah Pertumbuhan, hal 112
2 Ibid, hal. 112
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Secara mendasar sebenarnya seluruh gerakan pesantren baik di
dalam maupun di luar pondok adalah bentuk — bentuk kegiatan dakwah,
se bab pada hekekatnya pondok pesntren berdiri tak lepas dari tujuan
agama secara total. Keberadaan pesantren di tengah masyarakat
merupakan suatu lembaga yangbertujuan menegakkan kalimat Allah
dalam pengertian penyebaran ajaran agama Islam agar pemeluknya
memahami islam dengan sebenarnya. Oleh karena itu kehadiran
pesantren sebenarnya dalam rangka da’wah islamiyah. Hanya saja
kegiatan — kegiatan pesantren dapat/dikatakan sangat beragama dalam
memberikan pelayanan untuk masyarakatriyal
Kegiatan — kegiatan da®walwitu diwujudkan dan dikembangkan
sleh pesntren secara riil dalam berbagai bentuk, antara lain :
a. Pembentukan kelompok = ~/\ kleompok pengajian bagi
masyarakat
Kegiatan pembentukan kelompok pengajian oleh pesntren
merupakan satu media menggembleng masyarakat tentang agama
sesuai denga pengertian‘agama itu=seridirl.'Balikan pesantren bukan
saja memanfaatkan saran apengajian untuk mengkaji agama
melainkan dijadikan sebagai media pengembangan masyarakat
dalam arti menyeluruh. Oleh karena itu letak kepentingan pengajian
ini sebagai media komunikasi melalui masyarakat. Biasanya kyai dan

santri senior disamping mengajar di pondok juga keluar pondok
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terjun ke masyarakat untuk mengadakan kegiatan semacam
pengajian dari lokasi dekat sampai yang jauh di pelosok24.

b. Memadukan kegiatan da’wah melalui kegiatan masyarakat

Pola pemaduan kegiatan ini berwujud seluruh aktifitas yang
digemari masyarakat, diselipkan pula fatwa — fatwa agama yang
cenderung bertujuan agar masyarakat sadar akan ajaran agamanya,
misalnya masyarakat gemar olahraga, gemar diskusi, maka seluruh
kegiatan itu selalu senafas dengan kegiatan da’wah Islamiyah. Begitu
pula kegiatan seni s¢pertidramd)} seni suara, wayang dan cenderung
diwarnai oleh pola pengembangan masyarakat.

Di samping iti kegiatafi’keagamaan yang memang dipelopori
oleh masyarakat seperti majelis ta’tim bagi kaum ibu dan remaja
islam masjid bagi rémajajugd tidak’ lepas dari lembaga pesantren
dalam, mengembangkan.da’ wah Islamiyah

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa wujud riil dari
da’wah ala pesantren ada yang benrbentuk da’wah bi al-lisan dan
ada pula yang berbéntul’da 'wak=bi al=hal’yang menopang kegiafan
masyarakat pada umumnya, dan sisi lain pula bahwa pesantren juga
mewajibkan bagi sntrinya untuk mengabdi menjadi da’l baik untuk
pesantren maupun masyarakat seperti adanya da’l — da’l sukarelawan
yang disponsori oleh Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia

3. Pondok Pesantren sebagia Lembaga Sosial
Fungsi pondok pesantren sebagai lembaga sosial menunjukkan

keterlibatan pesantren dalam menangani masalah — masalah sosial yang

24 Ibid hal 112
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dihadapi oleh masyarakat. Atau dapat juga dikatakan bahwa pesantren
bukan saja sebagai lembaga pendidikan dan da’wah tetapi lebih jauh
daripada itu ada kiprah yang besar dari pesantren yang telah disajikan
oleh pesantren untuk masyarakatnya.

Sebuah pesantren menampung santri dari seluruh kalangan
masyakat muslim tanpa membedakan tingkat sosial ekonomi mereka
bahkan sebagian ada yang kehidupannya ditanggug oleh kyai. Sementara
itu kyai setiap harinya mererima tamu baim dari kalangan masyarakat
umum maupun pejabat dnegafi berbagai_macam motif dan tujuan mulai
dari silaturrahmi, konsultasi, nasehat sampai minta do’a restu dan lain —
lain®.

Pengertian masalah —//Mmasalah” sosial yang dimaksud oleh
pesntren pada dasarnya—~buKan-saja ‘terbatas pada aspek kehidupan
duniawi melainkad fercakup-di dalandiva ntasalal— Mdsalah kehidupan
ukhrawi, beurpa bimbingan rohani yang gmenurut Sudjoko Prasodjo
merupakan jas besar pesantren terhadap masyarakat desa yakni :

a) Kegiatan tabligh kepada masyarakat yang dilakukan dalam kompleks
pesantren

b) Majelis Ta’lim atau pengajian yang bersifat pendidikan kepada
umum

c) Bimbingan hikmah berupa nasehat kyai pada orang yang datang
untuk diberi amalan — amalan apa yangharus dilakukan untuk

mencapai suatu. hajat, nasehat — nasehat agama dan sebagainya.?®

% Ibid, hal. 112
%6 Ghazali, Pesantren Berwawasan, hal. 40
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Ketiga kegiatan di atas, sasaran pokoknya adalah masyarakat
sekitarnya karena itu cenderung dikategorikan sebagai kegiatan sosial
keagamaan yang dapat dimasukkan dalam da’wah tetapi juga sebagai
fungsi sosial karena intinya adalah supaya membangkitkan semangat
untuk hidup lebih layak sesuai dengan ketentuan agam Islam. Garis
pemisah antara da’wah dan sosial pada hakekatnya tidaklah nampak
artinya kedua kegiatan itu dapat saling mengisi dan identik
pengembangannya. Kegiatan da’wah dapat saja berupa halal bi halal
yang langsung dikembaigkandalam/wujid konkrit dalam masyarakat.
Sisi lain kegiatan da’wali tersefiit dapat(dikategorikan sebagai kegiatan
sosial. Begitu pula sebaliknyapkegiatari sosial merupakan rangkaian

da’wah yang mampu mennmbuhkan kesagaran masyarakat.

C. Karakteristik Pondok Pesantren
Pondolk’pesantrenbartrdapat disebut sebagai portdok pesntren bila
memenuhi lima syarat (komponhen)s.yaitth:/Kydi\masjid, santri, pondok dan
pengajaran kitab klasik®l Uhfuk ) ichih felashiva, lima komponen tersebut
akan diuraikan sebagai berikut sesuai urutan proses muncul atau lahirnya

sebuah pesantren sebagai berikut®® :

1. Kyai

Kyai adalah satu komponen penting yang terdapat dalam
pondok pesantren. Ia [aksana jantung bagi kehidupan manusia. Sebutan

kyai dimaksudkan untuk para pemimpin dan pendiri pondok pesantren

*" Ahmad Tafsir, limu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2001) hal.
191
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yang berkat kepeloporannya telah membaktikan diri pada Allah SWT.
Serta menyebarluaskan, memperdalam ajaran dan pandangan Islam
melalui kegiatan pendidikan.

Kata kyai bukan dari bahasa Arab, melainkan berasal dari bahasa
Jawa. Kata kyai mempunyai makna yang agung, keramat dan dituahkan.
Untuk benda yang dituahkan dan dikeramatkan di Jawa, seperti : keris,
tombak dan benda lainnya disebut kyai. Selain untuk benda gelar kyai
juga diberikan kepada kyai yang lanjut usia, arif dan dihormati di Jawa®’.

Biasnya kedudukgdn kiyai sebagai seorang haji atau kaji (jawa).
Ha! ini kiranya dapat rhengufaikan, mengapa proses belajar kepada
seorang kyai disebut ngajiuNgajmetitpakan bentuk kata kerja aktif dari
kaji, yang berarti meugikuti jejak\haji, yaitu belajar agama dan bahasa
arab®.

Dalam hal ini, penulis.akan, membatasi_penguaraian istilah kyai
dalam konteks kepesantrenan, dimana telah menjadi istilah populer
terumata dikalangan masyarakat Jawa. Sebagaimana telah penulis
uraikan, istilah' *kyai*-apabila’ dilihat=dalam ‘kofiteks penggunaannya,
mempunyai bermacam — macam makna sesuai dengan obyeknya

Dengan demikian predikat kyai merupakan gelar yang disandang
oleh seorang laki — laki yang mempunyai kemampuan mendalam di
bidang agama dan mengamalkan ilmunya bagi masyarakat semata untuk

mencari ridho Allah SWT, penyebutan kyai dimaksud untuk orang alim

2z Bawani, Tradisionalisme Dalam, hal. 89

 Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai : Kasus Pondok Pesantren Thuireng, (Malang: Kalimasahada
Press, 1993) hal. 14

30 Nata, Sejara Pertumbuhan, hal. 92
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(orang ytang mendalam pengetahuan keislamanya). Gelar atau predikat
kyai biasanya diperoleh sescorang berkat kesdalaman ilmu agamanya,
kesungguhan perjuangannya untuk kepentingan Islam, keikhlasan dan
keteladanannya di tengahumat, keikhlasan dalm beribadah dan
wibawanya sebgaia pemimpin.

Predikat kyai dan ulama adalah sebutan yang diberikan oleh
masyarakat yang mengakui kealimannya, menyaksikan peranan dan
merasakan jasanya serta menerima tuntunan dan pimpinannya. Jadi
bukan diperoleh melalui promosi-atau-sertifikat yang diterima dari suatu
sekolah, tetapi melalui shahadah (pengukuran dari masyarakat)

Intinya, gelar kyai ;adalahsgelar) yang diberikan oleh masyarakat
kepada seseorang yang mémpunyai (kelebihan di bidang agama dan hal
itu telah mendapatkan pengakuan dari masyarakat.

Meskipun untuk seorang kyai, seseorang tidak dipandang dari
segi formalitas, [ijdzah ‘s€bagai. bukti «kelulusan{~mamun’ ada beberapa
tahapan yang harus dilaliii“pleh seSeorang gang akan menjadi seorang
kyai. Zamakhsari Dhofi7 thefmberikan uraiah.sebagéi berikut :

Untuk menjadi seorang kyai, seorang calon harus berusaha keras

melalui jenjang yang bertahap. Pertama — tama ia biasanya

merupakan anggota keluarga kyai, setelah menyelesaikan
pelajarannya diberbagai pondok pesantren, kyai pembimbingnya
vang terakhir akan melatih untuk pendirian pesantren sendiri.

Kadang — kadang kyai pembimbing tersebut turut secara

langsung dalam pendirian proyek pesantren yang baru, sebab

kyai muda ini dianggap mempunyai potensi untuk menjadi
seorang alim yang baik. Campur tangan kyai biasnya lebih
banyak lagi, antara calon tersebut dicarikan jodoh (biasanya
dicarikan mertua yang kaya) dan diberi didikan istimewa agar

menggunakan waktu terakhirnya di pesantren khusas untuk
mengembangkan bakat kepemimpinannya.
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Predikat kyai akan diperoleh apabila terpenuhinya bebrapa
syarat, diantaranya :

a. Keturunan, biasanya kyai besar mempunyai silsilah yang cukup
panjang dan valid

b. Pengetahuan agama, seseorang tidak akan pernah mempercleh
predikat kyai apabila tidah menguasai pengetahuan agama atau kitab
Islam klasik, bahkan kepopuleran kyai ditentukan oleh keahliannya
menguasai cabang ilmu tertentu

¢. Jumlah muridnya, merupakan indikasi |kebesaran kyai yang terlibat
banyaknya murid yang;menguji kepadanya

d. Cara mengabdikannyakepadaimasvarakat.

Berdasarkan proses_tersébut, bahwa setiap orang bisa 1nenjadi
kyai atau mendapat gelar'kyai apabiia dapat memenuhi kriteria di atas
dan diterimaloleh masyarakat.sebagaikyai

Kyai memilikigandil yapg sangat besar dalam ilmu serta
mencerdaskan bangsa. Hal inj terbukii dari dalam pondok pesantren
vang menjadi ajang pergumulan keilmuan dan berusaha meningkatkan
kualitas manusia meskipun diakui dengan jujur pergumulan keilmuan
yang terjadi di pondok pesntren terkesan tertutup dan sebatas
pemahaman tekstual, tetapi setidaknya mampu mensuplai penyediaan
tenaga pendidik agama dalam kawasan lokal.

Peranan kyai juga cukup besar dalam bidang sosial tidak hanya
sebagai filter terhadap arus informasi budaya yang rusak, tetapi ia juga

mampu berperan aktif dalam peruabahan sosial. la menawarkan agenda
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perubahan yang dianggnya sesual dengan tuntutan zaman atau
masyarakat yang dipimpinnya.

Peranan ulama sebagian besar dalam kehidupan dibuktikan
untuk Kkepentingan agama secara umum, secara khusus adalah
mengelola pondok pesantren dan memberi pelayanan pada para santri.
Pelayanan itu bertujuan untuk membentuk kepribadian muslim yang
utuh yaitu insan yang bertakwa.

Ajakan untuk kebaikan dengn melalui pendidikan dan
pengajaran merupakary” amial| ibadah bagi orang yang mampu dan
mmiliki keilmuan yang-tingg@i. | Hal i |sesuai dengan firman Allah

SWT.:
o 2 B ot o e iy 3B S 2 o

o gl AsT m g a8 s o ol

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dnegan hikmah
dan pelajatdn ydhg bailky dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik! Sesungguhnya Tuhanmu yang lebih mengetahui
tentang Siapa yang,tersesat. dasi jalannya dan Dialah yang
lebih mengethui_orang yang mehdapatipetunjuk . (QS. An-
Nabhl : 125).

Berdasarkan ayat tersebut, sesuai dengn peran kyai sebagai
pendidik, pembimbing dan pengasuh yang tidak semata — mata hanya
menstransfer ilmunya saja, melainkan juga mendidik akhlak yang baik.
Dengan pendidikan akhlak yang baik inilah tujuan orang tua
mengirimkan putra — putrinya ke pondok pesantren, sehingga

penyerahan orang tua terhadap kyai bersifat mutlak, artinya seorang kyai
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di pondok pesantren berkedudukan sebagai pengganti orang tua yang
mengasuh dan mendidiknya

Dalam tradisi pesantren tentang proses belajar mengajar yang
dilakukan oleh kyai sejak pagi hingga malam hari, sungguh menjadi
amalan yang sesuai dengan semboyan hadits untuk terus menerus belajar
tanpa lelah. Dengan demikian proses pendidikan yang dilakukan oleh
kyai bukan hanya dalam bentuk pengajaran, tetapi juga keteladanan
komunikasi seta idup bersama dalam komunitas pesantren.

Sebagai model [ pendidikan,” sesungguhnya pesantren bisa
dipetahankan, yaitu seorang Kyai’ dikelilingi oleh murid (sntri). Kyai
dalam peranannya tidak|dapat diganti secara administratif. Sekaligus ia
bertindak sebagai suri tauladan./Hal ini; esensial dalam pribadi kyai,
karena setiap perilaku dalam’/waktu’dan~dimanapun ia berada menjadi
panutan santrinyal | Sikappryairitulglr akane memgenagruhi peilaku
santrinya dalam hidup sebari — hari sehingga dalam pembinaan moral
sehingga peran kyai sangat menentukan. Ia menjadi personifikasi yang
utuh’.

Misi utama dari kyai adalah sebagai pengajar dan penganjur
dakwah Islam dengan baik. Dengan otoritas rohaniah ia menyatakan
hukum dan aliran — alirannya lewat kitab — kitab Islam klasik yang
diajarkannya di pondok pesantren binaannya. Para kyai berkeyakinan

bahwamereka adalah pewaris dan penerus risalah Nabi.

3 Nata, Sejarah Pertumbuhan, hal 168
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Sehingga mereka tidak hanya mengajarkan pengetahuan agama, tetapi
juga hukum praktek keagamaan mulai dari hal yang bersifat ritus sampai
perilkau sehari — hari. Kebanyakan para kyai mempunyai pengaruh yang
kuat di masyarakat, tidak hanya di dalam pesantrennya.
Menurut Horikosih (1987), seorang kyai mempunyai fungsi
keulamaan yang tercermin dalam tiga aspek®, yaitu :

1. sebagai pemangku masjid dan madrasah

[\

. sebagai pengajar dan pendidik

(8]

. sebagai ahli dan penguasa hutkim islam

bahkan lebili jauh- lagi; adFolhah| Hasan (1992) mengatakan
bahwa kyai memiliki citta dan’peran dalam gerak dinamika bangsa
Indonesia yaig dapat ditaijuk dalam beberapa pecnampilan berikut :*

1. Sebagai pembimbing rohdni'bangsa

™

Sebagai perampung danrperymus aspirasimasyarakat

G

Sebagai pemimpin dan.pengarah gerakan, masyarakat
Dari uraian diatas, dapat dipahami bahwa kyai merupakan unsur
yang sangat penting "ddlam™pondok pesatitten:” Tanpa ada kyai, tidak
mungkin pondok pesantren berdiri dan berkembang, karena kyai
merupakan pimpinan sekaligus pengajar™.

2, Masjid

Dalam pondok pesantren, masjid berfungsi sebagai pusat

kegiatan keagamaan dan beribadah, sekaligus merupakan tempat

kehidupan komunal (bersama) dan pendidikan. Masjid dianggap

2 Arifin, Kepemimpinan Kyai Hal 14
kX
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sebagai tempat yang tepat untuk menanamkan disiplin para murid
dalam melaksanakan keajiban sholat, memperoleh pengetahuan agaa
dan sebagainya.

Biasanya seorang kyai yang akan membangun sebual: pesantren,
ia terlebih dahulu membangun masjid yang berdekatan dengan
rumahnya. Langkah ini ‘biasanya diambil atas perintah guru — guru yang
telah menilai bahwa ia akan sanggup memimpin sebuah pondok
pesantren, Apabila santrinya telah mncapai jumlah yang banyak maka
disekeliling masjid didirikan bangunad tempat tinggal santri.

Masjid merupakam unsur \yang tdk dapat dipisahkan dengan
pesantren dan dianggaplisebagai@ftempat| yang paling tepat untuk
mendidik para santsi terutama dalampraktek sholat lima waktu, khutbah
dan sholat um’at dan pengajaran, dan pengajaran kitab — kitab klasik.

Pada , mulanya ,masjig=-mermpakan, sentral kebudayaan
masyarakat Islam, pusat pendidikan dan pusat pemukiman, serta
sebagai tempat ibadah dan I'tikaf. Akan tetapi dewasa ini, fugsi masjid
yang berada di luar pesafitremrmular menyempit 4idak sebagaimana pada
zaman Rasulullah SAW seperti telah digambarkan diatas.

Dengan melihat perkembangan fungsi masjid tersebut, kiranya
tepatlah tradisi pesantren yang menjadikan masjid tetap sebagai pusat

pendidikan, walaupun tidak secara maksimal.
3. Santri

Istilah santri memiliki dua pengertian. Pertama adalah mereka

yang taat menjalankan perintah ajaran Islam. Dalam pengertian ini,

* ibid hal. 14
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santri dibedakan secarar kontras dengan mereka yang disebut kelompok
abangan yakni mereka yang dipengaruhi budaya pra Islam, khususnya
yang berasal dari mistisisme Hindu dan Budha. Kedua, santri adalah
mereka yang tengah menuntut pendidikan di pesantren. Kedua
pengertian diatas berbeda tetapi jelas memiliki segi kesamaan, yakni
sama — sama taat dalam menjalankan syari’at Islam.

Santri adalah sebutan bagi para murid yang belajar di pondok
pesantren. Tanpa santri tidak mungkin seseorang di sebut kyai
sebagaimana pengertian/ mereka/yang berada di lingkungan pondok
pesantren. Oleh karena iU santfi merupakan unsur penting dalam suatu
lembaga pondok pesantrenl

Para santri biasanya dafang dari>daerah yang jauh, disamping
ada yangberasal dari daerah/sekitar pesantren tersebut. Mereka tinggal
dalam pondok pdisana mereka-belajar ganpaterikat waktu, sebab mereka
mengutamakan beribadah dan belajar dianggap sebagai ibadah.

Menurut Dhofier santri dapat dibagi menjadi dua kelompok,
vaitu :

a. Santri mukim, yaitu santri yang berasal dari daerah yang jauh dan
tinggal menetap di pesantren. Santri mukim yang telah lama tinggal
dipesantren biasanya diberi tanggung jawab untuk mengurusi
keperluan pondok sehari — hari. Dalam sebuah pondok pesantren
yang besar biasanya juga terdapat putera kyai dari pesantren lain
yang biasanya dikenal dengan sebutan Gus (istilah Jawa), Bindere

(istilah Madura).
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Menurut ghazali ada dua motif yang melatarbelakangi santri untuk
menetap sebagai santri mukim’®, yaitu :
1) Motif menuntut ilmu artinya santri itu datang dnegan maksud
menuntut ilmu dari kyai
2) Motif menjunjung tinggi akhlak, artinya seorang santri belajar
secara tidak langsung agar santri tersebut setelah pulang dari
pesantren memiliki akhlak yang terpuji sesuai dengan akhlak
kyainya.
Santri kalong, yaitu/Santri;yang berasal dari daerah di sekeliling
pesantren yang tidak menetap di pesamtren. Mereka biasanya pulang
pergl dari rumah ke pesntfens,Seperti‘para mahasiswa yang sedang
kuliah di salah satu pérguruan tinggirsebagaimana fenomena yang
terjadi di pondok pesanfrenNailul (Ulum Kampak Trenggale. Para
mahasiswa itu biasanya tinggal.di rumah penduduk di.sekitar pondok
pesantren (kost) kemudian pada malam harinya mercka datang ke
pondok pesantren untuk mengikuti péngajian madrasah diniyah®’.
Sedangkan menurut-4rifin/1988)-disamping’ dta kelompok diatas,
ditemukan dua kelompok lagi *® yaitu :
Santri alumnus
Adalah para santri yang sudah tidak dapat aktif dalam kegiatan rutin
pesntren tetapi mereka masih sering datang pada acara — acara

insidental dan tertentu yang diadakan pesantren. Mereka masih

%% Ghazali, Pesantren Berwawasan, hal. 23
3 Arifin, Kepemimpinan Kyai, hal. 12

38 Ibid hal. 15
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memiliki komitmen hubungan dengan pesantren, terutama terhadap
kyainya.

d. Santri luar
Yaitu santri yang tidak terdaftar secara resmi di pesantren dan tidak
mengikuti kegiatan rutin pesantren sebagaimana santri mukim dan
kalong, tetapi mereka memiliki hubungan batin yang kuat dan dekat
dengan kyai, sewaktu — waktu mereka mengikuti pengajian —
pengajian agama yang diberikan kyai dan memberikan sumbangan
partisipastif yang tinggi’apabila pesantren, membutuhkan sesuatu
Asrama atau pondok
Asrama merpakan: komponefi dari pondok pesantren yang
mutlak harus ada. Asrama-dapat perupa kempleks kediaman dan tempat
belajar para santri. Kompleks atal tempat para santri biasanya teiletak
di lingkungan tempat tinggal kyai,
Menurut Zamakhsari Dhofir, ada tiga alasan mengapa pesantren
harus menyediakan asrama bagi para santri :
Pertama,’ © Kemasyhuran® seerang="kyai““dan kedalaman
pengetahuannya tentang Islam, menarik santri dari jauh. Untuk
dapat menggali ilmu dari itu dari para kyai secara terautur dan
dalam waktu yang lama, para santri itu harus meninggalkan
kampung halamannya dan menetap di kediaman kyai. Kedua,
hampir semua pesantren berada di desa dimana tidak tersedia
peumahan (akomodasi) yang cukup untuk menampung para
santri, dengan demikian perlulah adanya suatu asrama khusus
bagi para santri. Ketiga, ada sikap timbal balik antara kyai dan
santri, dimana para snfri menganggap kyai sebagai bapaknya
sendiri, sedang kyai menganggap para santri sebagai titipan
Tuhan yang harus senantiasa dilindungi.

Dengan demikian keberadaan asrama mutlak diperlukan demi

memperlancar proses pendidikan. Tersedianya tempat tinggal bagi para
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santri akan mempermudah kyai dalam mengadakan pengawasan
dibidang agama. Namun dmeikian tugas kyai semakin berat, sebab
disamping ia bertanggungjawab dalam pendidikan santri, ia
bertanggungjawab pula pada kehidupan para santri.

Dalam bentuknya yang paling sederhana, pondok pesantren
hanya terdiri atas asrama dengan perlengkapan minimal, dengan ukuran
kecil yang sering kali diisi melebih kapasitas ruangan, sehingga kamar
tersebut hanya dipergunakan untuk meletakkan barang — barang pribad,
sedangkan untuk tidur, mereka menempati |teras (jerambah) masjid. Itu
yang biasanya ada pada pondekypesantren salaf, tetapi tida tertutup
kemungkinan pada zaman yang sudafi’'maju ini banyak memadai,
seperti : komputer. pesawat telepOnpiempal tidur yang nyaman. Hal ini
semua dimaksudkan untuk-irenunjang keberhasilan pondok pesantren
dalam meficapaiMujuan yang.diharapkan,

Dalam scjarah ¢"pertumbuhannya Apondok pesantren telah
mengalami pekembangan _sedemikian, supa hingga komponen -
komponennya semakin lama semakin bertambah dan dilengkapi.
Demikian juga halnya dengan kepemilikan, pada kebanyakan pesantren,
dahulu seluruh kompleks milik kyai, tetapi sekarang kebanyakan
pesantren tidak semata — mata dimiliki kyai saja, melainkan milik
masyarakat. Hal ini karena biaya pondok banyak diperoleh dari

masyarakat, banyak pula pesantren yang berstatus wagqof.
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5. Pengajian Kitab Klasik

Pesantren khususnya, tidak bisa dilepaskan dari apa yang
disebut kitab klasik atau kitab kuning sebagai bahan pengajaran untuk
para santri. Kitab merupakan istilah khusus yang digunakan untuk
menyebut karya tulis dengan huruf arab. Berbeda dengan karya tulis
yang ditulis dengan bahasa selain arab yang disebut dengan buku®®,
Sedangkan kitab kuning merupakan sebutan bagi karya tulis arab yang
disusun oleh para sarjana muslim abad pertengahan islam sekitar abad
ke 16-18. kitab — kitaﬁ tersebut dikenal dengan istilah kuning karena
kertas — kertasnya berwarna kumning Karena lapuk dimakan usia. Kitab
yang kuning itu selanjutnya menjadi nama) jenis literatur dan menjadi
karakter fisik sehingga dilestarikan di.percetakan®.

Pengajian di pondok‘pesantren amatlah penting kedudukannya
sebab pengajiafivmeitpakan frarsmisi@iSan para Kyai (Kegiatan belajar
santri yang telah mampuemenelaah sendiri tidak bisa disebut mengaji®’.
Ini bisa dipahami karena pengajian adalah kata kerja aktif dari kata aji
yang berarti terhormaf, mahal atau sakii. Tugas utama pengajaran ini
adalah untuk mendidik calon ulama. Kitab yang dipergunakan biasanya
dikarang oleh ulama yang menganut faham syafi’iyah.

Menurut Van Bruinessen, pengajian telah berlangsung sejak
abah 16 meski tradisi cetak belum tersebar di Indonesia.* Panda masa

lalu, pengajaran kitab Islam klasik, terutama karangan ulama yang

% Nata, Sejarah Pertumbuhan, hal. 170
“ Ibid, hal. 79

! Ibid, hal. 176

2 Ibid, hal 92
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menganut faham Syafi’iyah, merupakan satu — satunya pengajaran
formal yang diberikan dalam lingkungan pesantren. Tujuan utama
pengajaran ini ialah untuk mendidik calon ulama, para santri yang
tinggal di pesantren untuk jangka waktu pendek dan tidak bercita — cita
menjadi ulama mempunyaitujuan untuk mencari pengalaman dalam hal
pendalaman perasaan keagamaan.

Sekarang, meskipun kebanyakan pesantren telah memasukkan
pelajaran pengetahuan umum sebagai suatu bagian penting dalam
pendidikan pesantren, /mamun-pengajaran kitab Islam klasik tetap
diberikan sebagai upaya  unfdk 'menertiskan tujuan utama pesantren
mendidik calon ulama’ yang setiadkepadd faham Islarm Indonesia.

Kesamaan kitab yang digjarkan dah sistem pengaiaran tersebut
menghasilkan homogenitias) (kesamaan)-pandangan hidup dan praktek
keagamaan di kalangan santri-pendidikan pesantrgn yang tradisional ini,
biasanya dianggap sangat statis dalam mengikuti sistem sorogan dalam
menterjemahkan kitab klasik ke dalam bahasa Jawa, dalam
kenyataannya " tidak™hanya” sekedar=miembicarakan bentuk dengn
melupakan isi ajaran yang tertuang dalam kitab tersebut. Para kyai
sebagai pembaca dan penerjemah kitab, bukanlah sekedar membaca
teks, tetapi juga memberi pandangan pribadi, baik mengenai isi maupun
bahasa dari teks. Oleh karenaitu, para penerjemah tersebut harus
menguasai tata bahasa Arab, literatur dan cabang — cabang pengethuan

agama Islam yang lain.

3 Ibid hal 166
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Pengajaran kitab — kitab Islam klasikal tau lebih populer disebut
kitab kuning merupakan bagian integral dari nilai dan faham pesantren
yang tidak dapat dipisah — pisahkan. Sebuah pondok pesantren bila
tidak lagi mengajarkan kitab — kitab kuning maka keaslian pesantren itu
akan kabur, dan lebih tepat dapat dikatakan sebagai perguruan atau
madrasah dengan sistem pondok atau asrama dari pada sebagai
pesantren
Dewasa ini, walaupun kebanyakan pesantren telah memasukkan
pengajaran pengetahuafy imuim “Sebagai suatu bagian penting dalam
pondok pesantren, namua Pengajdran-kitab — kitab kuning tetap
diberikan sebagai upaya untuk}meneruskan tujuan utama pesantren
mendidik calon — caign’ ulama™\yang ‘Setia kepad Tslam tradisional,
disamping kitab — kitab populer-ahad ke</20 juga ditambahkan sebagai
wujud fleksibilitag pengajizn-dijpesantten pasakini
Dalam penelitian-Fan Bruinessen, ditemukan sekitar 900 kitab
kuning yang dikaji di pondok pesantren. Ia mengklasifikasikan kitab —
kitab tadi menjadi tiga Bagian -, yaitu -
1. Kitab Dasar
Terdiri dari : Bina’ (Sorof), Awamil (nahwu), Aqidat al-awam
(agidah), Washaya (akhlak)

2. Kitab Menengah

4 Nata, Sejarah Pertumbuhan, hal. 166
* Ibid hal 174
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Terdiri dari : Amtsilat al-tashrifiyah (shorf), Kailani, Masqud,
Alfiyah, Ibnu Aqil (nahwu), Taqrib, Sullam al-taufiq, Fath al-
wahhab (figh), Riyadh al-sholihin(Hadits), Dasuki (Agidah), di!

. Kitab Besar

[

Meliputi : Jam’u al-jawami’, Al-Asybah wa al-nadha’ir (Ushul al-
figh), Fath al-madjid (Aqidah), Al-Manar (Tafsir) Shohih Bukhori
(Hadits).

Pengajaran kitab — kitab kuning merupakan hal utama di
pesantren guna mencipfakan -alumfits, menguasai pengetahuan agam
Islam, bahkan diharapkan-diaritaranya dapat menjad: kyai.

Kelima unsur pondok pesantren yang telah dibahas diatas pada
dasarnya merupakan syarat dan/gambaran kelengkapan unsur sebuah
pondok pesantren yang tetklasifikasi/aslizmeskipun Saridjo (1980) dan
Ziemik (1986)pmenggambarkanrsemakin jberkembang=dan lengkapnya
beberapa pondok pesamtren besar seperti bertambahnya madrasah,

kantor, toko, penginapan tamui dan sebagainya™®

D. Tipologi Pondok Pesantren
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam mengalami
perkembangan bentuk sesuai dengan perubahan zaman terutama sekali
adanya dampak kemajuan ilmu pengetahun dan teknologi. Perubahan
bentuk pesantren bukan berarti sebagai pondok pesantren yang telah hilang

kkhasannya. Dalam hal ini pondok pesantren tetap merupakan lembaga

8 Arifin, Kepemimpinan Kyai, hal. 16
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pendidikan islam yang tumbuh dan berkembang dari masyarakat untuk
masyarakat.

Secara faktual menurut bahri ghazali*’ada beberapa tipe pondok
pesantren yang berkembang dalam masyarakat yang meliputi :
Pondok Pesantren Tradisional

Pondok pesantren ini masih tetap mempertahankan bentuk aslinya
dengan semata-mata mengajarkan kitab yang ditulis oleh ulama salaf
dengan menggunakan bahasa Arab. Pola pengajarannya dengan menerapkan
sistem halaqah yang dilaksapdkan-di masjid atau surau. Hakekat dari sistem
pengajaran halaqah adalah “pengh@palan yang titik akhimya dari segi
metodologi cenderung kepada \fereiptanyaZ santri yang menerima dan
memiliki ilmu. Artinya ilmu itu tidek berkembang ke arah paripurnanya
ilmu itu, melainkan hanya terbatas 'padalapa)yang diberikan oleh kyainya.
Kurikulumnya tergantung sepenuhnya kepada para kyai pengasuh
pondoknya. Safifrinya ada yang menetap di dalam pondok (santri mukim),
dan santri yang tidak menetap-di'dalam pondok (santri kalong).
Pondok Pesantren Modern

Pondok pesantren ini merupakan pengembangan tipe pesantren
karena orientasi belajarnya cenderung mengadopsi seluruh sistem belajar
secara klasikal dan meninggalkan sistem belajar tradisional. Penerapan
" sistem belajar mode;rr‘l ini terutama nampak pada penggunaan kelas-kelas
belajar baik dalam bentuk madrasah maupun sekolah. Kurikulum yang
dipakai adalah kurikulum sekolah atau madrasah yang berlaku secara

nasional. Santrinya ada yang menetap ada yang tersebar di sekitar desa itu.



47
Kedudukan para kyai sebagai koordinator pelaksana proses belajar mengajar
dan sebagai pengajar langsung di kelas. Perbedaannya dengan sekolah dan
madrasah terletak pada porsi pendidikan agama dan bahasa Arab yang lebih
menonjol sebagai kurikulum lokal.

3.  Pondok Pesantren Komprehensif

Pondok pesantren ini disebut komprehensii karena merupakan
sistem pendidikan dan pengajaran gabungan antara yang tradisional dan
yang modern. Artinya di dalamnya diterapkan pendidikan dan pengajaran
kitab kuning dengan metod€ sprogan, bandongan dan wetonan, namun
secara reguler sistem perselolahanterus dikembangkan. Bahkan pendidikan
keterampilan pun diaplikasikarsehingga “menjadikannya berbeda dari
tipologi kesatu dan kedua. Lebih jauh|clan jtu perdidikan masyarakat pun
menjadi garapannya. Dalar, arti yang |sedemikian rupa dapat dikatakan
bahwa pondok pesantren telah berkiprah dalam pembangunan scsial
kemasyarakatan.

Disamping penggolofigan=seperti ‘di “atas, suatu pondok pesantren
bisa dikelompokkan menurut.jumlah [santmnya dan\ pengaruh Kyainya
sebagaimana diklasifikasikan oleh Zamakhsari sebagai berikut*

1. Pesantren Kecil, yaitu pesantren yang santrinya kurang dari 1000 dan

pengaruhnya hanya pada tingkat kabupaten.

2. Pesantren Menengah, yaitu pesantren yang jumlah santrinya berkisar antara

1000 - 2000 orang dan pengaruhnya tedapat pada beberapa kabupaten.

41 Ghazali, Pesantren Berwawasan, hal. 14
* Teori ini boleh juga dipertimbangkan meskipun masih di ragukan, misalnya manakah
yang lebih penting jumlah santri ataukah pengaruhnya dalam masyarakat, dan bagaimana
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Pesantren Besar, yaitu pesantren yang jumlah santrinya lebih dari 2000 dan
pengaruhnya tersebar pada tingkat kabupaten dan propinsi.

Menurut Kafrawi®, Pesantren dipandang dari sarana dan prasarana yang ada

bisa diidentifikasikan ke dalam empat pola / type:

a.

Pola pertama , terdiri atas masjid dan ruinah kyai.Pondok pesantren seperti ini
masih bersifat sederhana, dimana kyai menggunakan masjid atau rumahnya
sendiri untuk tempat mengajar. Dalam pondok pesantren tipe ini santri hanya
datang dari daerah sekitar pesantren itu. Ada.pun metode yang dipakai adalah
weton dan sorogan.

Pola kedua, terdiri atas masji¢; rum@hiKyai dan pondok (asrama) menginap
para santri yang datang dari beberapa daerah vang jauh. Metode pengajaran
yang digunakan adalah weton!/dan sorpgan.

Pola ketiga, terdiri atas masjid, rumalt Kyai dan pondok (asrama) dengan
sistem weionan dan sorogan. Pondok pesantren tipe _ketiga ini telah
menyelenggarakan pendidikan formal seperti madrasah.

Pola keempat, pondok pesanttén tipe keempat ini selain memiliki beberapa
komponen fisik seperti palaketiga, imemiliki pula’ perdidikan keterampilan
seperti : kerajinan, perbengkelan, koperasi, sawah, ladang dan sebagainya.
Pola kelima. Dalam pola ini pondok pesantren telah berkembang dan bisa
disebut pondok pesantren modern. Disamping masjid, rumah kyai, pondok
(asrama), madrasah dan atau sekolah umum, terdapat pula bangunan fisik

lainnya, seperti : perpustakaan, dapur umum, ruang makan, kantor

pesantren yang sedikit santrinya tetapi besar pengaruhnya terhadap tokoh-tokoh politik?.
Tafsir, Ilmzi Yendidikan, hal.193.
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administrasi, toko, kamar tamu (orang tua santri atau tamu umum), ruang

operasi, dan sebagainya.

Ditinjau dari segi ilmu pengetahuan yang di ajarkan, Menurut Wardi

Bakhtiar dkk. Pesantren dibagi menjadi dua macam®, yaitu:

Pertama : Pesantren Salafi, yaitu pesantren yang mengajarkan kitab-kitab islam
klasik. Sistem madrasah diterapkan untuk mempermudah teknik
pengajaran sebagai pengganti metode sorogan. Pada pesantren ini
tidak di ajarkan pengetauhan umum.

Kedua : Pesantren khalafi, peSantren ini selain mengajarkan kitab islam
klasik juga membukausistem SeKolalhumum di lingkungan dan di
bawah tanggung jawab pesantien. Dan.akhir-akhir ini menambahnya
lagi dengan berbagai—ketrampilan—dan usaha-usaha. Misalnya :
pesantren di gontor, tebuireng dan DDI pare-pare.*

E. Dasar dan Tujuan Pendok Pesantrens

Pondok pesantren[sébdgai lembaga pendidikan Islam, tidak terlepas
dari dasar dan tujuan untuk-dijadikan sebagai-landasan berpijak. Sebelum
masuk pada pokok bahasan akan dijelaskan dasar dan tujuan dari pondok

pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam sebagai berikut.

1. Dasar Pondok Pesantren.

* Kafrawi, Pembaharuan Sistim, hal.27. Klasifikasi ini cukup berharga dalam
mengidentifikasi pondok pesantren sekaligus dapat digunakan sebagal acuan dalam
pengembangan pondok pesantren. Tafsir, Ilmu Pendidikan, hal.193.

* Klasifikasi ini diberikan untuk menghindari pemakaian istilah pondok pesantren
tradisional dan pondok pesantren modern sebagaimana orang sering menyebutnya demikian.
Digunakan istilah ini meskipun kurang tepat disebabkan belum ditemukannya istilah lain yang
lebih tepat. Tafsir, [fmuPendidikan, 2001, hal.194

*' Yacub, Pondok Pesantren, hal.70. Menurut Yacub, disamping dua macam pesaniren diatas
masih ada lagi yaitu pesantren kilat clan pesantren terintegrasi yang dikembangkan oleh depnaker.
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Sebagai lembaga pendidikan yang bercorak keislaman pesantren
udak terlepas dari dasar pendidikan Islam itu sendiri. Dasar pendidikan
Islam tersebut haruslah merupakan sumber nilai kebenaran clan kekuatan
vang dapat mengantarkan pada aktifitas yang dicita-citakan. Nilai yang
terkandung harus mencerminkan nilai yang universal yang dapat
dikonsumsikan untuk semua aspek kehidupan manusia, serta merupakan
standar nilai yang dapat mengevaluasi kegiatan yang selama ini berjalan.
Dasar yang demikian ini lazim disebut dasar ideal.
Dasar ideal pondok/pesatitren yang merupakan lembaga pendidikan
Islam, sudah jelas dan tegas-yaiii Al-Qur'ap dan As-Sunnah. Karena Al-
Qur'an adalah sumber kebenaran dalafi Tslamr Dasar ideal pendidikan Islam
adalah disamping Al-Qur'a® dag/As-Sumnah, juga karakata sahabat,
kemaslahatan umat (sosial), nilai-hilai“dan-adat kebiasaan masyarakat dan
hasil pemikiran pemikirfislam?
Adapun dasar pelaksanaan pondok jpesantren memiliki status yang
cukup kuat. Dasar tersebut dari beberapa segi :
a. Dasar dari segi Yuridis / Hukum
Dasar ini diambil dari peraturan perundang-undangan. Macam
dari dasar dari segi Yuridis ini adalah :

1) Falsafah Negara Pancasila, dimana sila pertama yaitu Ketuhanan
Yang Maha Esa, mengandung pengertian bahwa seluruh bangsa
Indonesia harus beragama. Untuk
mereaiisasikan  sila pertama tersebut, maka perlu adanya

pendidikan. Dan pondok pesantren sebagai salah satu lembaga
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pendidikan yang bercorak keislaman turut berpartisipasi aktif
dalam merealisasikan sila pertama tersebut ;

2) Undang-Undang Dasar 1945 Bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2 yang
berbunyi : (1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa;
(2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut agama dan
kepercayaannya itu®.

Bunyi undang-undang tersebut mengandung pengertian bahwa
bangsa Indonesia harus beragama. Disamping itu negara melindungi
umat beragama, untuk menunaikan ajardn agamanya dan beribadah
menurut agamanya masing-masiigaglUntuk itulah pendidikan agama
sangat diperlukan agar umat beragama tersebut dapat menunaikan ibadah
sesuai dengan ajaran agamanya.

b. Dasar dari segi Religius
Dasag/ini bersumiber.dar ajaraa.2gama Istameyang terkandung
dalam Al-Qur'an dan /AlFHadis. Menurtt 4jaran agama Islam, bahwa
melaksanakan pendidikan agamaadalah.neclipakah perintah dari Tuhan
dan merupakan ibadah kepadaNya. Dalam kedua sumber tersebut
banyak ayat-ayat dan hadits-hadits yang menunjukan perintah

melaksanakanya, antara lain:

1. Dalam surat An Nahl ayat 125, yang berbunyi :

32 Arifin, Kapita Selekta, hal 225
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Artinya : "Ajaklah kepada agama Tuhanmu dengan cara yang bijaksana dan
dengan nasehat yang baik” (An-Nahl : 125).

2. Dalam surat Ali Imran ayat 104, yang berbunyi :
o el S e Opgny Dy Al 0y 6y U 0 Wl (S S
O sLal

"Hendaklah ada diantara kamu ,segolongan umat yang mengajak

Artinya :
kepada kebaikan, (mengalruh Nberbuat baik dan mencegah dari
perbuatan yang mungkar _dan mereka itulah orang-orang yang

beruntung”. (Ali Imtan : 104)

Dalam surat At Tamrin ayat6, yang berbunyi ;
DG Sl s oSl 31 sl il Lol

Artinya : "Hai orang-orang yang beriman jagalah dirimu dan keluargamu dari
api nerdk@(Atf Tanwin6)

3.

4. Dalam hadits Nabi yang diciwayatkafi-imam\Bukhori dari sahabat Rasulullah,

Abdullah bin Amr, yang berbunyi :

(L_.gJL:-';,Mo\}_)) agijjjgg;\ij JGH.#JA.:LD:NL}.,O%;J‘ oi]“-‘:u’ ;j-\‘.l.:.ﬁ-u&

Artinya : "Sampaikanlah dariku (kepada orang lain) sekalipun hanya satu
ayat".(HR.Bukhori)”
Ayat-ayat dan hadits diatas memberikan pengertian bahwa Islam

menganggap penting sekaligus memerintahkan kepada umat Islam untuk

menyampaikan ajarannya / melaksanakan pendidikan Islam kepada umat manusia

53 Shohih Bukhori, Hadits Ke 3202
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sesuai dengan kemampuannya (walaupun hanya sedikit). Dengan demikian,
seharusnyalah kalau pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam
merealisasikan printah tersebut.

2. Tujuan Pondok Pesantren

Dalam adagium ushuliyah dikatakan bahwa "4l Umur bi
maqasidihi" yaitu setiap tihdakan dan aktivitas harus berorientasi kepada
tujuan atau rencana yang telah direncanakan. Hal ini karena berorientasi
kepada tujuan setiap kegiatan atau aktifitas akan memiliki standart yang
jelas untuk mengakhiri usaha,Sserta’\mengarahkan usaha yang dilakukan.
Disamping itu, tujuan dapat membatasi usaha agar kegiatan dapat terfokus
pada apa yang dicita-citakan damnyang tétpenting lagi dapat mémberikan
penilaian pada usaha-usahanya.

Demikian juga pondok/ pesantren’haruslah memiliki tujuan yang
jelas, agar lulusannya, berkualitas=tinggi dibidang agama Islam. Tujuan
pesantren sendiri pada mulanya tidak dirumuskan secara jelas®. Hal ini
dapat dimaklumi karena pesantren sejak awal berdirinya tidak
membutuhkan legalitas=Secara "formal= Dalam’ bentuk sederhana diluar
formulasi formal. Tujuan itu dapat dirumuskan secara garis besarnya yaitu,
pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang berorientasi untuk
menggembleng para santrinya agar fafaqquh fiddin.

Disisi lain tujuan pondok pesantren secara spesifik, disesuaikan
dengan pemegang pondok pesantren (kyai) dalam fak-fak ilmu sehingga
berpengaruh pada bentuk pengajarannya terutama pada yang diajamya.

Karenanya tidak jarang ada pesantren yang memfokuskan dalam bentuk fak-
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fak tertentu. Misalnya pondok pesantren Al-Qur'an, pesantren Hadits,
Pesantren Figh dan sebagainya.

Mengingat pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam
bahkan merupakan yang tertua di indonesia® maka tujuannya sudah tentu
identik dengan tujuan pendidikan Islam itu sendiri. Yang mana perumusan
tujuan pendidikan Islam harus berorientasi pada hakekat pendidikan yang
meliputi beberapa aspek, antara lain : Tujuan dan tugas hidup manusia,
memperhatikan sifat-sifat dasar manusia, tuntutan masyarakat dan dimensi-
dimensi kehidupan ideal Islam.

Dalain merumuskan‘tujuafl peididikan Islam, para ahli pikir Islam
berbeda-beda. Menurut Imari/Ghazahg#ujuan-akhir pendidikan Islam adalah
membentuk insan kamil yang pundaknyz> dekat dengan Allah, serta
mendapat hidup bahagia di’ dumia)dan) akhirat. Sedangkan menurut Jbru
Khaldun, yang berpijaky pada=QS s=Al-Qoshosw. 77, merumuskan tujuan
pendidikan Islam terbagi atas dua macam :

1. Tujuan yang berorientasi ukhrawi yaitu memb‘entuk seorang hamba
agar melakukan kewajibarrkepada-Allah-SWT.

2. Tujuan yang berorientasi duniawi membentuk manusia agar mampu
menghadapi segala bentuk kehidupan.

Menurut Muzayin Arifrn, latar belakang ilmiyah serta filosofis para

Kyai pendiri pondok pesantren secara individual tidaklah sama, ada yang

* Kafrawi, Pembaharuan Sistim, hal. 43

535

Ahmad Patoni dalam Mujamil Qomar er al, Meniti Jalan pemdidikarr Islam,

(YogyakartaPustaka Pelajar, 2003) hal.343

% Heri

Aly, limu Pendidikarta, (Jakarta: PT.Logos Wacana IlImu, 1999) hal. 77
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luas ada pula yang sempit sehingga tujuanpun dirumuskan berbeda-beda.
Namun tujuan tersebut bisa diasumsikan sebagai berikut® :

1. Tujuan Umum
Membimbing anak didik untuk menjadi manusia yang berkepribadian
islam yang sanggup dengan ilmu agamanya menjadi mubalig islam
dalam masyarakat sekitar melalui ilmu dan amalnya.

2. Tujuan Khusus
Mempersiapkan para santri untuk menjadi orang yang alim dalam ilmu
agama yang digjarkan oleh Kyai“yang bersangkutan mengamalkannya
dalam masyarakat.

Dari beberapa |mimuSanePtujuan | pendidikan Islam diatas
disimpulkan bahwa tujuan pendidikan ¥slam adalah untuk mencapai
keseimbangan pertumbuhan//diri.) pfibadi manusia muslim secara
menyelurub melalui latihansjiwa-akal gpikirang-kegerdasan, perasaan dan
panca indera, sehingga kepribadian yang utama.

Disamping itu, pondok pesantren juga ikut mewujudkan fungsi
dan tujuan pendidikan nasional, ‘yaitu-dinyatakand dalam Undang-Undang
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang berbunyi :

Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan kemampuan

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, herilmu, cakap kreatif, mandiri dan

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab,

37 Arifin, Kapita Selekta, hal. 237
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Sedangkan secara khusus, musyawarah lokakarya intensifikasi
pengembangan pondok pesantren Dirjen Binbaga Islam Depag RI,
kategori merumuskan tujuan pendidikan pondok pesantren yang terbagi
dua kategori®.
Pertama : tujuan umum
Yaitu membina warga negara agar berkepribadian muslim sesuai dengan
ajaran-ajaran Islam dan menanamkan rasa keagamaan tersebut pada
semua kehidupan serta menjadikannya berguna bagi agama, masyarakat
dan negara.
Kedua : tujuan khususiyang meliputi ¢

[. Mendidik santri sebagai| anggota, masyarakat untuk menjadi
seorang muslim yang-bertagwa-kepada Allah, berakhlak mulia,
memiliki kecerdasan, dan sehat !ahir batin sebagai warga negara
yang berpancasila.

2. Mendidik santrif @gar] menjddi muslim selaku kader — kader
ulama’ dan ygmubaligh), yang==bersifat ikhlas, tabah, teguh,
wiraswasta dalam mengamalkan jaran Islam secara utuh dan
dinamis

3. Mendidik santri agar berkepribadian dan mempertebal semangat
kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia-manusia
pembangunan  yang dapat membangun dirinya  dan
bertanggungjawab terhadap pembangunan bangsa negara

4. Mendidik tenaga-tenaga penyuluh pembangunan mikro (keluarga)

dan regional (pedesaan/masyarakat lingkungan).

3 Kafrawi, Pembaharuan Sistim, hal. 166
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5. Mendidik santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap dan
sektor pembangunan khususnya mental spiritual.

6. Mendidik santri untuk membantu meningkatkan kesejahteraan

sosial masyarakat.

Sistem Pengajaran di Pondok Pesantren

Maju mundurnya suatu lembaga pendidikan juga ditentukan
bagaimana metode yang dipergunakan dalam sistem pengajaran yang ada
dalam lembaga pendidikan stersebut—Kalau orang mengamati lembaga
pendidikan formal, maka |f§ana akian terlthat berbagai macam metode
pengajaran, seperti CBSA, Oceramialy®modul, dan sebagainya. Hal itu
bertujuan untuk mencapai |keberhasilan dibidang pendidikan. Bagaimana
halnya dengan metode pengajaran di/pondakspésantren.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisional memiliki ciri
khusus dalamhel pengajaran=sistem ‘perigajarad dilifigkungan pondok
pesantren ialah sistem bandohgan. ataw\seridgl kali disebut juga dengan
sistem weton. Dalam“sistem)ifii, $eKelompek murid/ (antara 5 sampai 500)
mendengarkan seorang guru yang membaca, menerjemah, menerangkan dan
seringkali mengulas buku-buku Islam dalam bahasa Arab. Setiap murid
memperhatikan bukunya sendiri dan membuat catatan-catatan (baik arti
maupun keterangan) tentang kata-kata atau buah pikiran yang sulit.
Kelompok kelas dari sistem bandongan ini disebut halagah yang arti
bahasarya lingkungan murid, atau sekelompok siswa yang belajar dibawah

bimbingan seorang guru. Dalam pesantren kadang-kadang diberikan juga



58

sistem sorogan tetapi hanya diberikan kepada santri-santri baru yang masih

memerlukan bimbingan individual.

3. Menurut Bahri Ghazali, Sistem pengajaran yang dipakai dalam pandok

pesantren terdapat dua sistem yaitu sistem pengajaran tradisional dan

sistem pengajaran modern®.

1. Sistem Pengajaran Tradisional

Menurut JImron Arifin®, Metode-metode  yang

digunakan dalam pengajaran di mayoritas pondok pesantren dari

semenjak berdirinya hingga'sekarang yang masih dinilai efektif

adalah :

Metode wetonan

Pelaksanaan mmetode peéngajaran wetonan ini adalah sebagai
berikut : kyai membaed|suatirkitab dalam waktu tertentu
dan santri membawa kitab yang sama, kemudian santri
mendengarkan dan menyimak bacaan kyai. Metode
pengajarah ‘ni‘adalah’Bebas, sébab presensi santri tidak ada,
Sanfri boleﬁ datapg, belelitidakdanttidak ada pula sistem
kenaikan kelas. Metode ini disebut wetonan karena
pengajian ini atas inisiatif Kyai balk berupa tempat, waktu
maupun materinya®'. Metode ini disebut juga bandongan
karena pengajian biasanya diberikan secara kelompok yang

diikuti oleh sebagian besar atau seluruh santri.®

5 Ghazali, Pesantren Berwawasan, hal. 29
8 Arifin, Kepemimpinan Kyai, hal. 38

%! Nata, Sejarah Pertumbuhan, hal. 177

%2 Ibid, hal. 108
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b. Metode sorogan

Metode sorogan (sorog : jawa) dalam pengajian merupakan
bégian paling sulit dari keseluruhan metode pendidikan
Islam tradisional, sebab metode ini menuntut kesabaran,
kerajinan, ketaatan dan disiplin pribadi dari santri. Dan
teoritis pendidikan metode sorogan sebenarnya termasuk
metode modern karena antara Kyai dan santri dapat saling
mengenal; Kyai memperhatikan perkembangan belajar
santri, sementara santri belajar aktif dan selalu
mempersiapkan din/ sebelumnya.”.

Metode Muhawarah
Muhawaralradalah suatu kegiatan berlatih bercakap-cakap

dengan bahasa-Asab yang.diwajibkan oleh pengasuh
pondok pesantren kepada para santri selama mereka tinggal
di'pondok pesantren.

MetodeMiidZzakarah

Mudzakarah merupakan suatu pertemuan ilmiah yang
secara spesifik membahas masalah diniyah seperti ibadah
dan akidah serta masalah agama pada umumnya. Metode ini
lebih dikenal dengan musyawarah.

Metode majelis ta'lim

Majelis ta'lim adalah suatu media penyampaian ajaran Islam

8 Jbid hal. 178
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yang bersifat umum dan terbuka. Para jama'ah terdiri atas
berbagai lapisan yang memiliki latar belakang pengetahuan
bermacam-macam dan tidak dibatasi oleh tingkatan usia
maupun perbedaan kelamin. Pengajian semacam ini hanya
diadakan pada waktu-waktu tertentu saja.

f. Metode Hafalan
Santri diharuskan membaca dan menghafal teks-teks
berbahasa arab secara individual, biasanya digunakan untuk
teks yang bepupa nadham seperti amsilatut tashrifiyah
(sorof), imrithi, magsud, al-fiyah(nahwu), agidat al-awam
(aqidah), hidayat'al-shibyan (tajwid), dan jawahir almaknun
(balaghah)®|
Dari beberapd metode diatas, saling berkaitan dan
mempunyai hubungan erat antara satu dengan lainnya, serta
selurth'metode tu befjalan derdgan efekfif dan siap pakai.
2. Sistem Pengajaran‘yang Bersifat Modern
Didalam perkembangahnyay Sistem pengajaran di
pondok pesantren tidaklah semata-mata tumbuh atas pola lama
yang bersifat tradisional dengan pola-pola pengajaran
sebagaimana disebutkan di atas, melainkan terdapat suatu
inovasi dalam pengembangan suatu sistem®.
Inovasi tesebut tercermin dalam dua sistem pengajaran

sebagaimana berikut :

* Nata, Sejarah Pertumbuhan, hal. 176
% Ghazali, Pesantren Berwawasan, hal. 30
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a. Sistem Klasikal

Pola penerapan sistem klasikal ini adalah dengan
pendirian sekolah-sekolah balk kelompok yang mengelola
pengajaran agama maupun ilmu yang dimasukkan dalam
katagori umum dalam arti termasuk di dalam disiplin ilmu-
ilmu kauni ("ijtihadi" - hasil perolehan manusia) yang
berbeda dengan agama yang sifatnya "tauqifi" (dalam arti
kata langsung ditetapkan bentuk dan wujud ajarannya)®.

Kedua disiplimilmuyitu di dalam sistem
persekolahan digjarkan, berdasarkan kurikulum yang telah
baku dari [Departemen’Agama dan Departemen Pendidikan.
Bentuk-bertuk lembaga yang dikembangkan dalam pondok
pesaniren terdiri|dari dua, departemen yang lebih banyak
mengelola bidang Pendidikan dan Kebudayaan dan
Departemen Agama.

Dari jalur Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan texdiri dari-sekolah’sékolah umum artinya
sekolah-sekolah itu lebih banyak mengelola ilmu-ilmu
sekuler (kauni) dengan wujud konkrit jenjang
pendidikannya adalah sekolah dasar dan menengah, bahkan

Universitas seperti di pondok al-syafi'iyah Jakarta.

% Ibid, hal. 30
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Sedangkan sekolah-sekolah dari jalur Departemen
Agama wujud konkritnya adalah tingkat Madrasah
Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan
Madrasah Aliyah (MA) bahkan ada juga pondok pesantren
yang mengadakan tingkat pendidikan tinggi dalam wujud
sekolah tinggi (ST), seperti di pondok pesantren modern
Darussalam Gontor Ponorogo, Jawa Timur.

Secara lebih luas terjadi integrasi sistem
pendidikan di atas juga dilaksanakan sehingga benar-benar
terwujud pondok pesantren komprehensip, seperti pondok
pesantren Salafiyaah al-Syafi'iyah Sukorejo Jawa Timur.
Kedudukan kyai dalam proses belajar mengajarnya bukan
semata-mata.sebagai.pengajar melainkan juga bertindak
sebagai pembimbing yang secara direktif mengasuh pondok
pesanirentérseout dalamasegala aktititas.

Densan kedya polaysistem klasik di atas jelas
bahwa kutikultm dipdkdaidis@miping/eleh kyai juga
kurikulum dan Sylabi yang berasal dari kedua departemen
tersebut dengan harapan semua santri dapat pula mengikuti
ujian yang dilaksanakan oleb sekolah negeri sebagai status
persamaan.

b. Sistem Kursus-kursus
Pola pengajaran yang ditempuh melalui kursus

("takhassus™) ini ditekankan pada pengembangan
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keterampilan berbahasa Inggris, disamping itu diadakan
keterampilan tangan yang menjurus kepada terbinanya
kemampuan psikomotorik seperti kursus menjahit,
mengetik, komputer dan sablon.

Pengajaran sistem kursus ini mengarah kepada
terbentuknya santri yang memiliki kemampuan praktis guna
terbentuknya santrisantri yang mandiri menopang ilmu-iimu
agama yang mereka tuntut dari kyai melalui pengajaran
sorogan dan-wetotian, Sebabwpada umumnya santri
diharapkan fidak tefgantungkepada pekerjaan di masa
mendatang, Melainkan harus mampu menciptakan
pekerjaan seSuai dengan kemampuan mereka.

c. Sistem Pelatihan

Di samping sistem pengajaran klasikal dan kursus-
ktrsus, ‘dilaksahakan “juga " sisteth — pelatihan yang
menekankan-pada-keénmampuan psikomotorik. Pola pelatihan
yang\ dikembangkan |“adaldhy |tetmasuk menumbuhkan
kemampuan praktis seperti: pelatihan pertukangan.
perkebunan, perikanan, manajemen koperasi dan kerajinan
yang mendukung terciptanya kemandirian integratif. Hal ini
erat kaitannya dengan kemampuan vyang lain yang
cenderung melahirkan santri intelek dan ulama yang

mumpuni.
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Baik sistem pengajaran klasik/tradisional maupun
yang bersifat modern yang dilaksanakan dalam pondok
pesantren erat kaitannya dengan tujuan pendidikannya yang
pada dasarnya hanya semata-mata bertujuan untuk
membentuk pribadi muslim yang tangguh dalam mengatasi
situasi dan kondisi lingkungannya, artinya sosok yang
diharapkan sebagai hasil sistem pendidikan dan pengajaran
pondok pesantren adalah figur mandiri.

Attas dasar pembentukan kemandirian itu maka
sistem pendidikan dan'pengajaran pondok pesantren adalah
sistem terpadu. Kemandirian itu nampak dari keberadaan
bangunan sekolab/(kelas), pondok dan masjid sebagai
wadah pembéntukan-jati difi’ Sekolah adalah wadah
pembélajarany poridok s€bagarajang'peldtihan dan praktek
sedangkansmasjid tempat pembinaan para santri. Dan ketiga
wadah pendidikan itu digerakkan oleh seorang kyai, yang
merupakan pribadi yang selalu ikhlas dan menjadi teladan
santrinya.

3. Tujuan dan Prinsip Pengajaran di pondok pesantren
Pondok pesantren berbeda dengan lembaga pendidikan
yang lain, yang pada umumnya menyatakan tujuan
pendidikannya secara jelas, misalnya dirumuskan dalam
anggaran dasar pondok pesantren terutama yang tergolong

sistem lama atau tradisional pada umumnya tidak durumuskan
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secara eksplisit dasar dan tujuannya. Namun demikian tujuan
pendidikan pondok pesantren sistem lama ini menurut penulis
dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Beribadah karena Allah semata

Hal ini karena sifat kesederhanaan pondok
pesantren sesuai dengan dorongan pendirinya, yakni
segala kegiatan yang ada di pondok pesantren bertujuan
untuk beribadah karena Allah secara ikhlas yang tidak
pernah  /dihubungkan. dengan tujuan yang lain,
berhubungan dengamphalCkeduniaan, misalnya mendidik
para santti mMem@adi pegawai atau pejabat dalam
pemerintahan dan hal lainzlain.
Hal ini sesuai//dengan. firman Allah dalam surat adz-

dzariyat ayat.56.:
O\ W) Yy o il

Astinya=w~,"DPan ptidakialr Akujciptakan jin dan manusia
melainkan supaya menyembah kepada-Ku".
(Ad-dzariyat:26).

Walaupun demikian, tidak menutup kemungkinan
dari sebagian santri keluarga pondok pesantren yang
menjadi pegawal negeri, pejabat pemerintahan, untuk
menunjang  progam  pemerintah  dalam  bidang

pembangunan, mereka tidak canggung lagi menghadapi
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kesulitan-kesulitan dalam masyarakat, karena mereka
dalam pondok pesantren sudah terlatih untuk mandiri.

2. Memenuhi kewajiban menuntut ilmu.
Menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap
orang Islam. Hal ini sesuai dengan hadits Nabi yang

berbunyi :

s S e s 5 et

Artinya : / mehuntut iimu adalah kewajiban bagi setiap
orangdélam. (HR| Abu dawud)™

Dengamdemikian dapat dinyatakan bahwa tujuan
pendidikahrpondok pesantren itu adalah sama, yaitu kyai
mengajar dan santri-belajar hanya untuk beribadah kepada
Allah, mencari keridhoan Allah dan memperdalam agama
Karéna didoreng itk meenuhikewajibdn menuntut
ilmu. Akafrtetapi sefidp orang mempunyai tujuan khusus
yang berbedarantdra §oidoldyang sdtu dengan dengan
pondok yang lain dengan fakta-fakta tertentu yang dimiliki
masing-masing pondok pesantren.

3. Untuk menyebarkan Agama Islam
Setiap muslim yang memiliki ilmu pengetahuan

berkewajiban untuk berdakwah, menyampaikan

87 Sunan Abi dawud, Hadits No. 220
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pengetahuannya pada orang lain. Para kyai merasa
berkewajiban untuk menyebarkan segala ilmunya kepada
para santri dengan harapan nanti setelah pulang
kekampungnya masing-masing dapat menggunakan
ilmunya kepada masyarakat lingkungannya. Bahkan tidak
sedikit para santri setelah pulang dari pondok pesantren
mendirikan pondok pesantren guna menyebarkan agala

Islam.

Adapun Prinsip pengajaran dipondck pesantren
sebagaimana dikemukakan oleh Mastuhu®™ ada 10 prinsip.
Kesepulub prinsip ifu metiggambarkan kira-kira 10 ciri
utama tujitan penrdidikan pesantren, antara lain sebagai
berikut:
| Memilikikebyaksanaan menuftg ajaran Islam. Anak

didilgdibantu agar mampu memahami makna hidup,
keberadaan, peranan, serta tanggung jawabnya dalam
kehidupan di masyarakat.

2. Memiliki kebebasan yang ternimpin. Setiap manusia
memiliki kebebasan, tetapi kebebasan itu harus
dibatasi karena kebebasan memiliki potensi anarkisme.
Keterbatasan (ketidak bebasan) mengandung

kecenderungan mematikan kreativitas, karena itu

8 Tafsir, [lmu Pendidikan, 2001, hal. 201-262



kebebasan harus dibatasi. Inilah yang dimaksud dengan
kebebasan yang terpimpin. Kebebasan yang terpimpin
seperti ini adalah watak ajaran Islam. manusia bebas
menetapkan aturan hidup tetapi dalam berbagai hal
manusia menerima saja aturan yang datang dari Tuhan.

3. Berkemampuan mengatur diri sendiri. Di pesantren,

68

santr: mengatur sendiri kehidupannya menurut batasan

yang diajarkan agama. Ada unsur kebebasan dan

kemgrdirian di sini. Bahkan masing-masing pesantren

Juga mengatdridirinya sendiri. Masing-masing
pesantrensmemiliki ofonomi. Setiap pesantren
mengatur kurikblumnya sendiri, mengatur kegiatan
santrinya tidakHaris’sama antara satu pesantren
dengan pesantren lainnya. Menarik juga kenyataan,
pada untifiinya masing-masing saniri bangga dengan
pesahtrénnya dan menghargai pesantren lain. Sejauh

ini belum pernah f€tjadi perkélahian atau saling

mengejek antar santri pondok pesantren yang berbeda

sebagaimana sering terjadi di antara sekolah-sekolah
umum di kota. Kebanggaan santri terhadap
pesantrennya masing-masing umumnya terletak pada
kehebatan dan kealiman kiainya, kitab yang dipelajar
kerukunan dalam bergaul, rasa senasib

sepenanggungan, kedisiplinan, kerapian berorganisas

2

L

L
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dan kesederhanaan. Menarik sekali, kesederhanaan
dijadikan kebanggaarn.

. Memiliki rasa kebersamaan yang tinggi. Dalam
pesantren berlaku prinsip: Dalam hal kewajiban,
individu harus menunaikan kewajiban lebih dahulu,
sedangkan dalam hal hak individu harus
mendahulukan kepentingan orang lain sebelum
kepentingan diri sendiri. (al-itsar fi alqurbi makruh wa
J1 ghaifihi mahbub), Kolektivisme ini ditanamkan
antard lain mélalui pembaatan tata tertib, balk tentang
tata tertib belajarmaupin kegiatan lainnya.

.Kolektivisme itu dipermudah terbentuk oleh kesamaan
dan keterbatasar fasilitas kehidupan.

. Menghormati orang tua dan guru. Ini.memang nilai

ajaran Islam. Tujuan ini dicapai antara lain melalui

penegakanberbagai prafiata di pesantren seperti
mencium.tangan guru,, tidak infembantah guru.

Demikian juga terhadap orang tua. Nilai ini agaknya

sudah banyak terkikis di sekolahsckolah umum.

Cinta kepada ilmu. Menurut al-Quran ilmu

(pengetahuan) datang dari Allah. Banyak hadits yang

mengajarkan pentingnya menuntut 1lmu dan

menjaganya. Karena itu orang-orang pesantren
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cenderung memandang ilmu sebagai sesuatu yang suci
dan tinggi.

. Mandiri. Jika mengatur din sendiri kita sebut otonomi,
maka mandiri yang dimaksud adalah berdiri atas
kekuatan sendiri. Sejak awal santri telah dilatih untuk
mandiri. Mereka kebanyakan memasak sendiri,
mengatur uang belanja sendiri, mencuci pakaiannya
sendiri, membersihkan kamar dan pondoknya sendiri,
dan laph-lai: Metode sotogan yang individual juga
membérikangpendidikan kemandirian. Melalui metode
ini santri majwsestiai déngan kecerdasan dan keuletan
sendiniTidak/diberikannya ijazah yang memiliki ci.vil
effect juga menanamkan pandangan pada santri bahwa
mereka kelaknya.secara ekonomi hagus berusaha

mandiri, tidak mengharap menjadi pegawai negeri.

. Kesederhanaan. Dilihat secara lahiriah sederhana

memang mirip dengan miskin{Padahal yang dimaksud
sederhana di pesantren adalah sikap hidup, yaitu sikap
memandang sesuatu, terutama materi, secara wajar,
proporsional, dan fungsional. Sebenarnya banyak
santri yang berlatar belakang orang kaya, tetapi
mereka dilatih hidup sederhana. Ternyata orang kaya
tidak sulit menjalani kehidupan sederhana bila dilatih

seperti cara pesantren itu. Kesederhanaan itu
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sesungguhnya merupakan realiisasi ajaran islam yang
pada umumnya diajarkan oleh para sufi, yang

merupakan khas pesantren pada umumnya.
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BAB 1II
KAJIAN TENTANG KUALITAS
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Pendidikan merupakan suatu sistem yang teratur dan mengemban misi
yang cukup luas yzitu segala sesuatu yang bertalian dengan perkembangan fisik,
kesehatan, keterampilan, piknan, perasaan, kemauan, sosial sampai kepada
masalah kepercayaan atau keimanan. Hal ini menunjukkan bahwa suatu lembaga
pendidikan termasuk pondok pesantren mempunyai muatan beban vang cukup
berat dalam melaksanakan misi pendidikan tersebut. Lebih-lebih kalau dikaitkan
dengan pesatnya perubahan zaman(dewasadinivang akan sangat berpengaruh
terhadap anak-anak didik dalam’berfikir, bersikdp dan berperilaku, khususnya
terhadap mereka yang masih datant’tahap”perkembangan transisi yang masih
mencari identitas din'.

Dengan (demikian dapat=dikatakag=kwalitas_ atai™mutu pendidikan
agama Islam akan sangat tergantung kepada beberapa faktor-faktor berikut ini;

1. Peserta didik

2. Instrumen pembelajaran

3. Instrumen penunjang dan

4. Penggerak proses pendidikan®

Bila semua faktor tersebut dapat berperan secara balk, maka tidak
mustahil proses pendidikan akan mencapai sasaran dan mutu atau kwalitas
pendidikan agama islam yang diharapkan. Berikut ini akan diuraikan faktor yang
berkaitan dengan tesis ini yaitu Instrumen-instrumen pembelajaran sebagai salah

satu faktor penentu kualitas pendidikan agama islam di pondok pesantren.

% Abdul Hamid (eds.), Kendali Mutu Pendidikan A gam Islam, (Jakarta: Depag RI, 2003), hal. i1
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A. Kurikulum
Pada sebagian besar pesantren terutama pesantren lama, istilah
kurikulum tidaklah diketemukan karena mereka belum mengenal kebiasan
merumuskan secara tajam materi pelajaran dalam bentuk kurikulum. Namun
demikian dapat dinyatakan bahwa kurikulum pesantren sebenarnya meliputi
seluruh kegiatan yang dilakukan di pesantren selama sehari semalam
sehingga mata pelajaran yang diberikan secara formal oleh kyai dapat
dianggap sebagai kurikulum.” Beda halnya dengan istilah kwikulum, mata
pelajaran lebih dikenal dan [ebih dipahami dikalangan pesantren.™
Secara praktis, menugit. dbuddiz. Wata kurikulum di pondok
pesantren dipahami sebagai -sejumlall matarpelajaran yang harus di tempuh
untuk mencapai suatu ijazah-tertentu. %2
Kurikulum adalah’‘istilah-/yang~/ berasal dari bahasa latin
"Curriculum" yang\beratti a/»gmring eodrse,) aracerof conrse, especially a
chariot race ot course. Lebit lanjut istilah itu digunakan untuk sejumlah
courses atau mata pelajaran yang harus ditempuh untuk mencapai suatu
ijjazah®. Secara tradisional, kurikulum diartikan sebagai mata pelajaran yang
ajarkan di sekolah. Adapun dalam pandangan modern, kurikulum lebih
lanjut diartikan sebagai segala usaha sekolah (baik menyangkut situasi
dalam sekolah maupun luar sekolah) untuk mencapai tujuan yang di

inginkan. Atas dasar ini maka inti kurikulum adalah pengalaman belajar.™

" Kafrawi, Pembaharuan Sistim, hal. 53
™ Qomar et. al., Meniti Jalan, hal. 351
2 Nata, Sejarah Pertumbuhan, hal. 167
" Hamdani Ihsan dan Fuad Thsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung:CV Pusata Setia,
1998) hal. 131
s Tafsir, Iimu Pendidikan, hal. 53
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Kurikulum merupakan faktor yang sangat penting dalam proses
pendidikan islam. Karena Kurikulum adalah circle of instruction, dimana di
dalam kurikulum itu tergambar secara jelas dan terencana bagaimana dan
apa saja yang harus terjadi dalam proses belajar mengajar. Menurut M.
Arifin, kurikulum adalah segala mata pelajaran yang dipelajari dan juga
semua pengalaman yang harus diperoleh serfa semua kegiatan yang
dilakukan oleh anak didik. Dengan demikian kurikulum harus di desain
berdasarkan pada pemenuhan kebutuhan manusia didik dan isinya terdiri
dari pengalaman yang sudah teruji-Kebenarannya-pengalaman yang edukatif,
eksperimental, dan adanya rencana damsusunan yang teratur™.

Yang dimaksud péngalatiiafi vang edukatif adalah pengalaman apa
saja yang sejalan dengan| tujuan,menuruttprinsip-prinsip yang ditetapkan,
dalam pendidikan yang setiapl proses-~belajar yang ada membantu
pertumbuhan dan, perkembangan janak didik .Oleh sebabetidak ada standar
kurikulum yang sentral-universal, melainkan menganut asas fleksibelitas
dan terbuka serta senantiasa memperlihatkan sifat-sifat peserta didik dan
kebutuhannya masingmasing:=Selain itu-seiftuanya diharapkan dapat sesuatu
dengan keadaan dan kebutuhan komunitas sekolah.Kurikulum yang terpusat
pada pengalaman itu biasanya melepaskan semua garis penyekat mata
pelajaran dan stressingnya pada pengajaran unit. Kurikulum ini dibentuk
dan dihasilkan dari pertanyaan-pertanyaan emosional, motor intelektual, dan
sosial yang selayak mungkin. oleh sebab itu kurikulum yang baik itu adalah
kurikulum yang berfungsi seperti laboratorium. Kurikulum selalu sebagai

rentetan suatu eksperimen dan semua pelakunya ialah guru bersama

75 Hamid (eds), Kendali Mutu, hal. 15
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muridnya, yang dalam beberapa aspek melakukan fungsi ilmiawan. Dalam
bahasa Edward J. Power, inilah yang disebut emerging curriculum yang
pada level implementasi lebih mencekam pada  experience
curriculum.Realitas  kehidupan yang wajar dengan aspek-aspek
Persoalannya itulah yang dijadikan tema unit-unit kurikulum. Karena pada
realitas kehidupan, persoalan-persoalan yang dihadapi selalu ada dalam
antar aksi, balk subyeknya maupun masalahnya. Dengan demikian
pendidikan tidaklah menyiapkan pribadi anak untuk tujuan yang akan
datang. Melainkan membimbing; pengalantannya perasaan, pikiran dan
tindakan) dalam hal yang— sangét wealistis.Dalam konteks kurikulum
pendidikan agama islam,  kurkulumy” idéalnya tidak disusun secara
sentralistik karena walaupunc agama litu berlaku universal tapi problem
kehidupan keagamaan menjadi {okal-séktoral/f. Dan segi basic pemahaman
keagamaan grade-nya sangat bervariasi. Daerah-daerah tertentu yang lebih
religius seperti” aceh misalnya, kurikulum pendidikan agamanya jangan
disamakan dengan masyarakKat=islam *di Papua yang memang sangat
tertinggal dan sangat | tidak,_kondusif _bagi) [péngembangan wawasan
keislaman. Oleh sebab itu Departemen Agama hanya memberi semacam
rambu-rambu yang harus ada di dalam kurikulum pendidikan agama islam,
tidak sampai menyentuh ke substansi materi.Kurikulum yang disusun secara
terbuka sehingga memungkinkan untuk guru dapat melakukan improvisasi
terhadap kurikulum tersebut. Untuk penyempurnaan kurikulum, institusi
agama disekitar lembaga pendidikan islam dimana guru itu mengajar

diberikan peluang memberi masukan sehingga lingkungan di sekitar sekolah

" Ibid, hal. 16
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akan mempunyai rasa memiliki dan merasa bertanggung jawab terhadap
keberhasilan ataupun kegagalan proses pendidikan. Dengan Cara seperti ini
tidak ada lagi pihak yang "sembunyi tangan" dari kesalahan-kesalahan dan
kegagalan proses pendidikan agama islam.Beranjak dari pemahaman
tentang kurikulum di atas maka sebuah institusi pendidikan dapat dipersepsi
sebagal miniatur masyarakat atau masyarakat dalam bentuk mini. Sehingga
jika kita ingin meneropong kehidupan keagamaan masyarakat kita tinggal
melihat kehidupan keagamaan di lembaga pendidikannya jika balk maka

kehidupan keagamaan di magyarakat akai batk dan sebaliknya.

Kurikulum yang berbaSis, masyarakat yang sangat luas di atas
mempunyai empat isi kurikulum, yaitu tujuan, isi, pola belajar-mengajar,
dan evaluasi. Keempat komponen, itu- sebenamya saling berkaitan, bahkan
masing-masing merupakan bagian integral dari kurikulum tersebut.
Komponen twjuan mengawdhkan.atau\mentinjukkan=sesuatu yang hendak
dituju dalam proses belajarmengajaf. . Komponen isi menunjukkan materi
proses belajar-méngajad™ terse€bit. Nsi LKurikuluin /harus relevan dengan
formula tujuan yang dibuat. Contohnya, tujuan pembelajarannya adalah
siswa dapat memahami arti surat Al-Alaq ayat 1-s, maka isi proses belajar
mengajarnya adalah terjemahan surat Al-Alaq ayat 1-s tersebut. Komponen
ketiga, proses belajar-mengajar dalam proses belajar anak sebaiknya tidak
dibiarkan sendiri, karena PBM itu merupakan gabungan kegiatan anak
belajar dan guru mengajar yang tidak terpisahkan. Sedangkan komponen
keempat adalah evaluasi yaitu kegiatan kurikuler berupa penilaian untuk

mengetahui prosentase keberhasilan tujuan PBM yang sudah dirumuskan.



77
Feed-back diperoleh dari proses penilaian itu kita mengetahui pencapaian
tujuan.Jika dari hasil penilaian itu diketahui tingkat pencapainya rendah,
maka kita harus memeriksa PBM-nya mungkin terdapat kekurangan. Atau
perlu dipertimbangkan kembali isi pengajaran. Bahkan kita harus merevisi
tujuan-kurang jelas atau terlalu dalam. Mungkin kita harus melihat lagi
teknik dan alat evaluasi, mungkin kurang valid dan kurang reliabel.
t:7

Kurikulum Pendidikan Islam mempunyai ciri-ciri sebagai beriku

1.  Kurikulum PAI harus menonjolkan agama dan akhlak yang diambil dan
Al-Qur'an dan Hadits serta contoh-contoh dan tokoh terdahulu yang
salah. Ciri ini harus sgngat-derhinan terlebih ketika pengajaran budi
pekerti di sekolah terinfregasigdalam pendidikan agama Islai.. Dalam
komponen isi kurikulum- sudah dap@t di break-down, nilai-nilai etika,
moral, akhlaksosial dan>kultural [yang ddpat di inplementasikan oleh
siswa dalam kehidupan Sosial dalam konteks horizontal dan kehidupan
spiritual dalam konteks/vertikall

2. Kurikulum PAI harus memperhatikan pengembangan yang holistik
komprehensiflaspek pribadisiswa,jasmani, akal;-danaohani.

3. Kurikulum PAI haru§ memperhatikan leguilibirium, antara pribadi dan
masyarakat, dinia daf masVardkat] jasmdni, akal/dan rohani.

4. Kurikulum PAI memperhatikan unsur arf yang sangat luas.

5. Kurikulum PAI harus mempertimbangkan perbedaan-perbedaan
kebudayaan yang sering terdapat ditengah masyarakat. Dinamika
kebudayaan manusia harus tercermin dalam kurikulum pendidikan
Agama Islam. Tingkat pluralitas dalam berbagai aspek kehidupan harus

di respons dengan kurikulum pendidikan agama islam yang

"7 Ibid, hal. 18
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menghormat clan menghargai perbedaan antar etnik agama, suku,
warna kulit, bahasa, nation dan sebagainya.

Disamping ciri-ciri diatas, Mata pelajaran dalam kurikulum
pendidikan Islam mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:”

1. Harus ada mata pelajaran yang ditujukan mendidik rohani atau hati.
rohani yang dimaksud di sini adalah aspek manusia selain jasmani dan
akal. Kebudayaan buku tasawuf clan pendidikan islam menyebumya
galb yang sekalipun tidak jelas hakikatnya tapi indikator rasanya jelas.
Misalnya, sedih, gelisah, rindu, sabar, serakah, putus asa, cinta, bencli,
iman, bahkan kemampuat’'melihat" yang, gaib. Untuk mendidik rohani
materi pelajaran yang tepat adalalimata Pejajaran ketuhanan (Aqidah).

2. Mata pelajaran harus memuat funfutan cara hidup. Yakni bagaimana
cara herhubungan baik-dengan” Allah.—sesama manusia dan dengan
lingkungan se kitar. Mata pelajaran yang dapat memenuhi tuntutan ini
adalah ilmu figiihdan ilmu alkhlake

3. Mata pelajaran harus mé€niefuhi rada. inginitahu yang ada pada peserta
didik.

4. Materi pelajaran yang terdapat dalam kurikulum itu harus fungsional
dan mempunyai konsekuensi praktis-pragmatis.

5. Mata pelajaran yang diberikan berguna dalam mempelajari ilmu lain.

Lebih lanjut Imam Ghazali menyatakan ilmu-ilmu yang harus

dijadikan bahan kurikulum lembaga pendidikan yaitu™

7 Ibid, hal. 19
"8 Thsan, Filsafat Pendidikan, hal. 142
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1. Ilmu-ilmu yang fardiu ain yang wajib dipelajari oleh semua orang islam
meliputi ilmu-ilmu agama yakni ilmu yang bersumber dari kitab suci
Alqur'an dan hadits.

2. llmu-ilmu yang fardlu kifayah, terdiri dari ilmu-ilmu yang dapat
dimanfaatkan untuk memudahkan urusan hidup duniawi seperti ilmu
matematika, ilmu kedokteran, ilmu teknik, ilmu pertanian dan industri.

Dan kedua kategoti ilmu~ilmu tersebut, 4Z-Ghazali memerinci lagi
menjadi™

1. llmu-ilmu Al-qur'an danjilmu agama seperti figh, hadits dan tafsir

2. Ilmu bahasa, seperti nalpwwsharaf, makhraj, dan lafal-lafainya yang
membantu ilmu agama

3. Ilmu-ilmu yang fardlu kifayah\terdiri dari berbagai ilmu yang dapat
memudahkan urusan hidup duniawi-seperti ilmu matematika, teknologi
dengan bebagai macamnya, ilmu politik dan lain lain.

4. Tlmu kebudayadn sepefti sydir, sejaratidan bebérapa, Cabang filsafat.

Secara praktis j karikulum ,di pesantren menurut kuntowijoyo,

meliputi delapan mata pelajaran yang disebut sebagai pengetahuan

humaniora pesantreny yaitu;

1.
2.

3.

Bahasa Arab (ilmu alat)
Figh

Ushul Figh
Hadits

Adab (sastra)
Akhlak / tasawuf

Tarikh

" ibid
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Serangkaian mata pelajaran tersebut terdapat dalam berbagai kitab
yang di dalamnya mengandung 2 visi pendidikan, yaitu:

1. Visi moral, yakni pembinaan mental (watak) clan akhlak karimah

2. Visi intelektual, yaitu pengembangan akal pikiran”.

B. Metode

Metode mempunyai peranan yang sangat besar daldm sebusgh
proses pendidikan. Apabila proses pendidikan itu tidak menggunakan
metode yang tepat, maka akan sulit sekali untuk dapat mengharapkan hasil
yang maksimal. Kesadaran akan pentingnya metode, sudah diakui oleh
semua aktifitas yang sistgmatis—dar’' terehcana. Lewat metode yang
digunakan akan dapat diprediksi, /dah dianalisis sampai sejauh mana
keberhasilan sebuah proses|

Dalam pengertian® umumy\ _metode diartikan sebagai cara
mengerjakan sesuatu. Cara-inimungkin‘baik atau tidak balk. Baik atau
tidaknya suatu metodey banyak-bergantufip kepada bebefdpa faktor, seperti
faktor keadaan (situasi dapekondisi),,pemakajan metode itu sendiri yang
kurang memahami penggunaannya atau tidak sesuai seleranya atau juga
secara obyektif metode™ifu Klrang '¢c6¢ok dengan kondisi obyek, juga
mungkin karena metodenya sendiri yang secara intrinsik tidak memenuhi
persyaratan sebagai metode®,

Dalam pengertian etimologis, kata "metode" berasal dari bahasa
greek yang terdiri dari kata "meta" yang berarti melalui dan "hodos" yang

berarti jalan. Dengan demikian metode berarti jalan dan melalui. Menurut

" Nata, Sejarah Pertumbuhan, hal. 167
% Hamid (eds.), Kendali Mutu, hal. 19
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pandangan filsafat pendidikan, metode merupakan alat yang dipergunakan
untuk mencapai tujuan pendidikan. Alat itu mempunyai dua fungsi®', yaitu:
a. pragmatis, bilamana metode mengandung kegunaan yang serba ganda
b. monopragmatis, yaitu alat yang hanya dapat dipergunakan untuk

mencapai satu macam tujuan saja.

Metode mendatangkan implikasi bahwa proses penggunaannya
bersifat konsisten, dan sistematis, mengingat sasaran metode itu adalah
manusia yang sedang mengalami perubahan dan perkembangan. Menurut 4.
Home, metode dalam pendidikam merupakan suvatu prosedur dalam
mengajar. Biasanya suathh met@de atdu| kombinasi metode yang
dipergunakan dapat diidentifikasikan, walaupun guru sama sekali tidak
menyadari tentang metodé itu. | Sedangkan menurut aliran filsafat
pragmatisme metode dalamr proses/pendidikan merupakan suatu keharusan.
Metode yang digunakannya adalah considers the activity method-learning
by doing.

Pragmatisme mefiginginkan agar idisiatif itu ada pada manusia
didik, bukan pada pendidik| Bagi pendidik Vangfpenting adalah mampu
mendesain metode learning by doing agar sesuai dengan kondisi anak (the
whole child) dan lingkungan belajar (/iving as learning) yang kondusif bagi
penggunaan metode tersebut. Antara materi pelajaran dengan metode
penyampaiannya tidak bisa dipisahkan, dan metode itu hampir berdasarkan
azaz demokrasi. Dalam hal ini seorang guru tidak boleh memaksakan
muridnya mengerjakan kehendaknya. Secorang guru harus mampu

menciptakan minat belajar yang betut-betul mengarah kepada proses

81 Ibid hal. 20
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keterbukaan, dan tidak boleh mempersempit dan membatasi kreatifitas
berfikir ~ anak. Guru harus dapat mentransformasikan  dan
menginternalisasikan pengetahuan dan nilai-nilai religius secara demokratis.

Penggunaan metode yang mengarah pada terciptanya iklim belajar
yang fteacher cenired di-rejected, sebaiknya diupayakan agar tercipta
kondisi belajar yang dialaminya terdapat partisipasi murid dalam setiap
pembahasan tema-tema pembelajaran.

Dalam konteks pendidikan islam, metode yang digunakan banyak
kesamaan dengan aliran filgafat pragmaftiste. Menurut al-Ghazali metode
pengajaran harus berprinsip;pada ¢kild centered mementingkan anak didik
dari pada pendidik sendiri| Tmplementast dari prinsip metodologis tersebut
adalah penggunaan metode” tauladan, guidance and counselling, cerita
motivasi dan reinforcement~Namun| démtikian karena pendidikan Islam
mencakup pembinaan Vketerampilan, kognitif dan afektif dimana aspek
afektf merupakdn suatt yang rumit katend menyangkut rasa iman dan rasa
beragama pada umumnya,*make-mertrut’aNahwawi di dalam Al-Qur'an
dan Hadits ditemukatinmetode, pendidikaf vadgysangat,menyentuh perasaan,
mendidik jiwa, dan membangkitkan semangat. Metode-metode itu
menurutnya mampu menggugah puluhan ribu muslimin untuk membuka
hati umat manusia menerima tuntutan Tuhan. Metode tersebut adalah
sebagai berikut ®,

a. Metode liiwar Qurani dan Nabawi.

81 Jbid hal. 21
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Yaitu dialog silih-berganti antara dua pihak atau lebih tentang suatu
tema, dan dengan sengaja diarahkan kepada suatu tujuan yang
dikehendaki. Prosesnya adalah sebagai berikut :

Pertama : Dialog itu berlangsung secara dinamis karena kedua pihak
terlibat langsung dalam pembicaraan,

Kedua : Peserta tertarik untuk mengikuti terus pembicaraan itu karena
ingin tahu kesimpulannya,

Ketiga : Situasi ini dapat membangkitkan perasaan dan menimbulkan
kesan dalam jiwa 'yang'‘membantu mengarahkan seseorang
menemukan sendiri k€simpulannya

Keempat : bila metode hiwér dilakukan dengan baik maka cara berdialog,
sikap orang yang terlibat itu> akan mempengaruhi peserta
sechingga menimbulkan “pengaruh berupa pendidikan akhlak,
sikap pdalamy, berbiearag=menghargat~pendapat orang lain dan
sebagainya.

b. Metode Kisalt Qurani dan Nabawi

Dalam pendidikan™&gama” islam $€bagal 'statu” bidang studi kisah
merupakan metode pendidikan yang amat Penting. Karena kisah selalu
memikat dan mengundang pembaca atau pendengar untuk mengikuti
peristiwa dan merenungkan maknanya. Selain itu kisah juga dapat
menyentuh hati manusia karena menampilkan tokoh dalam
konteksnya yang menyeluruh. Sehingga pendengar ataupun pembaca
dapat ikut menghayati dan merasakan isi kisah itu seolah — olah ia

sendiri yang menjadi tokohnya. Kisah dapat mendidik perasaan
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aseperti khauf, ridla, cinta dan mengarahkan seluruh perasaan
sehingga bertumpu pada suatu puncak yaitu kesimpulan kisah, serta
melibatkan pembaca atau pendengar ke dalam kisah itu sehingga ia
terlibat secara emosional.

c¢. Metode Amtsal

Metode ini digunakan oleh guru yang pengungkapannya hampir sama
dengan metode kisah yaitu dengan berceramah atau membaca teks.
Kebaikan metode ini adalah mempermudah siswa memahami konsep
yang abstrak, merangsdng |kesan perhadap makna yang tersirat dalam
penumpahan tersebut,—dangmudah dipahami, logis serta rasional.
Metode ini juga memberikammotivasi untuk berbuat balk dan menjauhi
kejahatan.

d. Metode teladan (uswalr Hasanalt)

Seorang guru memberikan teladan yang baik terutama bagi meraka
yang beluml mampu Berfileir- Secard~keitis sehifiggatdiharapkan mampu
mempengaruhi tingkall) laku /dalam\ Kesehariannya terutama yang
berkaitan dengan,akhlak {an) agama-serta-sikap/nental anak didik™®.
e. Metode pembiasaan.

Intinya metode ini ialah pengulangan. Jika guru setiap masuk kelas
mengucapkan salam itu telah dzpat diartikan usaha membiasakan. Bila
murid masuk kelas tidak mengucapkan salam, maka guru mengingatkan
agar bila masuk ruangan hendaklah mengucapkan salam.

f. Metode Ibrah dan Mauizah.

8 Ihsan, Filsafat Pendidikan, hal. 182
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Pendidikan islam memberikan perhatian khusus kepada metode ibrah
agar pelajar dapat mengambil kisah-kisah dalam Al-Qur'an dan Hadits
bukan aspek historisnya saja, melainkan pelajaran yang penting
didalamnya harus diambil dan implementasikan dalam kehidupan
sehari-hari.
Sedangkan mauziah merupakan metode yang sangat efektif untuk
menyentuh kalbu. Karena mauziah adalah nasehat yang lembut yang
diterima oleh hati secara ikhlas.

g. Metode Targhib dan Tarhib.

Metode ini didasarkdn dtas-‘fitrah manusia yang menginginkan
kesenangan, keselamatan @dan Ptidak | menginginkan kepedihan,
kesengsaraan. Metode|ini sangat opposite dengan metode hukuman
(punishment) dan ganjaran (reward) dalam perspektif pendidikan barat.
Apabila teladan dan nasehattidak-mempan, maka tindakan tegas sangat
diperlukan seperti pemberian-hukumarn: Nammundalaffi“pelaksanaannya,
Athiyah AI-Abrasy memberikan tiga syarat dalam pemberian hukuman
fisik (jasmani) yaitu : 1. harus lebih dari 10 tahun. 2. Pukulan (dengan
menggunakan lidi' afdu tongkat 'KéCil) tidak lebih dari 3 kali. 3.
Diberikan kesempatan untuk tobat dari kesalahannya.®
Disamping ketujuh metode diatas, untuk membina afektif anak
didik menurut penelitian 4hmad Tafsir yang dilakukan selama sepuluh
tahun terdapat dua lagi yaitu®

1. Metode Pepujian

8 Ibid hal. 197
¥ Tafsir, lmu Pendidikan, hal. 148
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Maksudnya adalah lantunan puji-pujian yang biasa ditemukan di
pondokpondok pesantren tradisional menjelang subuh. Puji-pujian itu
bisa berupa shalawat, doa dan termasuk pula bacaan Al-qur'an yang
kesemuanya dilagukan seperti syiir. Hal ini akan membuka hat] dan
membuka perasaan. Jalan menuju hati tidaklah sama dengan jalan
menuju otak.
2. Metode Wirid
Wirid adalah do'a atau bacaan dzikir vang diucapkan berulang-ulang
seperti alhamdulillah, subhanatlalz-dil. Lafalnya itu bermacam-macam.
Biasanya dibaca tatkala selesaiysholat: Hal ini mempunyai implikasi
pedagogis yang sulif unfuksdinalar| akan tetapi mereka yang
mengalaminya akan mgrasakan| suatu ‘Pengaruh yang memperkuat rasa
iman dan memantapkarn'rasa beragania
Upaya guru untuk memilih metode yang tepat dalam mendidik
siswasiswanya harus! disesuaikan defigan’ tUntdfans #gdma. Bagaimana
penggunaan metode itheMenjadifefekiif/digunakan untuk melakukan
transformasi pengetahtian daf 1nternalisasi hilai, Banyak hal-hal yang perlu
dipertimbangkan sebelum menentukan suatu metode memilih waktu yang
tepat, memulai dari yang mudah baru kemudian masuk ke masalah yang
sulit dan sebagainya. Selain itu juga guru agama islam harus bisa
menggunakan metode problem solving yang diajarkan Allah lewat
penurunan Al-Qur'an secara gradual yang bertujuan merespons masalah-
masalah yang timbul pada saat itu. Selain itu Al-Quran juga mengajarkan

metode induktif.- berangkat dari kenyataan yang terjadi untuk sampai
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kepada suatu kesimpulan, disamping 1tu Al-Qur'an juga mengajarkan
metode deduktif; dimana wahyu yang diturunkan menyangkut hal-hal yang
terjadi untuk digunakan sebagai pedoman pada hal-hal yang berlaku umum
di kemudian hari.

Metode - metode di atas merupakan contoh dari sekian banyak
metode yang dapat digunakan dalam pendidikan islam. Setiap metode
memiliki kelebihan dan kekurangan. Kadang-kadang guru cukup
menggunakan satu metode saja dalam menyampaikan suatu materj tapi
disaat yang lain perlu lebih dari itu. Pendek kata, sebelum menggunakan
suatu metode guru hendakldh memperhatikan dalam memilih metode yang
akan digunakan. Pribadi gufu mempunygai (peranan penting dalam memliih
metode diatas, sebagiamana” dikatakan oleh, KH Imam Zarkasyi, pendidik
dari pondok gontor "Metode-lebili pefiting-dari materi, tetapi pribadi guru

lebih penting dibanding metode®.

C. Sumber Daya Guru Agama
Sama dengary teeti batat,, pendidile=dalamy islam ialah siapa saja
yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik, tugas pendidik
yang sekarang ini hampir ditumpahkan semuanya kepada guru dalam
perspektif islam adalah mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak
didik baik potensi psikomotor, kognitif maupun potensi afektif**
Guru menempati peranan suci dalam mengelola kegiatan

pembelajaran. Peranan kunci ini dapat diemban apabila Ia memiliki tingkat

® Heri Aly, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT.Logos Wacana Ilmu, 1999) hal.207
¥ Hamid (eds.), Kendali Mutu, hal 23
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kemampuan profesional yang tinggi. Untuk setiap jenjang satuan
pendidikan, kemampuan profesional guru itu tidak diukur dari kemampuan
intelektualmya an sich, melainkan juga dituntut untuk memiliki keunggulan
dalam aspek moral, keimanan, ketaqwaan. Disiplin, tanggung jawab, dan
keluasan ~wawasan kependidikannya dalam mengelola kegiatan
pembelajaran. Keluasan wawasan ini dicirikan dengan tumbuhnya semangat
keterbukaan dalam profesi (profesional transparancy), keluasan dan
diversifikasi layanan (services) dalam menunaikan tugas profesionalnya.

Team penyusun MBukic, teks , Ilmu Pendidikan Islam TAIN
merumuskan bahwa syarat untukgmenjadi—guru agama adalah bertagwa
kepada Allah, berilmu, sehat; jasmani rehani, baik akhlaknya dan berjiwa
nasional®’.

Secara lebih rinci Soejono memberikan persyaratdn untuk menjadi guru sebagai
berikut® :
a. Sudah Dewasa.

Tugas mendidik” ‘adaldh tugas” yang amat penting karena
menyangkut perkembangan /sescorang atdn | menyangkut nasib orang
dimasa depan. Oleh sebab itu tugas tersebut harus dilakukan secara
bertanggung jawab. Tugas tersebut hanya dapat dilakukan oleh orang
yang sudah dewasa. Menurut ilmu pendidikan orang yang dianggap
dewasa kalau sudah berusia 21 tahun bagi laki-laki dan 18 tahun bagi
perempuan.

b. Sehat Jasmani dan Rohani.

%7 Ihsan, Filsafat Pendidikan, hal.102
¥ Hamid (eds.), Kemdali Mutu, hal.24
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Jasmani yang tidak sehat akan menghambat proses pendidikan
dan rohani yang tidak sehat akan berakibat tidak berfungsinya proses
pendidikan.
Mempunyai kompetensi yang cukup dan expert dalam mendidik.
Kemampuan mendidik merupakan persyaratan yang tidak bisa
ditawar-tawar lagi. Karena menyangkut tuntutan profesional yang
harus dimiliki oleh orang yang memilih protest ini. Tidak bisa lagi
mendidik diserahkan kepada orang yang tidak punya skill dan
pengetahuan yang cukupuntuk mendidik.
Bermoral dan berdedikasi tinggi
Syarat ini amatpenting dimiliki untuk melaksanakan tugas-
tugas mendidik selain mengajar. Bagaimana guru akan memberikan
contohcontoh kebaikan kalau gurinya sendiri tidak baik perangainya.
Dedikasi tinggitidak hanya.dalam'mendidik dag'mengajar, dedikasi
tinggi diperlukan jugadalam meniggkatkan mutu pendidikan.Dalam
konteks point yang ke empat ini Zakiyah Darajat®’mengelaborasikannya
menjadi :
Mencintai jabatannya sebagai guru
Bersikap adil terhadap semua muridnya
Berlaku sabar dan tenan
Guru harus berwibawa
Guru harus gembira
Guru harus bersifat manusiawi

Guru dapat bekerja sama dengan masyarakat
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Selain harus memenuhi persyaratan di atas seorang guru agama
juga harus mempunyai sifat-sifat yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.
"Syarat" diartikan sebagai sifat guru yang pokok, yang dapat dibuktikan
secara empiris. Adapun "Sifat guru" yang dimaksud dalam hal ini adalah
kelengkapan syarat tersebut, dapat juga dikatakan syarat adalah sifat
minimal yang harus dipenuhi guru, sedangkan sifat adalah pelengkap syarat
sehingga guru tersebut dianggap memenuhi persyaratan maksimal.
Perbedaan itu diperlukan karena kita tidak mudah memperoleh
guru dengan syarat maksimall SDalam hal\ini, dengan memenuhi syarat
minimal, seseorang dapat diangkat meénjadi_guru. Perbedaan syarat dan sifat
juga diperiukan karena syarat hatus terbukti secara empiris, sedangkan sifat
tidak harus terbukti secara/empiris'pada saat-penerimaan guru.
Mahmud yunus ' memerincy sifatssifat yang harus dimiliki oleh
seorang guru agama sehagai berikut®
a) Kasih sayang kepada anak didik
b) Lemah lembut
c) Rendah hati
d) Menghormati ilmu yang bukan pegangannya
e) Adil
f) Menyenangi ijtihad
g) Konsisten

h) Sederhana.

% Ibid, hal.25
® Ibid, Hal 27
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Dari uraian di atas, maka seorang guru agama haruslah memenuhi
syarat dan sifat yang sudah ditentukan sebelum ia terjun untuk mengajar.
Apabila, ada satu atau beberapa guru agama yang diangap kurang memiliki
kompetensi yang disyaratkan maka sebaiknya mereka diberikan upgrading
on profession berupa pendidikan dan pelatihan atau semacam teacher
training (Islamic teacher training).

Selanjutnya tugas guru, menurut ahli-ahli pendidikan islam juga
ahli pendidikan barat dengan sepakat adalah mendidik. Mendidik adalah
tugas yang amat luas. Mendidik sebagian' dilakukan dalam bentuk mengajar,
sebagian lagi dengan memgtivasi, meniyji, -menghukum, memberi contoh,
membiasakan dan lain-lain.~Tugas Seorangrguru lebih lanjut digambarkan
sebagai berikut®

P ¢ Etngkaran‘Pendidikan

P
Pr =oMEeEndidik dergan cara miehgajar
Pn o1 B2. ,: Mendidik dengan cara memotivasi
r P3  : Mendidik dengan cara memberi teladan
p3| P2 P4 . Mendidik dengan cara memuji

P5 : Mendidik dengan cara membiasakan
Pn : Mendidik dengan cara lain-lain
Dari gambar tesebut, diketahui bahwa meskipun sebagian besar tugas
guru adalah mengajar akan tetapi itu saja belumlah cukup disebut mendidik kalau

belum memenuhi aspek-aspek yang lainnya.
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D.  Fasilitas Kegiatan Keagamaan
Salah satu faktor yang sangat membantu tercapainya tujuan

pendidikan agama islam adalah tersedianya dan tercukupinya fasilitas.
Penyediaan fasilitas seyogyanya mempertimbangkan aspek efisiensi artinya
dengan adanya fasilitas tersebut dapat memberikan kemudahan dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran clan sekaligus dapat mengembangkan
potensi peserta didik. Disamping itu harus pula dipertimbangkan adalah
bahwa fasilitas tersebut sebaiknya sesuai dengan kondisi lingkungan,
kebutuhan setempat, karakteristik program kegiatan dan taraf perkembangan
siswa. Fasilitasfasilitas yang dimaksud, antard lain meliputi”

a. Tempat peribadatan (masjid atatl mushalla)

b. Ruang bimbingan clan pényuluhan agama dan layanan masyarakat

c. Ruang labortonium keagamaan.-Ruangan ini berisi peralatan untuk
praktek pendidikan agama atau sebagai pusat sumber belajar,

d. Komputer_dan “internét. | Fasilitas «nib digundkan «unfulc mengakses
berbagai data tentang Keégiatan kedgamaan/dan sekaligus sebagai sentral
database pendidikaiia@ganta divedrbagaitwilayah\indonesia maupun di
manca negara.

E. Sistem Evzluasi
Dalam pengertian yang luas evaluasi merupakan proses

merencanakan, memperoleh, dan Menyediakan informasi yang sangat

' Tafsiz, lmu Pendidikan, hal. 78
2 Hamid (eds. ), Ketzdali Mutu, hal.2b
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diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif keputusan. Ada 3 (tiga)
aspek yang harus diperhatikan dalarn evaluasi yaitu™
a. Evaluasi merupakan proses yang sistematis. Ini berarti evaluasi dalarn
pelajaran merupakan kegiatan yang terencana dan dilakukan secara
terus menerus yang dilakukan sejak tahap permulaan, selama proses
berlangsung dan pada akhir proses setelah program itu selesai.

b. Didalam kegiatan evaluasi diperlukan berbagai informasi atau data yang
menyangkut objek yang sedang dievaluasi.

c. Setiap kegiatan evaluasi khususnya €valuasi pengajaran tidak dapat
dilepaskan dari tujuan-tujuan peéngajaran yang hendak dicapai.

Dari penjelasan| >diatas| |jelaslall |bahwa evaluasi merupakan
instrumen yang harus ada-dalard”proses—pengajaran. Karena dari evaluasi
kita bisa mengetahui progresivitas, dan perkembangan serta keberhasilan
siswa telah |dialamiatau melakukanckepiatan belajar selama jangka waktu
tertentu. Evaluasi juga in€megang peranan kunci dalam mengungkap dan
mengetahui tingkat  keberhasilan programe, pengajaran. Disamping itu
evaluasi juga berfungsi untuk keperluan pengembangan dan perbaikan
kurikulum.

Evaluasi dalarn konteks pendidil:an islam merupakan cara atau
teknik penilaian terhadap tingkah laku manusia didik berdasarkan standar
perhitungan yang bersifat komprehensif dari seluruh aspek-aspek kehidupan
mental, pikologis dan spiritual religilus. Karena manusia didik hasil proses
pendidikan islam bukan saja sosok pribadi yang tidak hanya bersifat religius
melainkan juga berilmu dan berketrampilan yang sanggup beramal dan

berbakti kepada Allah SWT dan masyarakat.

% Ibid



94
Ada empat sasaran dari proses evaluasi dalam pendidikan Islam®,
yaltu:
a. Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan dirinya dengan Tuhan
b. Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan dirinya dengan
masyarakat
c. Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan dirinya dengan alam
sekitarnya
d. Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan dirinya sendiri selaku
hamba Allah dan selaku anggota masyarakat serta selaku khalifah di
muka bumi.
Evaluasi yang dilakukan seorang gurn agama di sekolah berfungsi®
a. Untuk mengetahui murid yang/pandai dan yang bodoh.
b. Untuk mengetahui tingkat penguésaan murid terhadap materi pelajaran.
c. Untuk mefigétahtti\kemajuan_danperkémbangan ‘@nak didik setelah
mengalami didikan dagrajaran
d. Untuk mendqrong persaingan yang sehatantar sesama murid.
e. Untuk mengetahui tepat atau tidaknya guru dalam memilih bahan,
metode dan berbagai penyesuaian di dalam kelas.
Sasaran dan fungsi evaluasi tersebut dirumuskan ke dalam item-
item pertanyaan atau statement-statement yang disajikan kepada manusia
didik untuk direspon. Hasil dari tanggapan mereka kemudian dianalisis

secara psikologis, karena yang menjadi pokok persoalan evaluasi adalah

* Ibid, hal.27
% Ibid, hal.28
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sikap mental dan pandangan dasar dari mereka sebagai manifestasi dari
keimanan dan keislaman serta keilmu-pengetahuannya.

Untuk mengukur kesesuaian, efisiensi, dan consistency suatu alat
evaluasi atau suatu tes terdapat persyaratan-persyaratan kualitas yang harus
dipenuhi oleh alat evaluasi yang digunakan, yaitu: validitas, reliabilitas,
objektivitas, dan practicability.

Suatu teknik evaluasi dikatakan mempunyai validitas yang tinggi
disebut valid jika teknik evaluasi atau tes itu dapat mengukur apa yang
sebenarnya akan diukur. Jenis 'jeéni§*validitas itu adalah content validity
(curricular validity) yaitu jika scope.dan isites itu sesuai dengan scope dan
isi kurikulum yang sudali diajarkan. @onstruct validity, suatu tes
dikorelasikan dengan suatirkonsépsiiatau”teori yaitu hasil-hasil tes itu
disesuaikan dengan tujuan atatreirri-eiri tingkah laku (domain) yang hendak
di ukur. Predictive, Jalidity jika hasil Korelasittesnitu@apat meramalkan
dengan tepat keberhasilan keefesien antara hasil tes ini dengan hasil alat
ukur lain pada masa mendatang. Concurrent Validity, jika hasil suatu. tes
mempunyai korelasi yang tinggi dengan hasil suatu alat ukur lain terhadap
bidang yang sama pada waktu yang sama pula.

Suatu evaluasi dikatakan realiable jika la dapat dipercaya,
konsisten, atau stabil dan produktif. Stressingnya adalah ketelitiannya;
sejauh mana tes atau alat evaluasi dapat dipercaya kebenarannya. Sedangkan
objektivitas adalah kualitas yang menunjukkan identitas atau kesamaan dari
skor-skor atau diagnosis-diagnosis yang diperoleh dari data yang sama dan

penskor-penskor kompeten yang sama. Yang terakhir adalah kepraktisan



96
(pracrrcability ) merupakan kualitas yang menunjukkan kemungkinan dapat
dijalankannya suatu kegunaan umum dari suatu teknik penilaian, dengan
mendasarkan pada biaya, waktu yang diperlukan, untuk menyusun,
mudahnya penskoran dan mudah untuk melakukan interpretasi hasil-hasil
tes tersebut.
Evaluasi dalam pendidikan bisa dipilah menjadi beberapa jenis™,
yaitu:
1. [Evaluasi Formatif
Evaluasi ini dapat mgénetapkams tingkat, penguasaan anak didik dan
dapat menemukan bagidn-bagian yang bélum dikuasai dengan tepat.
2. Evaluasi Sumatif
lIalah penilaian secard “umum fténtangKeseluruhan hasil dari proses
belajarmengajar yang' ‘dilakukan) pada’setiap akhir periode belajar-
mengajar secara terpadu,
3. Evaluasi Diagnostik
[alah penilaian yang dipusatkan pada proses belajar mengajar dengan
melokalisasikan Suaty titik © keberangkatan/ Yang cocok. Misalnya
mengklasifikasikan murid sesuai dengan kesamaan minat, bakat,
kepribadian, latar belakang, kecerdasan, keterampilan dan riwayat
pendidikan atau pendugaan atau penguasaan strategi belajar mengajar
tertentu atau metode yang hendak direalisasikan.

4. Evaluasi Penempatan (Placement Evaluation)

* Muzayin Arifin, [Imu Pertdidikam Islam : Suatn Tinjaham Teoritis dan Prakti.s Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000) hal. 246
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Evaluasi ini menitik beratkan pada penilaian tentang permasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan ketrampilan
murid yang diperlukan untuk awal proses belajar mengajar,
pengetahuan murid tentang tujuan pengajaran yang telah ditetapkan
sckolah, dan minat, perhatian, kebiasaan bekerja, yang mengandung

suatu belajar tertentu misalnya belajar berkelompok dan sebagainya.

Dalam sistem evaluasi pendidikan islam berlaku prinisip-prinsip”
sebagai berikut:

a. Terus Menerus.
Evaluasi dilakvkan secara kontinyu, pada waktu mengajar sambil
mengevaluasi sikap clanvperhatian murid, pada waktu pelajaran hampir
berakhir.

b. Menyeluruh.
Seluruh segi perkembangan.yang-patut_dibina harus dievaluasi antara
lain: hafalan, ketajaman “pemahiarnan,” kecepatan dan keakuratan
berfikir. keterdmpilan, Kejujaran,keéikhlasan, kébaikan, kerajinan. dan
sebagamya

c. Ikhlas
Kebersihan niat atau hati guru agama bahwa la melakukan evaluasi itu

dalam rangka efisiensi tercapainya tujuan pendidikan agama islam.

°” Hamid (eds.), Kefrdali Mutu, hal.29



BAB IV

PAPARAN, TEMUAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Nailul Ulum Kampak

Trenggalek

1.

Letak Geografis Pondok Pesantren Nailul Ulum XKampak
Trenggalek

Pondok Pesantren Nailul Ulum Kampak Trenggalek
merupakan sebuah pondok pesantren yang terletak di desa Krebet
Senggrong, Kecamatan Kampak, Kabupaten Trenggalek, yang
berjarak 20 KM ke [arahselatanf dari |ibukota kabupaten. Pondok
Pesantren ini menempatt areal yang satipat strategis, karena terletak di
jalur utama malang - lumajang.-Unfuk sampai ke Pondok Pesantren
Nailul Ulum Kampak Trenggalek sangatlah mudah, bisa ditempuh
dengan meaggunakan/angkutan umum (dan t#rminal Gadang menuju
jurusan lumajang - dampit, wajdk)dan, gondang legi dalam waktu 15
menit.

Desa senggrong kecamatan bululawang dimana Pondok Pesantren
Nailul Ulum Kampak Trenggalek berdomisili terletak pada ketinggian ¢
40C m dari permukaan air laut, dengan suhu rata-rata 27 derajat Celcius
dengan kelembaban udara 75-85. Adapun posisi Pondok Pesantren Nailul

Ulum Kampak Trenggalek ini berbatasan dengan Sebelah Utara desa
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Sugihan, sebelah Selatan desa Karangrejo, sebelah Timur desa Senden,

dan sebelah Barat desa Bogoran.”

Meskipun keberadaan Pondok Pesantren Nailul Ulum Kampak

Trenggalek ini terletak di desa, namun sudah didukung fasilitas listrik.

telepon, sumber air bersith yang memadai. Lokasi yang nyaman dan

rindang dengan luas tanah 8 Ha. dan sarana transportasi yang padat

selama hampir 24 Jam.

2. Seiarah Berdirinya Pendok Pesantren Nailul Ulum Kampak

Trenggalek

a.

Sebelum Berdirinya Pondok Pesantren Nailul Ulum Kampak
Trenggalek

Sebelum | “berdirinya Pondok Pesantren Nailul Ulum
Kampak Trenggalek, pada.awaluya telah ada Pondok Pesantren
Nailul Ulum Kampak Trenggalek yang didirikan Pada tahun 1942
oleh }K/H. Moh \Anwar Ultm {alimarhum)=hembaga ini bergerak
di bidang pendidikan agamé Yang, pengelolaannya pada masa itu
masih mengikuti“sistem jpeididikafi képesantrenan yang bersifat
tradisional. Kata "Ulum" Pada nama lembaga pendidikan Pondok
Pesantren ini menunjuk pada nama dari perintis dan pendirinya,
yaitu K.H. Moh. Anwar Ulum (almarhum). Wujud rintisan
pertama beliau adalah Pondok Pesantren Nailul Ulum yang
sekarang lembaga pendidikan teresebut lebih dikenal oleh

masyarakat dengan nama "Pondok Pesantren Nailul Ulum I

% Dokumentasi - Pondok Pesantren Nailul Ulum Kampak Trenggalek

* Ibid
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Berbagai tantangan dan hambatan dalam upaya
mengelola dan mengembangkan Pondok Pesantren Nailul Ulum
pada masa itu mengalami suatu keadaan dan situasi pada masa
penjajahan belanda dan masa pendudukan Jepang. Oleh karena itu,
keadaan dan perkembangan Pendidikan agama ini mengalami masa
Pancaroba.

Setahun setelah berdiri tahun 1943, Pada masa
pendudukan Jepang ketenangan Pondok Pesantren terganggu.
Kebutuhan bahan-bahanmakanan~dan bahan-bahan bagunan yang
diperiukan untuk| pengembangan ulit didapatkan, sehingga para
santri terpaksa pulang®ke®rumah masing-masing dan hanya
beberapa santri yang tinggal bersama kyai. Keadaan dan situasi
politik pada masa~<itg((mengganggt ketenangan dan kelancaran
pendidikan, menyebabkan kyai Pengasuh bersama santrinya
mengalami | " préses==transisi*=perjutadgan; “=dari  perjuangan
pembentukan mental.agama\ beralth kepada perjuangan fisik
melawan kolonialis Jepang:

Keadaan mulai terasa aman setelah Indonesia merdeka.
Santri-santri yang pulang ke rumah, datang kembali ke Pondok
Pesantren dan bahkan jumlah santri bertambah, karena minat
masyarakat untuk belajar di Pondok Pesantren semakin meningkat.
Mereka berdatangan dari berbagai daerah, antara lain dari daerah
Tulungagung, Blitar dan Kediri. Keadaan aman yang dirasakan

pada masa itu tidaklah berlangsung lama, sebab agresi Belanda
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tahun 1947-1948 memaksa kyai pengasuh untuk mengungsikan
keluarganya ke kecamatan Gandusari. Sedang kyai sendiri dan
beberapa santrinyé bergabung dengan pasukan gerilya ikut
berjuang mempertahankan kemerdekaan mereka berpindah-pindah
dari Gandusari, Bendoagung. Trenggalek.

Lokal Pondok Pesantren Nailul Ulum pada masa agresi
militer Belanda berada di wilayah perbatasan pertahanan tentara
Belanda. Pada masa itu adalah di sekitar jembatan penghubung
sungai yang oleh jmasyarakat Kampak dan sekitarnya dinamakan
"Kalimanten". Situasi g#fyang Atidak menentu dan kurang
menguntungkan téfesebutytidak -mengurangi semangat K.H. M.
Ulum bagi pendidikan santtinya.

Di belakang rtimah|tempat tinggal bersama keluarganya,
dibangun sebuah Musholla, dimana beliau mengajar mengaji.
Kegiatan pengajiam™=di ‘musholla” “tersebtit” lama-kelamaan
berkembang menjadilembaga / pendidikan islam yang dikenal
dengan sgbutan Pondok Pesantrem™WNaildl \Ulum. Dukungan dan
bantuan Istri kyai pengasuh (Nyai Aisyah) sangat berarti dalam
usaha merintis dan mengembangkan lembaga pendidikan yang
dipimpinnya. Istri (Nyai sepuh) banyak mendorong dan
mengorbankan harta bendanya untuk membantu mendirikan dan
mengembangkan pendidikan Pondok PesantrenNailul Ulum.

Sikap dan cinta agama, kebangsaan dan kemerdekaan

menjadi semangat K.H. Moh.Ulum sebagai figur pendidik sehingga
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la dikenal sebagai seorang kyai dan tokoh agama di desa
Bendoagung. Sifatnya tegas, tegar dan disiplin. Suka bergaul dan
sabar dimiliki kyai pengasuh. Selain mengajar agama, pada waktu
lua.ngnya kyai sepuh (panggilan kyai pendiri Pondok Pesantren
Nailul Ulum) pekerjaannya meracik dan menjual jamu tradisional.
Beliau menjajakan Jamu racikannya dari satu desa ke desa lain.
Dengan berjualan jamu tersebutlah, kyai sepuh berhubungan
dengan orang-orang, desa, sehingga beliau dikenal masyarakat.

Usaha mengembangkanPendok Pesantren Nailul Ulum,
selain dilakukan ofeh kelfésga kyai, juga partisipasi masyarakat
pendukungnya dadC melalui” hubungan kerjasama dengan umaro
(pemerintah) & instansi pemerintah-terus dibina. Namun demikian,
pengelolaan pendidikannya+ pada/|dasa.rnya merupakan usaha
bersama Iceluarga kyai. Sehingga dalam usaha mengembangkan
lembaga” pendidikan=agama® Istamt’ ini “dibenttk’ yayasan, yaitu
"Yayasan Pendidikan Islam/Nailul Wium".

Selain  sistem) | pengajarar™y Pot.dok Pesantren terus
dikembangkan, Yayasan Nailul Ulum mendirikan dan
menyelenggarakan pendidikan formal (persekolahan), yaitu
Madrasah Tsanawiyah (MTs) pada tahun 1968 dipimpin oleh
K.H.M. Badruddin Anwar (putra pertama kyai pendiri). Pada tahun
1971 mendirikan Madrasah Aliyah sebagai usaha menampung

siswa/santri yang ingin melanjutkan pendidikan setelah lulus dari
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Madrasah Tsanawiyah Nailul Ulum maupun siswa lulusan SMP

dari luar.'®

Sifat keterbukaan kyai pengasuh dalam mengelola Pondok
Pesantren dan mengarahkan pendidikan yang seimbang antara
kebutuhan duniawi dan ukhrowi itulah yang mendasari upaya
pengembangan pendidikan yang diselenggarakannya. Kepedulian
kyai terhadap pendidikan bagi masyarakat mendapat respon positif,
balk dari masyarakat maupun pemerintah. Oleh karena itu,
pemerintah DATII] kabupater ' Trenggalek dengan surat keputusan
nomor 52/kepBAPP/73; tanggal -31 Desember 1973 menunjuk
Pondok Pesantren’ Namall"Ulum | sebagai pondok pesantren
percontohan pilot proyek’ pendok ‘pesantren. Hubungan kerja sama
dengan Instansi “pemerintahl “dan maeyarakat terus dibina,
khususnya jdalany pmembangtit j masarakat ¢"desa di  bidang
pendidikan. Upaya«pengasuh, Pondok Pesantren Nailul Ulum dalam
rangka menunjang pembangunan mencerdaskan kehidupan bangsa,
khususnya pemibinadfi mental™Spifitual’ bagi masyarakat, yakni
selain melalui sistem per.didikan Pondok Pesantren juga
menyelenggarakan pendidikan formal.'

Dalam perkembangannya, jumlah santri yang ingin belajar
di pesantren Nailul Ulum semakin meningkat, sehingga Pondok
Pesantren tidak mampu menampungnya karena lahan yang terbatas.

Untuk mengatasi hal tersebut maka atas kesepakatan keluarga

19 1bid
0L 1hid



104
pengasuh dengan memperhatikan kebutuhan masyarakat akan
pendidikan bagi anak-anaknya maka dibukalah Pondok Pesantren
baru. yang berlokasi di desa Bendoagung Kampak (+ 350 M arah
selatan komplek Pondok Pesantren Nailul Ulum).

Awal Berdirinya Pondok Pesantren Nailul Ulum XX

Pondok Pésantren Nailul Ulum II Kampak Trenggalek
didirikan pada tanggal 26 Agustus 1979 oleh Kyai Haji Moh.
Badruddin Anwar (putra pertama KH.Moh. Ulum) yang bertepatan
malam menjelang hari raya idul fitri, yang pada awal berdirinya
Pondok Pesantren/ini hanya berupa rumah dari bambu (gedek;jawa)
ukwan 4 X 6 mefer schégai tempat tingga: santri bersama kyai
pengasuh (K.H.Mok. Badruddifi Ulum)."®

Keberadaan pondok pesantren pada awal berdirinya
berada di tanah hutan-defigansjumlah rumah penduduk yang relatif
sedikit dan jaraknya saling betjauhan. Pada malam hari gelap gulita
danl sepinsehingga=Pondek “Pesantren/ ini““kurang di kenal
masyarakat, sehifiggd kuradg dimifati masyarakat luas untuk
kebutuhan, pendidikan.anakanaknya.

Keadaan dan suasana Pondok Pesantren seperti
digambarkan di atas, ternyata tidaklah mengurangi ide, tekad dan
semangat K.H. Moh. Badruddin untuk mengenalkan Pondok
Pesantren yang baru berdiri clan dipimpinnya itu kepada
masyarakat melalui berbagai kegiatan sosial kemasyarakatan dan
ditunjang dengan kegiatan K.H. Moh. Ulum semasa hidupnya.
Kegiatan yang dilakukan antara lain dengan bermain layang-layang
dalam bentuk pertandingan yang dilaksanakan di seputar lokasi

Pondok Pesantren.

192 rhid
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Beberapa hari setelah pertandingan layang-layang selesai,
mulailah berdatangan tamu dan orang tua yang menginginkan
anaknya menjadi santri di Pondok Pesantren Nailul Ulum II
Bendoagung. Semula santri yang ikut mengaji dan tinggal bersama
K.H. Moh. Badruddin berjumlah 4 orang menjadi 26 orang dan
terus bertambah dengan bergulirnya tahun demi tahun. Demikian
pula dengan jumlah bangunannya yang semakin bertambah.

Adapun nama Pondok Pesantren ini awalnya adalah
bernama "Nailul Ulum % Kampak yang kemudian berubah menjadi
"Nailul Ulum II"| Perubdhanini terjadi pada tahun 1984, ketika
kyai A. Qusyairi AnwangadiksKandung dari K.H. Moh. Badruddin
Anwar atau putra|Kedua datil kyai Sepuh) direstui kyai sepuh untuk
mendirikan Pondék Pesantren) khusiis Pondok Pesantren putri di
sebelah timur Pondok Pesantren Nailul Ulum. Oleh karena itu,
ketiga Pondok Pesantren yang ada berubah nama dengan
mencantumkan " “urutan™ “berdirinya® dengan alasan  untuk
memudahkan [ dalam_/mengetahue. keberadaan masing-masing
Pondok Pesantren tersebut.

Pondok Pesantren Nailul Ulum yang didirikan pertama,
diasuh oleh K.H. Moh. Ulum yang dinamakan "Pondok Pesantren
Nailul Ulum [", Pondok Pesantren yang diasuh K.H. Moh.
Badruddin Anwar dinamakan "Pondok Pesantren Naiul Ulum II",
dan Pondok Pesantren putri yang di asuh oleh K. H. A. Qusyairi

Anwar dinamakan "Pondok Pesantren Nailul Ulum ITI". Agar tidak
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menghilangkan eksistensi sejarah awal berdirinya Pondok
Pesantren Nailul Ulum II. Meskipun Pondok Pesantren "Nailul
Ulum" Ini berlokasi di desa Bendoagung, tetapi oleh masyarakat
lebih dikenal dengan "Pondok Pesantren Nailul Ulum".

3. Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Nailul Ulum
a. Kurikutum Pendidikan PondoK Pesantren Nailul Ulum

Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan, sosial
dan dakwah yang memiliki ciri-ciri sendiri dan tumbuh
berkembang atas dasar—kebutuhan,masyarakat. Serta atas usaha-
usaha peningkatan<iimu agama, akhlaqul karimah, dan membina
mayarakat dalam obidang “ke€agamaan. Pondok Pesantren juga
tumbuh dan berkembang |atas ddsar tanggung jawab keilmuan
pengasuhnya untuk  secara - gstafet diamalkan oleh para kader-
kadernya, serta atas dasar kesadaran manusia akar. tugas dan
perannya Ngebagal “khalifah “di, mukd ) biimi yang harus
mempersiapkan| $edini mup@kinj, atau dengan kata lain mampu
menjaga kelestarian ajaran agama Jslam melalui islamisasi dalam
berbagai aspek kehidupan.

Oleh karena it Pondok Pesantren Nailul Ulum sebagai
pondok pesantren merupakan wadah penggodokan (kawah
candradimuka) yang memadukan dua kebutuhan sekaligus yaitu
kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohant dengan mist dan tugasnya
untuk menciptkan manusia yang mampu mengakomodasikan daya

intelektualitas, kreatifitas, dan profesionalitas dengan cahaya iman
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sehingga tercipta keterpaduan dan keseimbangan antara dzikir,
fikir, dan amal saleh.

Sehubungan dengan misi dan tugas di atas, meskipun pada
awal berdirinya yang diterapkan di Pondok Pesantren An-nur Al-
murtadlo adalah sebagaimana sistem pengajaran vang berlangsung
di kebanyakan Pondok Pesantren, yaitu menggunakan sistem
sorogan (individu) dan wetonan (kelompok ) namun dengan
bertambahnya waktu dan tuntutan masyarakat akan pendidikan
yang sesuai dengan) kebutuhan jaman maka sistem itu berubah
sedikit demi sedikit,

Adapun bentuk pendidikan non formal yang dilaksanakan di
Pondok Pesantren Nailuld{umsini adalah sebagai berikut'®:

a. Madrasah Diniyah program 6 tfzhun, vang diikuti oleh santri
yang miengikuti/pendidikan fermal tingkat SLEP.

b. Madrasah Diniyahi program 34 taliun, diikuti oleh santri yang
mengikuti pendidikan formal.tingkat ST TA.

¢. Madrasah Salafiyah program 3 tahun diikuti oleh santri yang
tidak sekolah pada pendidikan formal. Materi atau kurikulum
program Madrasah Salafiyah ini sama dengan kurikulum
Madrasah Diniyah program 3 tahun.

d. Sekolah Tinggi Ilmu Kitab Kuning (STIKK) program Diploma
2 (D-2) untuk putra dan Diploma 1 untuk santri putri yang telah
menyelesaikan program Madrasah Diniyah 3 tahun atau

salafiyah atau santri dari luar yang memiliki pengetahuan
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minimal setingkat dengan Kitab Mutamminah dan Tagqrib serta
menghafal Nadhom Al-fiyah minimal 300 bait.

e. Pengajian tingkat tinggi, yang dikuti oleh santri santri senior
dan para ustadz yang langsung dibimbing kyai dengan
menggunakan sistem sorogan serta pengajian untuk santri
secara umum dan atau alumni dengan sistem klasikal.

f. Pendidikan Qiroatul Qur'an, yang dimaksudkan untuk memberi
bekal dan mengenalkan seni baca Al-Qur'an kepada para santri.
Pendidikan ipi™  diberikan ~\sekali seminggu dengan
mendatangkan |guru gitoat darl luar dan dibantu oleh guru
qgiroat dari dalath Pendok Pesantren sendiri dan dilaksanakan
setiap han secara tentatif] pada—waktu liburan pendek sekolah
formal.

Pendidikan  keterampilan, yang diselenggarakan guna

g

mémbenkan bekalKepada ‘pafd santri tntuk Berwiraswasta dan
mandin di masyarakat setelahl k€luar dari Pondok Pesantren.
vang terdin atas menjahit dan merajutpertukangan dan paving
stone, pertanian / tanaman hias, perbengkelan, komputer,
peternakan, service alatalat elektronik rumah tangga dll.

Adapun materi pelajaran yang diajarkan di madrasah
diniyah Nailul Ulum telah disusun dalam kurikulum dan silabus.
Kitab-kitab yang dipakai adalah sebagai berikut'® :

a. Program 3 Tahun

2 Dokumentasi Pondok Pesantren Nailul Ulum Kampak Trenggalek Tahun 2003
"% Dokumentasi : Kurikulum MADIUN PP Nailul Ulum 2005 — 2006
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1) Tingkat I
Nahwu : Qoidah jurumiyyah
Shorof : Tasrifan
Fikih : Praktek Ibadah dan Matan Tagqrib
Tauhid : A gidatul al-awam
Akhlag : Nadham Ala-laa
Hadits : Riyadu al-sholihin
2) Tingkat II
Nahwu : _Matan Mutammimah
Shorof |:’ Tasrifan
Fikih Y) Fathu al-garib
Tauhid |~ Al-sanusi, Kifayatu al-awam
Akhlaq L—Te?fim al=muta’allim
Hadits  : Riyadu al-snolihin
3) | Tingkat LI
Nahwu j € Matan Mutammimah
Shorof _: Tasrifan
Fikih . Fathu al-garib
Tavhid : Kifayatu al-awam
Akhlaq : Ta’lim al-muta’allim
Hadits : Riyadu al-sholihin
b. Program 6 tahun
1) TingkatI
Nahwu : Qoidah jurumiyyah

Shorof - Tasrifan



2)

3)

4)

Fikih
Tauhid
Akhlaq
Hadits
Tingkat I1
Nahwu
Shorof
Fikih
Tauhid
Akhlag
Hadits
Tingkat JT1
Nahwu
Shorof
Fikih
Tauhid
Akhlag
Hadits
Tingkat IV
Nahwu
Shorof
Fikih
Tauhid
Akhlaq

Hadits
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Praktek Ibadah dan Matan Taqrib
A qidatul al-awam
Nadham Ala-laa

Riyadu al-sholihin

Matan Mutammimah
Tasrifan

Matan Taqrib

Tijan al-darari, Al-sanusi
Ta’lum al-muta’allim

Riyadu al-sholihin

Matan Miltamimimah

Tasrifan

MatandI'aqrib dan Fathu al=garib
Kifayatu al-awam

Ta’lim al-muta’allim

Riyadu al-sholihin

Matan Mutammimah
Tasrifan

Fathu al-qarib
Kifayatu al-awam
Ta’lim al-muta’allim

Riyadu al-shclihin
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5) TingkatV
Nahwu : Alfiyah Ibn Malik
Shorof : Alfiyah Ibn Malik
Fikih :  Fathu al-qarib
'Akhlaq :  Ta’lim al-muta’ailim
Hadits : Riyadu al-sholihin
6) Tingkat VI
Nahwu : Alfiyah Ibn Malik
Shorof [y Alfiyah Ibn Malik
Fikih . Fathu al*garib
Akhlaq | Y Tallihal-muta’allim

Hadits |2 Riyadu al-shelihin

Metodeypengajaran-di-Pondok-Pesantren Nailul Ulum Kampak
Trenggalek

Pesantren Nailul Ulum Kampak sebagai pesantren yang
menerima santri-balk-putra mawpudputri dalam pendidikan formal,
kepesantrenan dan ketrampilan, meskipun telah menggunakan
sistem klasikal, namun santri putra tetap dipisah dengan santri putri
balk dalam bidang asrama maupun dalam proses belajar
mengajarnya, dimana waktu yang dipergunakan secara bergantian
untuk pendidikan formal kecuali bagi santri kelas I SLTP maupun
SLTA. Hal ini menyebabkan jadwal pengajian madrasah diniyah
untuk putri berbeda dengan santri putra. Untuk santri putra, Pengaj

ian pesantren dilaksanakan setiap sore dan malam serta pagi
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sebelum berangkat sekolah formal, sedangkan pada santri putri
dilaksanakan setiap pagi, sore dan malam hari. Untuk santri STIKK
pengajian dilaksanakan secara penuh mulai pagi, slang, sore hingga
malam hari.

Pondok Pesantren An-nur Al-murtadlo ini sudah
menerapkan proses belajar mengajar dengan sistem CBSA (Cara
Belajar Siswa Aktif) meskipun belum terlaksana dengan balk.
Dengan cara ini diharapkan santri datang ke kelas diniyah tidak
hanya duduk dan/merdengarkan pélajaran yang akan berlangsung.
Sistem diterapkan ialah, mengelompokkan para santri
berdasarkan (pendidikampfermal)“dan dibentuk kelompok belajar
yang dibimbing |oleh ustadz atay kepala kamar. Untuk melihat
keaktifan dan ketertiban kegiatan belajar ini, masing-masing santri
memiliki kartu absensi_yang. diserahkan kepada pembimbing
setelah selesai belajar.

Pembentukan Kelompok bela.iar tersebut sebagai sarana
bagi para santri-dntule’ mengkendisikan Adifi’\dengan membaca dan
berdiskusi dengan temannya terhadap materi-materi pelajaran yang
telah dan yang akan disampaikan. Bengan cara ini pulalah kyai atau
pengasuh lebih mudah mengetahui keadaan para santrinya setiap
hari'®

Sedangkan dalam pendidikan ketrampilan sistem atau

metode yang digunakan adalah dengan cara membelajarkan santri

itu dengan berbagai jenis ketrampilan sesuai dengan bakat dan
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minatnya, yaitu: pertama, membelajarkan santri pada waktu luang
(di luar jam sekolah dan jam mengaji). Kedua. memasul:kan jenis
ketrampilan tertentu dalam kurikulum sekolah. Cara pertama
pelaksanaannya lebih bersifat fleksibel dari kedua, tetapi peserta
didik / santri lebih sedikit. Bagi santri ngawulo atau ngabekti
artinya berbakti kepada kyai dalam bidang tertentu, yang hanya
mengaji (sudah tamat atau sudah tidak sekolah lagi) waktu belajar
ketrampilan lebih banyak dari pada santri yang selain mengaji juga
sekolah atau bekerja. Santriyidng ngawulo ini oleh pengasuh lebih
diarahkan pada pembeldjatan’di bidang ketrampilan praktis seperti
komputer, menjahit, pertukangan;ibangunan, bengkel mobil, las,
membuat dan memasangtegel halaman atau paving stone.

Adapun ptoses-belajar-yang diterapkan untuk kegiatan
intern dilakukan demgan pretode~belajar gerhak™tular. Sedangkan
kegiatan ekstemn~pembelajarannya , dilakukan di luar pondok
pesantren, yaitu mengikuti program khusus / pelatihan yang
ditawarkan kepada pesantren bagi santrinya untuk mengikuti
program kursus / pelatihan yang diselenggarakan oleh pihak
penyelenggara (Depdikbud. Depnaker, Depag, Perguruan Tinggi,
dan Instansi terkait dengan program pendidikan ketrampilan), balk
yang diselenggarakan atas kerjasama dengan Depag den Depnaker
atau Instansi lain balk yang diselenggarakan di tingkat pusat,

maupun tingkat daerah. Penyelenggaran program kursus atau

1 Interview dengan Ust. M. Izzuddin, Kampak, 21 Pebruari 2006
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tersebut mengutamakan santri dan alumni santri

pesantren Nailul Ulum yang berbakat dan berminat mengikutiya'®

Adapun jadwal kegiatan santri setiap harinya tergambar

dalam jadwal kegiatan santri berikut ini'®

Waktu (Ist) 04.00

04.00

04.45

05.15

06.0

06.10

06.30

06.50

12.05

12.45

13.0

15.0

15.35

16.0

17.30

18.15

18.30

20.10

1 Ibid

Jenis Kegiatan

Bangun pagi, Persiapan Sholat
Jamaah Sholat Subuh

Pengajian Tafsir

Kebersihan

Persiapan Sekolah

Sarapan’pagi

Bessekolah

Pérsiapan Jamaah Sholat dzuhur
SholatDzthur Berjamaah
Pembelajatan Bahasa Arab / inggris
Makan Siang

Pembacaan Surat Al-Waqi’ah
Jamaah Sholat Ashar

Jam Belajar

Mékan Sore

Jamaah sholat Magrib

Pengajian Diniyah

Berjamaah sholat Isya’

15 Dokumentasi : Profil PP Nailul Ulum Kampak tahun 2005
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20.30 Pengajian Diniyah
22.0 Istirahat
22.30 Jam Wajib Tidur

Di Pondok Pesantren An-nur Al-murtadlo Bululawang
dalam pengajarannya menggunakan metode belajar sebagaimana
layaknya sistem pendidikan di Pondok Pesantren tradisional
lainnya, sebagai salah satu ciri khas dari sistem pendidikan clan
pengajaran Islam.

Hampir sebagian besar Meétode pengajaran ala pondok
pesantren digunakan di“Pondok Pesantren An-nur Al-murtadlo
Bululawang'® diantaranyajadalah:

1) Metode Bandongan
Dalam pelaksaniaannya;“Kyai membaca suatu kitab tertentu
dalamywaktu yang. télah) ditehtukan dalamijadwal dan santri
membawa kitab yang sama,j\kemudian santri mendengarkan
dan menyimak bacaan kyai . Pada saat pengaj ian berlangsung
setiap santri harus membawa kitabnya sendiri-sendiri sesuai
dengan kitab yang diajarkan oleh kyai. Kyai membacakan,
menerjemabhkan dengan bahasa jawa serta menjelaskannya
dengan menggunakan bahasa indonesia. Masing-masing santri
memperhatikan bukunya masingmasing dan membua.t catatan-
catatan Arab Pegon, yaitu suatu tulisan yang menggunakan
huruf arab, tetapi memakai bahasa jawa balk arti maupun atau

keterangan tentang kata-kata yang sulit. Pengajian ini
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diterapkan untuk pengajian Tafsir jalalain setelah jamaah
sholat subuh dan pengajian Ihya Ulumuddin setelah sholat
dhuha. Meskipun pengajian-pengajian tersebut dilakukan
dengan metode bandongan tetapi kyai tetap memberlakuakn
presensi dan memberi teguran dan hukuman kepada santri

yang tidak hadir.

2) Metode Muhawarah

Muhawarah adalai“suatw, kegiatan berlatth bercakap-cakap
dengan bahasa Arab\yang diwajibkan oleh pengasuh pondok
pesantren kepada para/santri selama mereka berada di kawasan
wajib bahasa. Metode-mnt'sementara diberlakukan untuk santri
tingkat SMU Wriggulah untik Kemitidiah, di€rapkan pada santri
lainnya.
3) Metode Sorogan

Metode ini hanya digunakan pada pengajian tingkat tinggi
yang langsung diasuh oleh kyai pengasuh. Pengajian yang
diikuti oleh santri-santri senior dari berbagai kelas dan
tingkatan dengan kitab yang berbeda antara yang satu dengan
yang lain. Metode ini digunakan sebagai program pengkaderan
guna mempersiapkan  kader-kader dakwah  sehingga

kemampua.n santri sudah diperhatikan sejak dini.

19 Observasi tanggal 20-28 Pebruari 2005
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Pada metode sorogan ini masing-masing santri membaca dan
menterjemahkan kitab yang dibawa dihadapan kyai, sehingga
kyai tinggal mengoreksi kekurangan-kekurangan dan
kesalahankesalahan sanfri tersebut dalam membaca den
menterjemahke_mnya
Metode Muhadarah
Metode ini merupakan suatu metode yang digunakan untuk
melatih mental pare santri dalam berdakwah serta untuk
mengetahui kémampuan santri dalam memahami materi-materi
yang sudah diterimanya, yaitt/dengan cara berpidato di depan
kelasnva daril dart¥m@sing-macing kelas dengan ditunjuk
beberapa orang uptuk menyampaikan pidato dengan
menggunakan v bahasa . Indonesia. Khusus untuk program
STIKK, Sekolah=Tinggi, [lmu Kitab Kuning) dan santri SMU
Unggulan menggunakan tiga bahasa yaitu bahasa Arab dan
bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Metode ini juga
digunakan sebagai hiburambagipard santri setelah selama satu
minggu. mengikutt kegiatan pendidikan. Muhadarah
dilaksanakan setiap malam jum'at dan terbagi dalam beberapa
acara: Pembukaan, Pembacaan ayat suci Al-quran beserta
saritilawahnya, Pembacaan Sholawat. Pidato, Hiburan
(Qosidah, baca puisi), penutup dan doa. Dengan cara seperti ini

masing-masing kelas / tingkatan diambil yang terbaik sebagai
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perwakilan kelas pada saat penampilan secara um um pada
setiap malam jum'at legi.

5) Metode Hafalan
Santri diharuskan membaca dan menghafal teks-teks berbahasa
arab secara individual, hal ini digunakan untuk teks yang
berupa nadham seperti amsilatut tashrifiyah, al-fiyah(nahwu),
aqgidatul awam (aqgidah). Santri yang sudah hafal menghadap
guru untuk menyetorkan hafalan, setelah itu guru memberikan
paraf dan bdtas hafalan“'pada) buku catatan hafalan yang

disediakan oleh-madin.

Tenaga Kependidikan di Pesantren Nailul Ulum

Tenaga Kependidikan' ~ustadz atau guru, tenaga
administrasiy p/y, tatap-usaha)y prerupakan ,unsur~ penunjang dan
pendukung yang ada di pesantren Nailul Ulum sebagian besar
berasal dari alumni sanfri An-nur dan beberapa guru tugas dari
pondok [ pesantren \Jlainnyal. .. Kyai) [pengasuh dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan yang ada di Pondok pesantren
An-nur mengadakan seleksi yang ketat dalam pengangkatan tenaga
kependidikan, yaitu dengan melihat latar belakang dan kemampuan
calon tenaga kependidikan. Sebab mengajar di lembaga pendidikan
pesantren dibutuhkan pangabdian penuh untuk mencapai ridlo
Allah S WT, keteladanan, kepemimpinan, dan penguasaan
IImu. Disamping Itu kyai sebagai pemimpin, pengasuh, pendidik,

membina hubungan dan kerjasama yang kondusif dan konstruktif
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bagi kebutuhan pendidikan generasi muda bangsa (para santrinya).
Dengan jalan mengadakan pertukaran tenaga pengajar dan
mendatangkan tenaga ahli dan profesional (birokrat, usahawan,
serta dengan mengirimkan para santrinya untuk mengikuti diklat
ketrampilan guna-mempersiapkan kader-kader pelatih pzndidikan
ketrampilan'”, seperti:

a) Mendatangkan tenaga pengajar Bahasa Arab-Inggris dari
pesantren Gontor Ponorogo, Arrisalah, Wali Songo dan dari
pesantren Rdden PakuTrenggalek.

b) Menugaskan " tendga s péngajar, yaitu mengirimkan tenaga
pengajar kelbebetapd” pondok pesantren yang memeiliki
kerjasama dengan pondok pesantren Nailul Ulum.

¢) Menerima kuhjungan birckrat, pejabat maupun akademisi dan
lembaga pendidikap=guna=menerimasmasukan-masukan guna
peningkatan kwalitas pendidikan pesantren.

d) Bekerja sama dengan dinas-dinas seperti Peternakan,
Perikanam;= Perdiran, ' Teriaga”™ Kerja® dll. dalam rangka
mengadakan pendidikan clan pelatihan ketrampilan di bidang
peternakan, pengelolaan air bersih, jahit-menjahit dlI.

e) Secara organisasi, pesantren ini bekerja sama dengan
Nahdlatul Ulama dan Rabithah Ma'hadil Islamiyyah (RMI) dan

uidak berpolitik praktis

' Dokumentasi Pondok Pesantren An-nur Al-Murtadlo Bululawang tahun 2006
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Adapun hubungan atau interaks: antara santri dengan
tenaga pendidikan adalah komunikatif dengan tetap memegang
etika pergaulan, balk pada saat belajar maupun di luar jam belajar.
Karena sistem yang dikembangkan di pesantren ini adalah
memperkuat ~ Ukhuwah  Islamiyah  (persaudaraan  dan
kekeluargaan.), sehingga akan ﬁemudahkm praktek pembinaan
santri / siswa. Yaitu membina mental menurut ajaran islam sebagai
ciri khas sistem péndidikan yang diselenggarakan di lingkungan
pondok pesantren.
d. Fasilitas Pembelajaran
Agar proses belajar-mengajar tersebut di atas tercapai
dengan balk makad-diperltukan |adanya sarana dan prasarana yang
menunjang kegiatan proses belajar mengajar tersebut. Fasilitas
Pembelajarant MADIN"adalah sebagai berikut ;
1 masjid
3 mtusholla
1 aula
1 kantor
1 gedung Ketrampilan
27 Ruang belajar (menempati ruangan asrama)'®
Ruang Pembelajaran yang berupa kelas-kelas dilengkapi
dengan white-beard. Guna efesiensi waktu pembelajaran tersedia

pula satu buah Over Head Provektor (OHP) yang digunakan pada

1% pokumentasi ~VCD Profil PP Nailul Ulum 2005
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saat tertentu. Masing-masing ruang belajar tidak dilengkapi dengan
kursi kecuali 2 ruang kelas saja.

e. Sistem Evaluasi

Guna mereview hasil pendidikan maka para tenaga
pengajar mengadakan evaluasi pembelajaran setiap min_ggunya
yang dilaksanakan setiap hari sabtu pagi. Pada rapat evaluasi,
kepala madin memberikan pengarahan dan solusi atas kendala-
kendala yang dihadapi oleh setiap guru dalam proses
pembelajarannya. Dalam evaluasi_ini tidak hanya pengajian saja
yang menjadi pembicaraan tetap? juga pemeliharaan fasilitas-
fasilitas dan kegiataty seeara wmdm dipondok pesantren.

Setelah evaluasi selésai maka kepala MADIN menghadap
kepada kyai pengasuhufituk frelaporkan hal-ihwal santri selama
minggu terakhir. Segala masalah dan kebijakan dalam rapat di
konsultasikan [képada-kyai-pengasuh. Begitulah“setiap minggunya
hingga akhir tahunrajaran tiba'®

4. KepengurusamPesantren-Nailulj Plum
Pondok  pesantren sebagai suatu  organisasi  untuk.
mempermudah pelaksanaan manajemen pendidikan clan perencanaan
sumber daya manusia memerlukan pengelolaan dan pembentukan
struktur organisasi dan manajemen di pesantren Nailul Ulum dapat

dilihat pada gambar berikut'"

"% Interview dengan Ust.M.Izzuddin, Kampak, 21 Juni 2004
" Dokumentasi : Kantor PP Nailul Ulum Kampak Trenggalek
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URAJAN TUGAS KEPENGURUSAN
PP NAILUL ULUM TAHUN 2005

Pembagian tugas dan wewenang dari struktur di atas

didiskripsikan sebagai berikut"'':

a.

Pengasuh
Pimpinan tertinggi dalam kepengurusan adalah kyai pengasuh
pesantren sekaligus penanggung jawab utama serta pengambil
keputusan di pesantren Nailul Ulum Kampak. Disamping bertugas
sebagal pimpinan, beliau tidak bisa|lepas dari tugas kekyaiannya
sebagai pembina spiritual“@murabbial-ruh).
Kepala Kantor
Tugas dari kepala-kantef“adalah-mengkoordinir seksi seksi dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatan harian dan kesekretariatan. Kepala
kantor | merupakad penanggung=jawan MAtama=dalam hal yang
berkaitan  dergdf” | lingksingan /Jpesantren. balk  masalah
kepesantrenan,_perekonomian,.kebgsihan ,dan keindahan, humas,
informasi pondok, pembangunan dan keamanan. Dalam
melaksanakan tugasnya kepala kantor dibantu oleh para seksi.
1) Seksi keamanan dan ketertiban
Bertanggung jawab atas keamanan dan ketcrtiban di
lingkungan Pondok Pesantren An-nur Al-murtadio, balk
berupa perizinan, pengawasan aktifitas santri seperti tidur

malam, bangun pagi dan pemberian sanksi pelanggaran seperii

"M rbid
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merokok, keluar pondok tanpa ijin dan lain-lain maupun
mengkoordinir penjagaan pondok pesantren di malam hari.

2) Seksi kebersihan dan keindahan
Bertugas mengontrol tugas-tugas yang berkaitan dengan
kebersihan den keindahan lingkungan pondok pesantren, dan
mengatur jadwal kerja bakti pelaksana kerja bakti serta
berusaha meningkatkan kesadaran santri akan pentingnya
kebersihan dan keindahan pondok pesantren.
3) Seksi Pembangunan
Bertugas mengentr6l semiua ‘kegiatan pembangunan secara
langsung yang“melipfi pembangunan dan perbaikan serta
perawatan sarana dan/prasaran@pondok pesantren
Kepala Kamar
Tugas kepala kamar=adalaly nrengkoerdinir amggota kamar dari
berbagai macame.., ,kegiatan ,Pondok Pesantren,  seperti:
mengusahakan kedisiplinan anggota kamar , mengatur jadual bakti
(ro'an), mengurts administrasi~Kegiatan” anggota kamar (absensi
Jamaah, absensi pengajian, absensi belajar dan pembayaran
administrasi pondok yang meliputi uang makan, listrik dll.).
Pendidikan
Bidang ini bertugas membantu, mengkoordinir, menyelenggarakan
pendidikan dan pengajaran di Pondok Pesantren An-nur Al-
murtadlo balk mengenai pendidikan kepesantrenan maupun

pendidikan  formal. Dalam menjalankan tugasnya yang
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berhubungan dengan aktifitas sanfri, pimpinan ini dibantu oleh
pengurus harian. Sedangkan dalam penentuan kurikulum la dibantu
oleh koordinator pendidikan (kyai pengasuh sendiri) untuk
menentukan kurikulum Pondok Pesantren.

Badan Pengembangan Pondok Pesantren (BP3)

BP3 ini bertugas mengurusi pengembangan anggota maupun
institusi / lembaga. Disamping itu juga menyampaikan misi dari
Pondok Pesantren kepada alumni dan masyarakat, serta
mengadakan musydWarah besar Keluarga dan alumni setiap dua
tahun sekali

Kemasyarakatan

Bidang ini bertugas untuk imenjalankan Misi pesantren kepada
masyarakat (santri _luar). Keglatan kemasyarakatan ini diwujudkan
dalam bentuk kegiatan-kegiatan pengajian dan wirid yang
dilakSanakan rufin setiap bulan pada pengajian umum yang
diadakan setiap' Setiap=sabtu ‘Wag€ malam ahad kliwon, setiap
jum'at wage ‘malam ‘sabtu kiwon, toud wdgi‘ah setiap sabtu pahing
malam ahad kliwon dan majlis wagqi'ah dan istighotsah yang
terdapat di 30 desa dengan weton yang berbeda-beda dengan
disertai pembentukan kordes-kordes (koordinator desa) jamaah.
weton tertentu. Seperti ahad legi, pasar wagiah istighotsah zaadil
ma'ad Disamping itu terdepat pula peronganisasian yang
dikhususkan untuk masyarakat yang minim agamanya yang dikenal

dengan istilah "Paguyuban Al Ulum"
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g. Alumni

Untuk membina hubungan yang erat antara pondok pesantren dan
santri yang telah keluar dari pondok (santri alumni) maka bidang
alumni diberikan tugas oleh pengasuh untuk melakukan upaya-
upaya penggalangan alumni pondok pesantren. Sebagal wujud dari
upaya itu dibentuklah wadah alaumni yang dikenal denga.n
[KSAM (ikatan santri dan alumni pondok pesantren Nailul ULum).
Iksam terdiri dari beberapa kecamatan yang ditangani oleh ketua
korcam-korcam (koOrdiriatorkecamatan).
Setiap korcam mernigadak@n' pertermuan minimal satu bulan sekali
dengan weton yang berbeda-beda dengan mendatangkan kyai atau
wakil dari pondokK Juntuk memimpin acara pertemuan. Pertemuan
tersebut diisi acara Koordinasi)dan pengarahan yang didahui oleh
pembacaan surat wagi'ah atau_istighosah. Di _Pondok Pesantren
Nailul Ulum in, pengasuh beserta pengurusnya mempunyai
peranan penting dalami Setiap pengambilan keputusan balk yang
bersifat intern' mauptn-ckster-Pondek Pésantren. Setiap pengurus
berhak mengadakan konsultasi kepada kyai dan mengajukan
adanya musyawarah pimpinan dalam mengatasi suatu
permasalahan. Akan tetapi meskipun Pondok Pesantren ini
mengenal mekanisme musyawarah akan tetapi pengambilan

keputusan final tetap diserahkan sepenuhnya kepada kyai.
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B. Penyajian Hasil Penelitian

1.

Upaya-Upaya Peningkatan Kualitas Pendidikan Islam di Pondok
Pesantren Nailul Ulum Kampak Trenggalek

Dari Hasil observasi dan interview dengan sumber utama maka
ditemukan upaya-upaya peningkatan kualitas pendidikan agama Islam
yang disusun sebagaimana paparan kwalitas pendidikan islam di atas
sebagai berikut :
a. Kurikulum

Serangkaianl mata pelajaran|yang diajarkan di madrasah
diniyah Pondok Pesantten Nailul Ulum selama ini pada dasarnya
dinilai telah memenuhi sebagian besar tujuannya, vaitu menjadikan
peserta didik dalamhal-ini santri-mampu menguasasi kitab kuning
dalam hal memaknai, menterjemakan dan memahami serta ada
dorongan umtuk\niengamatkannyay serta télah miemenuhi tuntutan
keagamaan.

Dengan-Materi, Nahwiug=shorof, fikih, tauhid, akhlag dan
hadits dalam madrasah diniyah yang diadakan dengan metode
klasikal dan materi tafsir yang diadakan dengan metode weton
dianggap telah mewakili seluruh materi yang diajarkan dipesantren
dalam rangka mempersiapkan santri yang sholihin dan shollhat.

Namun seining dengan kemajuan teknologi informasi dan
arus globalisasi yang begitu pesat maka kebutuhan santri masakini
tidaklah sama dengan kebutuhan santri-santri zaman dahulu yang

masih tergolong sederhana. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh
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kyai pengasuh dengan menyitir sebuah hadits yang artinya
ajarkanlah anak-anak kamu sekalian akan hal-hal yang berbeda
dengan ilmu yang telah engkau dapatkan di masa lalu karena
mereka tercipta untuk suatu masa yang berbeda dengan zamanmu.

Maka dari itu santri harusiah menguasai bahasa dunia
yaitu bahasa arab secara aktif, tidak lagi pasif seperti selama ini
yaitu dengan memaknai dan menterjemah saja tapi santri sekarang
haruslah produktif dan juga mampu bercakap-cakap dalam bahasa
arab dengan balk/clan benar sérta mampu menulis dan menuangkan
ide dalam bahasa farab@®aku.-¥ntuk) mewujudkan keinginan tersebut
maka pengasuh|mendatangkan guru bahasa arab dari pondok
pesantren al-amiem prenduan sumenep madura (tahun sebelumnya)
dan pondok sidogiri pasuruan(sekarang). Guru ini bertugas untuk
mengajarkankan muhadasah (percakapan) bahasa arab kepada para
asatidz (guru) dengan tujuan untuk kaderisasi guru-guru bahasa
arab di pondok pesantren.

Setelalprosés” kaderisasi=dianiggap selesai maka materi
bahasa arab (percakapan) dijadikan sebagai materi pelajaran
tambahan (extra diniyah) yang diajarkan setiap setelah sholat
dzuhur setiap harinya. Disamping bahasa arab dipraktekkan dalam
percakapan, pengajaran ini juga bertujuan untuk arabisasi dalam
acara-acara formal kesantrian seperti panggilan-panggilan yang

mengenakan pengeras suara dan dalam acara-acara santri.
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Menyadari pentingnya menyiapkan anak didik (santri)

dalam arus globalisasi maka pengasuh menilai bahasa arab saja
tidaklah cukup. Maka menurut Kyai pengasuh, minimal seorang
santri haruslah menguasai dua bahasa dunia yaitu bahasa arab dan
bahasa inggris sebagai nilai plus santri. Kyai pengasuh menyadari
akan pentingnya pengajaran bahasa inggris di pondok pesantren
meskipun semasa mondok Kyai tidak pernah menerima
pembelajaran bahasa inggris. Kyai mendasarkan pernyataannya

pada ungkapan yanhg berbunyi:
eI LGy ALl el e abaits

Yang berarti memeliharaltradisi yang balk dan mengambil
hal baru yang "ashlah . Kata;ashlah diartikan sebagai hal yang
lebih sesuai dengan tuntutan zaman , situasi dan kondisi (pada hal-
hal selain ibadahymahdoh).

Untuk [merealisasikan harapan pengasuh in] maka materi
bahasa ihggrisidijadikan 'sebagai matéri tathbahan pada pengajaran
di pondok pesantren. Menyadari bahwa hal itu tidak mudah maka
sebelum program bahasa inggris ini di terapkan untuk seluruh
santri maka dengan pertimbangan tenaga pengajar bahasa inggris di
madrasah diniyah yang masih minim maka program ini di uji
cobakan khusus unruk satu lokal saja yaitu "asrama Villa" yang
khusus di hum bleh santri-santri dari siswa kelas 1 SMU Unggulan

pada sekoiah formalnya.
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Upaya ini diwujudkan dengan berbagai cara diantaranya
membentuk kawasan berbahasa arab-inggris yang disertal
penunjukan beberapa santri rahasia sebagai jasus (mata-mata) yang
mengawasi santri yang melanggar wajib bahasa untuk kemudian
dilaporkan kepada ustadz agar dikenakan sangsi

Upaya lainnya adalah dengan memberikan tulisan-tulisan
pada berbagai fasilitas pondok dalam bahasa arab dan inggris,
misalnya kamar tamu, jeding, taman, hewan-hewan, bunga-bunga
clan tumbuhan dapr lain-Jainnya. Hal ini dilaksanakan dengan cara
kerjasama dengan’ Mahasiswa-mahasiswa PKII (Praktek Kerja
Lapangan Integratif) .
Metode Pengajaran

Dalam rangka mengefektifkan proses belajar-mengajar,
Kyai pengasuh menjadikan metodelklasikals tutorisejawat (halaqah)
dan musyawarah sebagai nietode\yang diterapkan dalam madrasah
diniyah s€hatishan.

Adapun praktek metode klasikal dalam madin ini adalah
sebagai berikut :
e presensi oleh guru
e Menulis bahan Pelajaran ; memaknai kitab oleh guru dan santri
¢ Menterjemah oleh guru
e Guru Menerangkan dan menjabarkan
e Tanya jawab oleh guru-santri

¢ Guru memberikan Kesimpulan
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¢ Penutup / do'a bersama (melantunkan do'a) cleh guru-santri

Dalam metode halaqah, langkah-langkah proses belajar
mengajar sama seperti diatas namun semuanya dilakukan oleh
santri yang membentuk kelompok-kelompoh kecil yang terlebih
dahulu dibagi, sedang guru hanya mengawasi hetertiban proses
pembelajaran berlangsung.

Sedang metode musyawarah dilaksanakan setiap
seminggu sekali yang secara prak~tis membahas permasalahan
selama seminggu (dengan—dipandu-odleh seorang moderator. Para
anggota musyawarah defigan bebas mengeluarkan pendapat dengan
menyertakan dalil< (ta'bir)"| dari rkitab-kitab penunjang. Guru
mengawasi jalannyd m.usyawaral” dan meluruskan apabila ada
jawaban jawaban yang/Kurang sesuai

Bisamping’ fmenerapkai ~ metode-metade di atas, Kyai
pengasuh juga meneari-cari dan mengupayakan metode yang lebih
tepat clan cepat dalam pembelajaran. Hal ini sebagaimana
terungkat dalam wawancara dengan pengasuh bahwa beliau
tertarik dengan metode prak-tis mendalami Al-qur'an dan
membaca kitab kuning yang dikenal dengan "Amtsilati" yang
akhir-akhir ini marak disosialisasikan dalam seminar-seminar yang
digagas oleh taufikul hakim dari pati. Bahkan beliau bermaksud
menguji cobakan metode ini dengan menjadikannnya sebagai

pelajaran tambahan pada madrasah diniyah
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Dalam upayanya mengefektitkan betajar / muthalaah
santri, pengasuh memberikan jam khusus mutholaah yang dikenal
dengan jam belajar selama kurang lebih satu setengah jam lamanya.
Metode belajar besama dalam jam belajar ini dilaksanakan pada
malam hari setelah sholat jamaah isya. Jam belajar ini dinilai bisa
mendukung hasil belajar santri karena masing-masing santri
terlebih dahulu dikelompokkan berdasarkan kelas sekolah formal
yang sekaligus sama tingkatannya dengan kelas madrasah diniyah.
Selama jam belajaf, gufii mengawasi clan membantu kesulitan-
kesulitan belajar yang dialami éleh santri.
Sumber Daya GuruAgama

Tidak bisa dipungkiri bahwa faktor guru merupakan faktor
penting penunjang keberhastlan lalam proses belajar mengajar, Hal
ini juga,_ disadari _ oleh _Kyai . pengasuh. Untuk menjadikan
sumberdaya guru agama (ustadz) yang potensial maka dalam
perekrutan ustadz, Kyal pengasuh disamping menilai kecerdasan
dan  kepandaian’ “wedlon  l.ustadz’ | /maka  beliau  juga
mempertimbangakan sifat-sifat yang ada pada calon ustadz tersebut
seperti kesabaran, keuletan dan ketaatan. Setelah menetapkan
ca.lon-ealon ustadz maka beliau mengadakan istikharah untuk
memantapkan pilihan-pilihan tersebut.

Dalam mengupayakan peningkatan kualitas sumber daya
guru agama (ustadz), Pengasuh mendatangkan beberapa orang guru

kependidikan guna menatar para ustadz clan memberikan teori-
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teori kependidikan kepada para ustadz seminggu dua kali
pertemuan dalam jangka waktu tiga bulan vang dilaksanakan pada

awal tahun ajaran lalu

Disamping itu Kyai pengasuh mendorong para Ustadz
untuk melanjutkan pendidikan formal mereka ke jenjang yang lebih
tinggi seperti S1 atau D2 dalam disiplin ilmu kependidikan
(tarbiyah). Hal ini dilatarbelakangi penilaian Kyai pengasuh bahwa
tingkat keberhasilan dalam pengajaran guru yang berpendidikan
formal, lebih tinggi’dari pada yang |lainnya. Lebih lanjut hal ini
ditegaskan oleh Usti Izuddin bahwa kurikulum yang ada belum
dilaksanakan seca.ra>optimal karena tidak semua ustadz memahami
maksud dan tujuan-dari-karikilam-tersebut.

Pada saat penelitian ini berlangsung dari 20 orang guru
sebagaimana dikentukakan-pada“sub| bab sébelurinya, ada 7 orang
sedang menempih@D2 PGSD/dan seordng sedang menempuh S L.

Disamping _lpaya-upayag=tersebut, kyai pengasuh
mengusahakan Up-grading kecakapan para ustadz dalam hal
kemampuan berbahasa Arab dan Inggris dengan memasukkar
program bahasa Arab dan Inggris sebagai bahan pelajaran par:
ustadz dalam halaqah yang diadakan tiga kali setiap minggunya.
Fasilitas Pembelajaran

Sarana-sarana yang berupa fisik seperti ruangan kelas
yang memadai, buku bacaan, alat-alat peraga pembelajaran adalah

hat-hal yang dapar menjadikan proses pengajian (belajar-mengajar)
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di pondok pesantren menjadi kondusif. Hal ini juga menaikkan
interest santri pada proses belajar. Menvadari al:an hal ini
pengasuh, melihat di pondok pesantren An-nur al-Murtadlo belum
di lengkapi dengan perpustakaan yang memadai sebagai pusat
sarana belajar santri terutama santri diniyah. Mereka membutuhkan
referensi yang memadai untuk mencari jawaban jawaban dalam
bahts al-masa‘il (membahas masalah-masalah fikih) pada waktu
musyawarah.

Disisi lain hal yang/mendesak adalah masalah pengadaan
kelas — kelas madrasah digiiyahSelama ini, pengujian dilakukan di
kamar — kamar asrainia yangyUiga tempat tinggal 24 jam santri. Hal
ini menyebabkan prases pemibelajaran| kurang kondusif. Hal inilah
yang mungkin merupakanlsalah'satu faktor yang menyebabkan
menugunfya integest santri datamgbelajar;

Fasilitas lain yang menurut Kyai pengasuh perlu diadakan
adalah sebuah laboratorium yang perlu diremajakan karena telah
usang peratannya-seperti‘peralatamrkomputer yang tidak up ro date.
Sedianya fasilitas ini untuk menampung belajar santri dalam
berbahasa. Laboratorium juga bisa menjadi pusat belajar santri
secara mandiri, sebab selama ini, santri SMU Unggulan yang telah
mempraktekkan bahasa arab-inggris dalam kesehariannya mereka
mempergunakan satu buah komputer yang ada dalam kamar

ustadnya untuk belajar berbahasa. Kegiatan ini mulai



134
mendengarkan percakapan atau pidato dalam bahasa arab-inggris,
menjawab soal-soal bahasa secara mandiri dan lain-lain.

Satu hal lagi yang dinilai kurang efektif adalah menulis
bahan pelajaran dipapan tulis yang memakan waktu sekitar
setengah jam setiap tatap mukanya. Hal inilah yang membuat Kyai
pengasuh berinisiatif untuk menyediakan buku-buku diktat
madrasah diniyah yang disusun oleh tim yang terdiri dari para
ustadz. Pada pengajian dengan sistem Weton (pengajian dalam
skala besar atativ)gabungan beberapa kelas yang biasanya
dilaksanakan di masjid) pengasuh menyediakan OHP (Over Head
Proyektor) sebagar fasilitas pembelajaran yang mempermudah
pemahaman santri dan mefjadi.sarana interest (menarik perhatian)
santri. Dengan ini, pengasuli-berharap proses pembelajaran akan
berjalan "dengan fektif dan Cefisi€n “guha Guencapai kualitas
pendidikan sebagaimapa yang\diharapkan.

Dengan _bergulitnya arus _globalisasi dimana informasi
menjadi kebutuhan yang utama bagi kemajuan peradaban manusia
maka sudah saatnya lembaga pendidikan islam termasuk pesantren
memiliki fasilitas internet. Pondok pesantren Nailul Ulum telah

memiliki situs dan email yaitu www.alulum 2.cib.nei dan email :

pesantren@alulum?.cjb.net. Situs ini bertyjuan untuk memberikan

informasi tentang perkembangan dan program-program yang
dilaksanakan di pondok pesantren, sehingga wali santri dan alumni

yang tinggal jauh dari pesantren mudah untuk mengikuti
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perkembangan pondok pesantren dengan mengakses situs tersebut.
Namun sejauh ini belum ada fasilitas internet khusus untuk santri
namun pesantren telah memiliki fasilitas umum yaitu warung
internet (WARNET) yang terletak di kawasan keperasi An-nur
yang berlokasi didepan Pondok Pesantren Nailul Ulum.

Menurut ketua BP3 (Badan Pengembangan Pondok
Pesantren) Nailul Ulum, rencana Gus H. Khairudin fasilitas-
fasilitas seperti laboratorium ruang komputer dan internet akan
ditempatkan dalam gedung serba guna yang akan dibangun dilokasi
dalam pondok pesantren. ‘Gedung serba guna ini juga akan berguna
sebagai tempat seminar, pelatihan-pelatihan atau kegiatan-kegiatan
kunjugan dari institusi-atali lembaga-pendidikan lain sebagaimana
selama ini sering dilaksanakan yang ditempatkan dikamar-kamar
santfi dan pendopo!

Sistem Evaluasi

Didalam.. pengajaran,.evaluasi - merupakan unsur yang
harus ada. Sebab dengan evaluasi, suatu hasil pembelajaran bisa
diketahui berhasil dan tidaknya. Tak terkecuali pengajaran yang
dilaksanakan di pesantren dalam hal ini madrasah diniyah
(MADIN) Nailul Ulum.

Pondok pesantren Nailul Ulum sekarang ini memiliki
santri sejumlah kurang lebih 100 orang. Dengan jumlah tersebut,
seorang kyai pengasuh mungkin tidak mengetahui perkembangan

santri satu persatunya, maka evaluasi dilakukan secara praktis oleh
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para ustadz yang sekaligus menjadi kepala kamar. Ustadz itulah
yang mengerti perkembangan anak didik, karena disamping
mengajar ia juga bergaul dalam kesehariannya

Dalam rangka evaluasi secara umum, Kyai pengasuh
mengumpulkan semua tenaga pengajar madrasah diniyah (asatidz)
seminggu sekali pada hari sabtu pagt. Dalam acara itu, Kyai
pengasuh tidak hadir seca.ra langsung tetapi cukup menyerahkan
kepada kepala madrasah sebagai pimpinan rapat yang dikenal
dikalangan ustadz dengan "mecting™

Meeting | 4ni, Jgfiengevaluasi proses pembelajaran dan
aktivitas penunjangnyatselama’mimggu terakhir. Masalah-masalah
anak didik (santri)~<dikemukakan sath persatu oleh masing-masing
ustadz kemudian/‘dicarikari”/solusi/[bersama-sama, kepala madin
sering memberikan usulan pemecahan masalah_yang dikemukakan
pada meeting ini. Namun begitu keputusan terakhir tetap berada
pada kebijaksanadi 'Kyai pengasuh’ dengan melaporkan hasil
meeting | kepada.kyaisoleht salahwsatu /perwakilan ustadz yang
ditunjuk setelah meeting usai.

Secara khusus, para ustadz melaksankan evaluasi
pembelajaran setiap harinya dengan menilai keaktifan santri juga
evaluasi yang dilakukan setiap semester. Hasil belajar ini kemudian
dituangkan dalam raport sebagai laporan hasil belajar kepada wall
santri dengan cara menyediakan tempat untuk tanda tangan wall

santri setiap semesternva. Pada akhir tahun ajaran, pihak madrasah



137
diniyah mengadakan acara penutupan yang berbentuk ceremonial.
Dalam acara itu disamping berisi nasehat-nasehat dari kepada
madrasah diiniyah juga terdapat pengumuman rangking tiap
kelasnya dan juga bintang pelajar setiap tahunnya. Hal ini
dilakukan guna mendorong Aimmah (semangat) santri dalam

belajar sebagaimana diungkapakan oleh kepala madin.

Program pembelajaran santri tidak hanya pada waktu aktif
pengajian dan didalam pondok, tetapi juga dilakukan pada waktu
liburan. Hal ini dilaksanakan dengan cara pondok mewajibkan
setiap santri untuk anemiliki, bukiZperijinan. Dalam buku ijin itu
terdapat kolom | ketefangam® kepentingan ijin pulang dan
sekembalinya harus mendapat V\tanda tangan wall santri.
Didalamnya diselipkan keterangan tentang keaktifan santri dalam
pengajian, nasehat-nasehat ustadz dan juga tata tertib pondok
pesantren. Khusus' pada.waktueliburan sétiap santri mendapatkan
surat pemberitahuafy liburaf..yang, dibawahnya terdapat presensi
yang harus™diisi olel” wallzsantritentang shelat jamaah, membaca
al-Qur'an dan mutholaah santri yang bersangkutan. Sebagai feed
back dari presensi liburan ini, setiap guru mengevaluasi keaktifan
santri selama liburan untuk kemudian memberi nasehat nasehat
kepada mereka yang dinilai kurang aktif melakukan aktifitas
tersebut. Hal ini sebagaimana hasil wawancara mendalam dengan

kepala kantor Ust. Izzuddin, namun ia melanjutkan keterangan
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bahwa presensi liburan itu diterapkan pada tahun yang lalu, tidak

untuk tahun ini.

Faktor-faktor penghambat peningkatan Kualitas Pendidikan Islam
di Pondok Pesantren Nailul Ulum Kampak Trenggalek
Dari Hasil observasi dan wawancara dengan sumber utama
maka ditemukan faktor-faktor yang menjadi penghambat upaya-upaya
peningkatan  kualitas pendidikan agama islam yang disusun
sebagaimana Upaya-upaya yang dilakukan di atas sebagai berikut :
a. Kurikulum
Program-program -yang -menjadi upaya pengasuh
dalam peningkatan kualitas pendidikan di madrasah diniyah
sebagaimana di ,atas( (fetbentiurseleh faktor-faktor penghambat.
Diantara hal yang menghambat program bahasa inggis adalah
kurangnya tenaga pengdjar Y((stadz) 'yahg betkompeten didalam
bidang bahasa inggpis.. Proses\upgrading yang dilakukan ternyata
tidak berlangsung secepat Yang-diharapkan,

Dalam program arabisasi, Faktor penghambatnya adalah
adanya fakta bahwa bahasa jawa yang dipakai untuk memaknai
kitab (ngesahi) tidak bisa diganti dengan bahasa lain seprti bahasa
arab, karena dalam proses memaknai kitab tidak hanya
menterjemal: dan menafsirkan suatu maksud teks tapi juga
memberikan I'rob (jabatan per kalimat) dalam setiap teksnya.

Kenyataan ini menyebabkan program arabisasi menjadi terhenti
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dalam kelas yang nota bene juga menjadi bi'ah arabiyyah
(kawasan wajib berbahasa Arab).

Materi bahasa Arab atau Inggris yang dijadikan sebagai
mata pelajaran tambahan mengalami hambatan waktu. Begitu
padatnya program dan kegiatan di madrasah diniyah menyebabkan
program tambahan seperti bahasa tersebut harus diletakkan pada
waktu luang kegiatan santri dalam hal ini adalah setelah sholat
dzuhur dengan durasi waktu sekitas 45 menit. Panas terik, capek
menjadi alasan [sebagian/santri yang mengantuk pada jam jam
tersebut. Kondisi‘ihi menyebbakan program bahasa menjadi kurang
efektif.

Kondisi Jni diperburuk>dengan mulai lunturnya tulisan
tulisan bahasa arab/yang.merupakan upaya arabisasi, balk yang
ditanamany jbunga=hewanshewan; jeding, maupun yang lainnya.
Sementara belum ada peremajaan tulisan-tulisan tersebut.

Pengadaan tulisan-tulisan  tersebut yang dulunya
merupakan hasil mahasiswa=PKE="Dalam* kerjasamanya dengan
pondok pesantren ternyata disamping terdapat positif juga banyak
negatifnya. Seperti efek kurang berlakunya beberapa aturan seperti
larangan merokok karena sebagian besar dari mahasiswa adalah
perokok. Banyak santri yang mulai berani merokok dengan meiru
mereka padahal peraturannya santri dilarang untuk merokok. Hal
yang sama juga terjadi pada program wujib jamaah sholat, perijinan

untuk keluar pondok dll.
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b. Metode Pengajaran

Upaya peningkatan kualitas pendidikan di madrasah
diniyah dalam hal metode pengajaran mengalami berbagai kendala.
Diantaranya adalah kurangnya himmah (semangat belajar) santri,
dengan indikator berupa masih adanya beberapa santri yang
mengantuk ditengah belajar. Hal ini sebagaimana dituturkan oleh
KH.Fadhol Ahmad selaku kepala madrasah diniyah Nailul Ulum.
Indikator lain adalah masih ada santri yang bersenda gurau dan
berbicara dengan {¢mannya sewaktu di pengajian

Hal ini ditehgaraisebagai akibat dari berbeda-bedanya
latar belakang |santri yang mungkin suram atau berasal dari
keluarga broken home.-atau_juga disebabkan dorongan pada
waktu mondok bukan dari din' sendiri tapi karena paksaan orang
tua.

Dalam “kasus pemetapan mietode baru seperti cara cepat
belajar) kitabr-kuning, jmetode= amsilatiadiperlukan sumberdaya
manusia (SDM) dalam hal ini guru yang telah lebih dahulu
menguasai metode tersebut. Sementara belum ada di antara para
guru yang menguasai metode tersebut. Jika hal ini dipaksakan
maka akan teramcam gagal dan terbengkalai di tengah jalan.

Dalam hal jam belajar atav metode belajar bersama yang
dilaksanakan pada malam hari teinyata dalam pelaksanaannya

mengalami berbagai kendala diantaranaya adalah faktor mengantuk
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yang disebabkan pengawasan dari guru tidak seperti dalam metode
klasikal dalam pengajian pengajian diniyah.

Sumber Daya Guru Agama
Upaya peningkatan kualitas sumberdaya manusia

dalam hal ini adalah ustadz ménemui kendala. Sebagaimana
disampaikan di atas bahwa para ustadz diangkat oleh Kyai
pengasuh dengan cara seleksi. Namun karena yang diseleksi
jumlahnya tidak sampai dua kali lipat yang direkrut maka proses
seleksi itupun kurahg memadai/\ Hal\ini dikarenakan menjadi guru
di pesantren tidaklalr mudah dan tidaklah semenarik untuk menjadi
guru di sekolah fotmal™Jalk@ disekolah formal para calon guru
berduyun-duyun untuk melamar maka di pesantren tidaklah seperti
itu. Perlu ada faktor keildhlasan dalam pengajaran di pesantren.

Dalamhal penataransilmw kependidikangpengasuh menilai
bahwa meskipun hal itu telah dilaksanakan selama tiga bulan
seperti yang dikemukakan diatas akan tetapi hasilnya dinilai kurang
maksimal: “Hal “ini" mufigkin® diakibatkan” adanya beberapa orang
ustadz yang berhalangan hadir dalam kegiatan tersebut sehingga
tidak menerima ilmu kependidikan secara sempurna dan fak-tor
tutor yang terlalu monoton dalam meyampaikan bahan sehingga
menyebabkan beberapa diantara mereka bosan dan kurang tertarik
untuk mengikuti penataran tersebut.

Dalam proses dorongan Kyai kepada para ustadz untuk

mengikuti kuliah formal pendidikan ternyata terbentur masalah
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biaya dari masing-masing guru. Disamping itu ada beberapa arang
yang lebih memilih jurusan lain selain pendidikan karena dianggap
lebih menarik.

Dalam upaya up-grading para ustadz yakni dalam hal
bahasa inggris ternyata menemui kendala berupa rendahnya minat
belajar dan fak-tor pergantian ustadz disebabkan boyong dimana
beberapa ustadz yang dinilai sudah menguasai bahasa inggris
ternyata karena ada kepentingan satu dan lain hal pulang atau
kembali kerumah.

Fasilitas Pembelajaran

Sarana-sarana vang berupanfisik sebagaimana dikemukan
diatas belum terealisasi, Kareéna meskipun hal itu dinilai penting
pithak pondok pesantren’'masill medahulukan yang lebih penting
(taqdim alaham, ala al=muhimm). Halvyang Jebilipenting itu adalah
pembangunan asrama tempat tinggal santri karena setiap tahunnya
mengalami peningkatan jumlah santri, hal ini terjadi balk pada
dantri pufra maupun putrid.

Kendala selanjutnya adalah sulitnya pembebasan tanah
disekitar pondok yang rencananya akan dibangun gedung serba
guna. Pihak pemilik tanah tidak mau menjual lahan tersebut yang
berbentuk sawah dan berlokasi ditengah pondok.

Kendala lain adalah keterbatasan dana yang dimiliki oleh
pesantren yang menuntut pembangunan secara bertahap,

mendahulukan yang lebih penting dan mendesak daripada yeng
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lainnya. Penggalangan dana dari wall santri selama ini belum
mencapai 20 persen dari kebutuhan pembangunan-pembangunan
tersebut.

Sistem Evaluasi

Dalam evaluasi yang diadakan setiap minggunya, kendala
yang dihadapi adalah keputusan-keputusan yang dianggap kurang
dalam implementasinya. Sehingga kegiatan evaluasi yang berupa
meeting itu kurang efektif. Hal ini juga dikarenakan adanya
beberapa ustadz fyang-tidak'Vhadiry dalam rapat sehingga tidak
melaksanakan keputusafi rapat Karena kurang adanya informasi
hasil rapat atau meeting tersebut..

Dalam pelaksanaan evaluasi semester, ternyata banyak
kendala yang dialami/|/Hal)ini sebagaimana dikemukakan oleh
kepala kanter Ust izzuddin-bahwa dalam eyaluasi semester, tenaga
pengawas kurang tegas dalam pengawasannya dan kurang
melaksanakan tata tertib ujian yang dikarenakan kurangnya
kordinasi "antara=pihal’ pengawas dan’ panitia penyelenggara ujian
semester. Kendala lain adalah masalah penyetoran nilai evaluasi
yang sering terlambat oleh guru atau ustadz yang bersangkutan
dengan berbagai alasan.

Dalam hal buku / surat ijin, ternya mengalami kendala
yaitu tidak dibawauya surat ijin oleh santri yang pulang ke rumah
dengan alasan takut hilang. Hal ini menyebabkan buku 1j-in tidak

berfungsi sebagaimana diharapkan diatas.
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Pada kasus surat liburan yang terdapat presensi ak~tivitas-
ak’tivitas yang wajib dilaksanakan di rumah selama liburan ternyata
kurang mendapat respons dari wali santri dan sedikit sekali yang
memperhatikan surat presensi tersebut. Karena hal itulah akhirnya

surat ini kemudian tidak diterapkan pada liburan tahun 2004.

Solusi dari kendala Peningkatan Kualitas Pendidikan Islam di

Pondok Pesantren Nailul Ulum Kampak Trenggalek

Dari Hasil<obserydsi.clan wawancara dengan sumber utama
maka ditemukan fakter-fakter yang menjadi penghambat upaya-upaya
peningkatan kualitas” pendidikan “agama Islam yang disusun
sebagaimana paparan faktortpenghambat di atas sebagai berikut :

a. Kurikulum

Upaya ¥ Penmingkatan“=Kualitas  pefididikan dari sisi
kurikulum yaitusprograny-bahasasatab-inggris terbentur kendala
tenaga pengajar dan sistem, rigesahi=(jawd)\Sebagai solusi dari hal
tersebut Kyai pengasuh mengambil inisiatif untuk mendatangkan
guru-garu (ustadz) tugas yang kompeten dalam bidang bahasa arab
dan inggris.

Sebagai solusi dari kendala yang kedua adalah dengan
menerapkan hari-hari tertentu di mana santri wajib untuk
berkomunikasi dengan bahasa arab dan inggris. Hal ini
dilaksanakan dengan pengawasan dari guru-guru yang bertugas

dengan mengangkat beberapa orang santri yang berada didalam
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satu kompleks untuk mengawasi jalannya program wajib bahasa ini
secara bergantian.

Solusi selanjutnya adalah dengan cara mensosialisasikan
program ini kepada santri dengan menempelkan pengumuman-
pengumuman dalam kawasan atau kompleks wajib berbahasa
seperti tulisan "Arabic-Engish Area" dan lain-lain. Sosialisasi ini
dilanjutkan juga kepada wall santri dengan harapan orang tua
mendorong atau memotivasi anaknya supaya dengan cepat bisa
menyesuaikan diril dengan temannya yang sudah pandai berbahasa.
Hal lain adalah denganymengadakan lomba pidato berbahasa arab-
inggris setiap akhir-semester madrasah diniyah dan menampilkan
santri santri dalam acara«riuhadlarahlyang dilaksanakan satu bulan
sekali sebagai upaya'mativasi‘berbahasa.

Untuk \ niengatasi/ lunturdya,'ruSakrdva, tulisan-tulisan
bendabenda didalaftr pondokspesantren dengan bahasa arab, maka
pengasuh bergncana untuk mengadan peremajaan tulisan-tulisan
dengan bahan yang relatif awet seperti dari bahan plat.

Adapun program kerjasama dengan para mahasiswa yang
dinilai banyak negatifnya maka pengasuh menggantinya dengan
program tutor sejawat, yaitu para santri belajar dalam berkelompok
dengan bimbingan teman mereka sendiri yang dinilai telah mampu
membimbing teman-temannya.

Metode Pengajaran
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Solusi yang diambil menghadapi kendala umum setiap
pengajian yang berupa mengantuk ditengah belajar, bersenda gurau
dan berbicara dengan temannya sewaktu di pengajian sebagai
wyjud kurangnya himmah (semangat belajar) santri adalah
menelaah kembali faktor-faktor penyebab terjadinya kurang
semangat tersebut. Setelah mengadakan dengar pendapat dalam
rapat guru yang dilaksanakan setiap hari sabtu itu, diketemukan
berbagai faktor penyebab, diantaranya adalah faktor telat tidur
rr:alam / kurang [tidur, Tak~tor kurang istirahat karena sering kerja
bakti (ro’ar : jawa) dan memasak 'sendiri yang banyak memakan
waktu, faktor santti merokok , dén|faktor metode yang digunakan
kurang diterapkanmn daland kelas. Setelah diketemukan faktor-faktor
tersebut maka Kyal pengasth mengambil keputusan yang berupa
larangannkefja, bakitiz(r6'an) dalahrRarishari€efektif. Kerja bakti
kemudian di-hapdieyoleh santrirsantri ngawulo saja yang khusus
ditugaskan untuk hal itu. Melarang santri memasak sendiri-send"
dan mewajibkan santri untuk kost makan di koperasi makan yang
ada didalam pondok pesantren dan melarang santri keluar dari
lokasi pondok untuk keperluan makan. Hal itu disamping memakan
banyak waktu juga menyebabkan capek yang berimbas pada
jalannya proses pengajian di madrasah diniyah.
Fakta menarik adalah sebagian besar santri yang malas
belajar, ngantuk dalam kelas adalah santri yang merokok. Hal ini

dihasilkan dari pengamatan dalam proses pengajian meskipun
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belum ada penelitian yang khusus yang menyimpulkan adanya
korelasi antara merokok dan malas belajar. Fakta ini menyebabkan
Kyai pengasuh melarang santri untuk merokok untuk santri yang
tidak merokok sebelum mondok dan membatasi waktu dan tempat
merokok bagi yang merokok. Pengawasan rokok ini dilaksanakan
oleh ustadz kepala Lamar dengan mendata santri yang berada
dibawah pengasannya.

Untuk mengatasi faktor kurangnya himmah dalam belajar
yang disebabkan oleh latar/belakang kehidupan santri dan lain-
lainnya, adalah dengan’ menugaskan seorang ustadz untuk
memberikan mauidzaoh ‘hasanah dan nasehat-nasehat berkenaan
dengan belajar dan menambal fungsi jseorang ustadz kepala kamar
untuk menjadi tempat) konsultasi- dan sherrng bagi santri yang
diharapkan mampu, memberikan=solusi-atau dapat meringankan
beban pikiran yang dipikul santri yang bermasalah.

Dalam hal "jam belajar" yang dalam pelaksanaannya
kurang efek’tif 'disebabkan banyak “santri/ ¥ang mengantuk, maka
pengasuh memindahkan waktu pelaksanaan program jam belajar
dari setelah sholat isya' menjadi setelah jamaah sholat ashar.
Sumber Daya Guru Agama

Tindakan-tindakan yang diambil oleh Kyai pengasuh
dalam upaya menghadapi kendala dalam peningkatan kwalitas
sumberdaya manusia adalah dengan cara memotivasi ustadz-ustadz

unwk lebih giat dalam proses pembelajarannya. Motivasi in]
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dilakukan balk dengan cara memberikan nasehat-nasehat tentang
keikhlasan, memberikan perhatian kepada para ustadz, maupun
dengan cara spiritual yaitu dengan mendoakan para ustadz. Cara
lain adalah dengan mengadakan penagjian sorogan bagi para ustadz
langsung dibawah pengawasan Kyai pengasuh.

Dalam hal pelatihan yang dinilai masih kurang memenuhi
sasaran, maka Kyal memotivasi, menugaskan dan mengawasi
secara langsung dengan mengecek presensi kehadiran para ustadz
clan berencana untuk mengadakan penataran serupa dengan
berkesinambungan!

Kendala keterbatasan materi atau finansial yang dimiliki
ustadz untuk melanjutkafr studi-kejenjang yang lebih tinggi adalah
dengan mengadakan lagi pelatihan-pelatihan kependidikan untuk
para ustadzvyang,dilaksanakan pada waktufsenggang yaitu pagi hari
dimana para sanfrissedang belajar di sekolah formal.

Kendala=dalam hal jpembelajaranbahasa bagi para guru
diatasi dengan cara memberikan percontohan pembelajaran bahasa
muridmurid 1 SLTAyang dinilai telah berhasil dengan harapan
timbul motivasi yang lebih tinggi dan mendorong para nustadz untuk
mempraktekkan dalam kesehariannya antara sesama para ustadz.
Fasititas Pembelajaran

Kendala pengadaan fasilitas pembelajarn seperti sulitnya
pembebasan tanah disekitar pondok ditempuh dengan pembelian

tanah-tanah yang strategis diluar pondok pesantren untuk suatu saat



149
dilakukan dengan negosiasi dan tukar guling dengan tanah yang
berlokasi disekitar pondok pesantren.

Kendala keterbatasan dana yang dimiliki oleh pesantren
diusahakan dengan mendirikan koperasi pondok pesantren yang
diharapkan mampu menunjang pondok pesantren dalam hal
pendanaan aktifitas pesantren. Usaha-usaha yang dilakukan
kopontren (koperasi pondok pesantren) adalah dengan mendirikan
warung telepon (WARTEL) balk yang berlokasi dikawasan pondok
maupun diluar pesantren, Warung Internet, Warung makanan,
Swalayan, Pusat 'grasir, dan{Staisun pengisian bahan bakar. Usaha-
usaha ini sebagaimanal dikatakan oleh ketua BP3 Gus H.
Khairuddin disamping. sebdgai salah satu sumber pendanaan bagi
pengembangan pondok pesantren juga sebagai lapangan pekerjaan
bagi santri ahunni"dan masyarakat sekitan Fungsi lain adalah untuk
menyediakan pregram bélajan'bebas biaya dipondok pesantren dan
sekolahy, formmal sdengan) isteni™pembukaan saham untuk wall
santri.Usaha-usaha lain yang ditempuh untuk menutupi kendala
dana adalah dengan mencari sumbangan dana balk dari pemerintah
maupun masyarakat, balk perorangan maupun lembaga, dari dalam
maupun luar negeri. Fungsi-fungsi fasilitas itu sementara
dilaksanakan dengan media yang ada, seperti majalah dinding
sebagal sarana informasi islam terkini yang di-download dari
internet. Sehingga meskipun program internet untuk santri belum

terlaksana hal ini bisa sedikit memberikan rangsangan bagi santri
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akan pentingnya ilmu dan teknologi serta sebagai sarana
memperluas wawasan pengetahuan dan keislaman selama di

pondok pesantren.

Sistem Evaluasi

Kendala dalam kasus evaluasi mingguan yang dianggap
kurang efektif maka solusi yang diambil dengan cara mewajibkan
seluruh ustadz untuk hadir dalam rapat, menyediakan presensi
rapat, menugaskan segrang moderator dari ustadz yang ditunjuk
secara bergilirdd! untuk mengatui jalannya proses rapat dengan
efektif dan efisien. ‘Setiap-ustadz|diberikan undangan rapat yang
didalamnya tertefa topik-topik mdsalah yang akan dibahas dalam
rapat rutin. Adapun-bagi-ustadz"yang berhalangan hadir diwajibkan
ijin sebelumnya. Faktor kurangnya sosialisasi hasil rapat diatasi
defigan menyusun Hasil keputuSan bersama dalam rapat pada papan
pengumuman yang ada-di Kanter.

Kendala { yang “dif€thui daldm) pelaksanaan evaluasi
pembelajaran di madrasah diniyah adalah kurang tertibnnya
evaluasi dalam bidang tel:nis maupun administrasi. Sebagai solusi,
pengasuh mengintrusikan kepada kepala madrasah diniyah untuk
mempersiapkan proses evaluasi semester dengan lebih matang dan
koordinasi yang lebih intensif antara panitia penyelenggara ujian
dan para ustadz pengajar.

Untuk mengatasi masalah buhu surat ijin yang kurang

mendapat perhatian sebagaimana diatas adalah dengan menetapkan
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dan menerapkan sangsi-sangsi pelanggarann akan buku surat ijin
dan mensosialisasikan program in] dan urgensinya kepada setiap
wall santri, balk secara personal sebagaimana dalam acara
kunjugan wall santri atau secara umum seperti pada rapat umum
akhir tahun. Dengan ini diharapkan wall santri memahami
pentingnya monitoring hasil belajar anak didik atau putra-putrinya

sebagai santri sehingga dapat mendukung program ini.
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pesantren lain, relokast waktu jam belajar bersama, pengadaan PGSD
untuk para ustadz, pengadaan sumber ekonomi pesantren dan
penggalangan dana, Pemberian Nasehat dan arahan oleh pengasuh

kepada para ustadz.

Saran-saran

Setelah melihat realita di lapangan berkaitan dengan upaya-upaya
peningkatan kualitas pendidikan islam di pondok pesantren Nailul Ulum
berikut kendala serta sglusinya-imaka penulis memberikan saran-saran
sebagai berikut:

1. Hendaknya Pengasuhltetap im€ngadakan upaya-upaya perbaikan dan
peningkatan kwalitas—pendidikan agama islam di pondok pesantren
Nailul Ulum secara berkesinambungan:

2. Hendaknyappondok pesantren-Nailul Ulwm berusaha secara maksimal
untuk meminimalkan hambatan-hambatan dengan tetap mencari solusi
terbaik dengan mengoptimalkan hubungan-hubungan sinergis yang
selama ini telah'terjaiiny=balk demgan“pihak alumni, pihak wali santri
dan pihak-pihak partisipan seperti BP3 maupun pihak pemerintah dan
perorangan atau lembaga lain balk dari dalam maupun luar negeri.

3. Dalam mencari solusi dari kendala-kendala program yang tidak berjalan,

sebaiknya tidak ditempuh dengan cara menghapus program tersebut, seperti

yang terjadi pada kasus surat pemberitahuan dan evaluasi liburan, akan
tetapi, tetap menjalankan program tersebut dengan disertai perbaikan

sistem, metode dan proses program tersebut.



BAB V

PENUTUP

Dalam bab terakhir ini, penulis memberikan kesimpulan atas hasil
penelitian dan memberikan saran-saran berkenaan dengan peningkatan kwalitas

pendidikan islam di Pondok pesantren Nailul Ulum Kampak Trenggalek.

A. Kesimpulan

1. Upaya-upaya Pengasuh Popndok Pesantren Nailul Ulum Kampak
Trenggalek dalam meningkatkan'kualitas pendidikan-Islam di madrasah
diniyah meliputi : Pengadaan progtam dua bahasa (arab-inggris), Jam
belajar bersama, Pemberian -pelatihan ilmu kependidikan bagi para
ustadz, Rencana Pembangunan Gedung serba guna (aula) dan Evaluasi
umum, berkala.

2. Kendala-kendala yang, dihadapijoleh Pengasuh Pondok Pesantren Nailul
Ulum Kampdk—THrefipgaleld [dalafil™ ipaya peningkatan kualitas
pendidikan Islam di madrasah diniyah, meliputi: Minimnya ustadz yang
berkompetensi dalam dua bahasa (Arab dan Inggris), kurang sesuainya
waktu yang disediakan untuk belajar bersama, kurang efektifnya
pelatihan ilmu kependidikan, keterbatasan dana dan kurangnya
implementasi hasil evaluasi berkala.

3. Solust atas kendala-kendala yang dihadapi Pengasuh dalam peningkatan
kualitas pendidikan Islam di madrasah diniyah Pondok Pesantren Nailul

Ulum Kampak Trenggalek adalah dengan merekrut ustadz dari pondok
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